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ABSTRAK

Pelayanan administrasi ibadah haji pada Kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Banjar
menghadapi tantangan operasional karena prosedur manual dan kapasitas kantor yang kurang
memadai dibandingkan dengan jumlah jemaah haji yang terus meningkat. Kondisi ini menyebabkan
antrian panjang dan pelayanan publik yang tidak efisien, bertentangan dengan prinsip kualitas
pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pelayanan administrasi
haji berbasis web guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses administrasi haji melalui layanan
digital yang dapat diakses secara daring. Studi ini menggunakan model pengembangan Waterfall,
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan evaluasi. Pemodelan sistem
menggunakan UML, menghasilkan cetak biru fungsional yang jelas, seperti Use Case Diagram, yang
berhasil memetakan proses kompleks seperti pendaftaran, pelacakan status, pembatalan, dan
pelimpahan di antara empat aktor yang terdefinisi. Pengembangan sistem ini diharapkan berkontribusi
pada modernisasi pelayanan publik di Kemenag Kabupaten Banjar, secara efektif mengatasi kendala
lokal, dan meningkatkan kecepatan, transparansi, serta aksesibilitas layanan bagi calon jemaah haji.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Administrasi Haji, Pengembangan Web, Digitalisasi Layanan Publik
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PENDAHULUAN

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh umat Muslim yang
mampu, baik secara fisik maupun finansial. Setiap tahunnya, jutaan umat Muslim dari seluruh
dunia, termasuk Indonesia, mendaftar dan melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. Proses
pelaksanaan ibadah haji menuntut persiapan yang komprehensif, tidak hanya dari sisi spiritual,
tetapi juga administrasi yang melibatkan berbagai tahapan dan dokumen yang harus dipenuhi
oleh calon jemaah (Direktorat Jenderal Penyelenggara Haji dan Umrah, 2019). Di Indonesia,
penyelenggaraan ibadah haji menjadi tanggung jawab Kementerian Agama Republik Indonesia
yang berperan penting dalam memberikan pelayanan administrasi kepada calon jemaah haji,
mulai dari pendaftaran, pengelolaan kuota, hingga proses keberangkatan dan kepulangan.
Untuk menunjang proses tersebut, Kementerian Agama telah menerapkan sistem informasi
berbasis nasional yang dikenal dengan nama SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu),
yang digunakan untuk mengelola data jemaah dan layanan haji secara menyeluruh dan
terintegrasi (Anas et al., 2025).
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Namun, dalam operasionalnya di tingkat unit pelaksana daerah, seperti di Kementerian
Agama Kabupaten Banjar, masih ditemukan kendala pelayanan yang mendasari urgensi
penelitian ini. Fakta dan data menunjukkan bahwa pelayanan administrasi haji masih banyak
mengandalkan prosedur manual. Calon jemaah haji secara rutin diwajibkan datang langsung ke
kantor hanya untuk menanyakan informasi dasar. Hal ini bertentangan dengan prinsip
pelayanan publik yang berkualitas, yang menekankan kesederhanaan prosedur, kecepatan,
ketepatan, dan transparansi. Oleh karena itu, penerapan teknologi informasi di tingkat lokal
menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi haji.
Penerapan teknologi informasi, khususnya sistem berbasis web, telah terbukti menjadi solusi
yang efektif dalam konteks pelayanan publik (Agus et al., 2025). Aplikasi berbasis web
menawarkan keunggulan berupa kemudahan akses dari berbagai lokasi, sentralisasi pembaruan,
dan kompatibilitas yang luas (Solichin, 2016). Penggunaan web mempercepat proses
administrasi sehinggat efisiensi operasional meningkat (Hidayah & Agus, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah memberikan dasar kuat untuk
pengembangan ini. Penelitian yang dilakukan oleh (Syarif et al., 2019) menunjukkan bahwa
sistem informasi pelayanan haji berbasis Android mampu mengurangi waktu pelayanan dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan data. Pengembangan sistem informasi yang
terkomputerisasi adalah langkah yang tepat untuk mentransformasi pelayanan administrasi haji
(Ardiana & Fatimah, 2021). Meskipun sistem nasional SISKOHAT telah berjalan, dan telah ada
sistem informasi yang dikembangkan di wilayah administrasi lain, namun belum adanya sistem
informasi berbasis web yang terintegrasi secara lokal dan spesifik untuk mengotomatisasi
seluruh proses pelayanan administrasi haji (Luki et al., 2025). Kesenjangan ini yang
menyebabkan masih dominannya sistem manual dan antrian fisik.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas teknologi
informasi dalam pelayanan publik, sekaligus mengoreksi kelemahan pelayanan manual yang
masih diterapkan saat ini di Kementerian Agama Kabupaten Banjar. Berdasarkan analisis
permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem informasi pelayanan adiministrasi haji berbasis web pada Kementerian Agama Kabupaten
Banjar yang mampu mengotomatisasi proses pelayanan administrasi, mengurangi kepadatan
antrian, mempercepat proses layanan, dan memberikan akses informasi yang transparan dan
mudah diakses bagi calon jemaah haji.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah model pengembangan perangkat lunak Waterfall.
Model ini dipilih karena sifat proyek pengembangan sistem informasi administrasi haji yang
memiliki persyaratan yang didefinisikan dengan baik di awal, sehingga memungkinkan setiap
tahapan dijalankan secara berurutan dan sistematis (Hardiyanto et al., 2019).

Tahapan pengembangan sistem yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan

Melakukan analisis kebutuhan dari Kementerian Agama Kabupaten Banjar untuk
memahami persyaratan dan tujuan yang ingin dicapai dengan pengembangan sistem
informasi pelayanan ibadah haji berbasis web.

2. Perancangan Sistem
Merancang desain sistem informasi pelayanan ibadah haji berbasis web berdasarkan
analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Tahap ini merancang struktur basis data, diagram
UML (Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram), serta
antarmuka pengguna.

3. Pengembangan Sistem (Implementation)
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Melakukan pengembangan sistem informasi pelayanan ibadah haji berbasis web
berdasarkan desain yang telah dirancang. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan
PHP, HTML, CSS, dan JavaScript dengan framework Bootstrap untuk antarmuka, MySQL
sebagai basis data, dan Visual Studio Code sebagai tools pengembangan. Server lokal
menggunakan XAMPP.

4. Implementasi Sistem (Deployment)
Mengimplementasikan sistem informasi pelayanan ibadah haji berbasis web di lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Banjar. Sistem diimplementasikan untuk diuji coba oleh
beberapa pengguna, seperti staf dan kepala seksi.

5. Evaluasi dan Pengujian (Testing and Evaluation)
Melakukan evaluasi terhadap penggunaan sistem dengan melibatkan pengguna dari
Kementerian Agama Kabupaten Banjar. Pengujian dilakukan menggunakan blackbox
testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Evaluasi
pengguna dilakukan untuk melihat efektivitas sistem dalam pelayanan.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, wawacara, studi
pustaka, dan studi dokumentasi. Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat
mengenai proses bisnis (prosedur) pelayanan administrasi haji eksisting dan kebutuhan
fungsional sistem baru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap perancangan sistem menghasilkan cetak biru sistem baru, termasuk perancangan
basis data dan pemodelan fungsionalitas sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML). Pemodelan fungsionalitas sistem diilustrasikan melalui Use Case Diagram, yang
memetakan aktor dan fungsi (kasus penggunaan) yang dapat mereka lakukan di dalam sistem
seperti yang disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Use Case Diagram
Sistem ini melibatkan empat aktor utama: Jemaah, Staf PHU, KASI, dan Administrator. Use
Case Diagram ini secara jelas memetakan bagaimana tahapan administrasi haji, mulai dari
Pendaftaran Haji hingga Estimasi Keberangkatan, dapat diakses dan diproses secara digital.
Hubungan antara aktor dan use case mencerminkan alur kerja administrasi haji yang
terkomputerisasi.
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1. Aktor Jemaah yang memiliki hak akses untuk melakukan Register, Login, Pendaftaran Haji,
dan melihat Estimasi Keberangkatan Haji. Jemaah juga dapat mengajukan Pembatalan Haji
(melalui Keperluan Ekonomi atau Meninggal Dunia) dan Pelimpahan Haiji.

2. Aktor Staf PHU yang berwenang melakukan Login dan mengelola data yang terkait dengan
Pembatalan Haji (Keperluan Ekonomi, Meninggal Dunia) dan Pelimpahan Haji.

3. Aktor KASI (Kepala Seksi) yang memiliki kewenangan tertinggi dalam proses persetujuan
dan verifikasi, yaitu melakukan Login dan Verifikasi Data (termasuk verifikasi Pelimpahan
Haji dan Pembatalan Haji).

4. Aktor Administrator yang bertanggung jawab atas pengelolaan sistem secara keseluruhan,
seperti Login dan manajemen Data Pengguna.

Gambar 1. Halaman Utama Sistem

Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Pelayanan Ibadah Haji berbasis web yang
dapat diakses melalui browser. Halaman utama sistem menampilkan informasi seputar Seksi
PHU pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjar, mulai dari informasi penting, layanan
yang tersedia, hingga informasi kontak. Sistem ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana
dan mudah dipahami oleh pengguna dengan berbagai tingkat literasi teknologi Seperti telrihat
pada Gambar 2.

Jamaah dapat mendaftar akun berdasarkan nomor porsi yang telah terdaftar pada sistem
haji reguler. Setelah berhasil login, jamaah dapat mengakses beberapa fitur utama, yaitu
pendaftaran haji, estimasi keberangkatan secara online tanpa harus datang ke kantor.
Pengembangan sistem dengan mengintegrasikan proses kompleks seperti pembatalan dan
pelimpahan haji. Pembatalan haji melalui kondisi lokal seperti terlihat pada Gambar 3 yaitu
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jemaah meninggal dunia dan ekonomi. Jamaah atau ahli waris dapat mengajukan pembatalan
dengan mengunggah dokumen yang diperlukan. Pada Gambar 4 pelimpahan haji dapat
dilakukan dengan syarat jemaah sakit permanen dan meninggal dunia.

Halaman Jamash

€ » C @ localhost/pt

Selamat Datang, Siti Rusydah Ariyani
Rabu, 16 Juli 2025 19:42

B8 Pilih Pengajuan Pembatalan Haji
+ Pembatalan Meninggal Dunia + Pembatalan Keperluan Ekonomi

Gambar 3. Pilih Pengajuan Pembatalan Haji

Selamat Datang, Siti Rusydah Ariyani

Rabu, 16 Juli 2025 19:47

B8 Pilih Pengajuan Pelimpahan Haji
4 Pelimpahan Meninggal Dunia + Pelimpahan Sakit Permanen

Gambar 4. Pilih Pelimpahan Haji

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black box testing, sistem informasi
pelayanan ibadah haji berbasis web telah berhasil diimplementasikan dan berfungsi sesuai
dengan kebutuhan yang telah dianalisis. Pengujian dilakukan terhadap semua fitur utama
sistem, mencakup halaman utama, halaman administrator, halaman jemaah, halaman staf, dan
halaman kepala seksi.

Tabel 1. Pengujian Sistem Blackbox Testing

ID Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Kesimpulan
H-001  Membuka halaman utama Sistem dapat menampilkan informasi Berhasil
(Landing Page) pada sistem. dan menggunakan tombol serta link
pada navbar, main article, hingga
footer.
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H-002 Membuka halaman utama Sistem dapat menampilkan halaman Berhasil
dengan link file yang salah. tidak ditemukan saat mengetik dengan
link file yang salah.
H-003 Membuka dan menginput Sistem dapat menampilkan dan data Berhasil
data pada halaman login atau  yang diinput berhasil disimpan ke
register akun. database dan akan langusng redirect ke
halaman yang selanjutnya.
H-004  Mencoba menginput data Sistem dapat menampilkan pesan error Berhasil
login atau register dengan yang jelas dan informatif. Pengguna
inputan yang kosong atau tetap berada pada halaman tersebut.
salah.
H - 005 Menambah, mengedit, Data yang diinput berhasil disimpan ke Berhasil
menghapus, serta mencetak database dan akan menampilkan data
data jemaah haji pada tersebut pada halaman pelayanan haji
halaman pelayanan haji yang yang dipilih. Setelah data yang diinput
dipilih, seperti pendaftaran, jemaah telah disetujui dan diverifikasi
pembatalan, atau pelimpahan oleh staf dan kepala seksi maka tombol
haji untuk pengguna jemaah. cetak dapat digunakan.
H-006 Memvalidasi, mengupload, Data yang di upload berhasil disimpan Berhasil
mengedit, menghapus, serta ke database dan akan menampilkan
mencetak data jemaah haji data tersebut pada halaman
pada halaman monitoring monitoring maupun entry data haji.
atau entry data haji untuk
pengguna staf PHU.
H-007  Memverifikasi maupun Sistem dapat memverifikasi maupun Berhasil
menolak, hingga mencetak menolak dokumen dengan
file dokumen yang telah mengunakan tombol aksi. Untuk
diupload oleh staf untuk mencetak dokumennya harus input
pengguna kepala seksi PHU. tanggal terlebih dahulu.
H-008 Menginput, mengedit, Data yang diinput berhasil disimpan ke Berhasil

menghapus, serta mencetak
data akun pengguna lain
dalam sistem; mereset
password; melihat aktivitas
pengguna; serta mengelola
tampilan sistem.

database dan akan menampilkan data
tersebut pada halaman manajemen
data akun dan aktivitas pengguna.
Sistem dapat mengubah warna teks
dan mengubah gambar logo pada
bagian sidebar.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua skenario pengujian berhasil dilakukan tanpa
adanya kesalahan kritis yang menghambat fungsi sistem. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Syarif et al., 2019) tentang sistem informasi
pelayanan haji dan umroh berbasis android, yang juga menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu pelayanan. Perbedaan dengan penelitian
tersebut adalah sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis web sehingga dapat
diakses dari berbagai perangkat tanpa perlu instalasi aplikasi khusus.

Jika dibandingkan dengan penelitian (Lubis & Hidayat, 2019), sistem ini memiliki cakupan
fitur lebih lengkap karena mencakup pendaftaran, pembatalan, dan pelimpahan dalam satu
aplikasi. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
digitalisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Penelitian ini melengkapi penelitian
sebelumnya dengan menambahkan fitur pembatalan dan pelimpahan haji yang dikategorikan
berdasarkan alasan tertentu (keperluan ekonomi, meninggal dunia, sakit permanen), yang
belum ada dalam penelitian sebelumnya.
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi pelayanan ibadah haji berbasis
web pada Kementerian Agama Kabupaten Banjar yang telah diimplementasikan dan diuji
menggunakan metode black box testing. Sistem ini mampu menjalankan fungsi utama sesuai
dengan kebutuhan, yaitu pendaftaran, pembatalan, pelimpahan, serta estimasi keberangkatan
jemaah. Aplikasi ini memberikan manfaat nyata berupa peningkatan efisiensi dan efektivitas
pelayanan, di mana jemaah tidak lagi harus datang ke kantor untuk melakukan proses
administrasi sederhana sehingga antrian dapat berkurang dan waktu pelayanan menjadi lebih
singkat. Dari sisi manajemen data, sistem membantu petugas dalam menyimpan, mengolah, dan
menghasilkan laporan data jemaah dengan lebih cepat, akurat, dan terstruktur, sehingga
pelayanan menjadi lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem diintegrasikan dengan SISKOHAT
nasional agar data jemaah dapat sinkron secara real-time, dikembangkan dalam bentuk aplikasi
mobile (Android/iOS) untuk meningkatkan aksesibilitas, dilengkapi dengan fitur notifikasi
berbasis SMS, WhatsApp, atau email, ditingkatkan keamanan data dengan enkripsi dan backup
rutin, serta diberikan sosialisasi dan pelatihan intensif kepada petugas pelayanan haji agar
sistem benar-benar dimanfaatkan secara optimal.
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ABSTRACT

Penggunaan teknologi sistem informasi salah satu hal yang sangat berguna bagi suatu
perusahaan yang membutuhkan aliran informasi yang akurat, cepat, dan detail.Cafe Bimastra
Selo sebagai salah satu bentuk bisnis hospitality telah berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir, bertransformasi dari sekadar tempat untuk menikmati kopi menjadi ruang
sosial yang multifungsi. Sistem informasi persediaan barang yang ada di Cafe Bimastra Selo
masih belum tersistem, mulai dari pencatatan barang masuk, dan proses barang keluar oleh
bagian departemen sampai kepada pembuatan laporan, sehingga ketika proses berlangsung
memungkinkan terjadi kesalahan dalam pencarian data-data yang diperlukan. Berdasarkan
permasalahan tersebut penulis berencana merancang dan membuat sistem informasi
persedian barang berbasis web. Penulis menggunakan metode SDLC (SystemDevelopment Life
Cycle) model waterfall. Dalam tahap perancangan sistem informasipenulis menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai basisdatanya. Kata kunci: Sistem Informasi;
Persediaan Barang; Metode SDLC; PHP; MySQL
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PENDAHULUAN

Perkembangan komputer pada saat ini dapat dirasakan banyak manfaat dan
keuntungannya. Penggunaan komputerisasi dioptimalkan dalam berbagai aspek kehidupan
salah satu contohnya aspek dalam dunia bisnis dimana dalam penggunaannya dapat
meningkatkan produktifitas waktu dan tenaga kerja. Setiap perusahaan yang bergerak
dibidang bisnis kuliner memiliki gudang yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang.
Masih banyak usaha kuliner dalam proses penyediaan dan persediaan barang masih belum
memiliki sistem informasi yang mendukung.

Sistem informasi merupakan serangkaian dari berbagai komponen teknologi informasi
yang saling bergabung dan bekerjasama untuk menghasilkan suatu informasi yang berguna
untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu kelompok atau organisasi (Jonny seah et
al.,2020). Tujuan dari pengembangan sistem informasi adalah untuk menghasilkan suatu data
yang berisi kumpulan informasi.

Sistem informasi berbasis web adalah suatu portal internet yang berisi suatu sistem


https://journal.polhas.ac.id/index.php/imaging
mailto:diansekarp27@gmail.com1
mailto:diansekarp27@gmail.com1
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Joko Suryadi, et. al. | Sistem Informasi Persediaan Barang di Cafe Bimastra Selo

untuk menampilkan berbagai informasi dengan lebih mudah dan cepat diakses dan dipahami
(Rahmanto et al., 2019). Dengan menggunakan sistem informasi berbasis web ini sangat
bermanfaat untuk pengguna salah satunya yaitu lebih cepat, fleksibel, dan tidak memakan
banyak waktu dan data yang tersimpan lebih aman dan teratur.

Persediaan adalah barang jadi, bahan baku, atau barang dalam proses yang dimiliki
perusahaan yang bertujuan untuk dijual kembali (Rudianto et al.,, 2020). Persediaan
merupakan salah satu bagian dari aset yang dimiliki perusahaan yang umumnya mempunyai
nilai cukup material dan rawan oleh tindakan penyalahgunaan atau pencurian. Oleh karena itu,
biasanya akun persediaan menjadi suatu hal yang penting untuk perusahaan. Hasil dari
persediaan barang adalah dapat dilakukannya proses produksi untuk menghasilkan barang
jadi, kemudian dijual sesuai dengan permintaan konsumen lalu digunakan untuk mendapatkan
laba dari penjualan tersebut.

Cafe Bimastra Selo merupakan perusahaan perseorangan yang bergerak dibidang
kuliner. Cafe Bimastra Selo merupakan sebuah ruang atau tempat usaha yang menyediakan
berbagai jenis makanan dan minuman, dengan fokus utama pada kopi dan minuman berkafein
lainnya. Selain menawarkan minuman, kafe sering kali menyajikan makanan ringan, kue, dan
makanan berat dalam suasana yang nyaman dan santai. Kafe juga berfungsi sebagai tempat
sosial di mana orang dapat berkumpul, bekerja, atau bersantai sambil menikmati hidangan
mereka. Kafe ini memiliki tempat persediaan barang. Setiap barang yang diambil akan dicatat
oleh siapa yang mengambil kemudian akan dilaporkan kepada admin kafe. Selama ini untuk
pengolahan data persediaan barang masih belum tersistem secara komputerisasi. Data barang
yang terpakai dicatat dipapan tulis kecil, kemudian difoto untuk dilaporkan kepada admin kafe.
Sehingga dari permasalahan tersebut terkadang masih terjadi kesalahan dalam perhitungan
barang, kesulitan dalam pencatatan dan pembuatan laporan barang yang akan dipakai.

Dari permasalahan tersebut penulis membuat aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP framework. PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang
digunakan untuk menerjemahkan basis kode mesin menjadi kode mesin yang dapat dimengerti
oleh komputer bersifat serve-side (Prahasti, P et al., 2022). Alasan menggunakan bahasa
pemrograman PHP vyaitu bahasa pemrograman PHP lebih fleksibel sehingga mudah
dikombinasikan fungsi yang ada dengan bahasa pemrograman yang lain dan mudah
menghubungkannya ke database. Selain menggunakan Bahasa pemrograman PHP framework
penulis juga menggunkan basis data MySQL. MySQL adalah salah satu sistem manajemen
database yang digunakan untuk menampung berbagai macam informasi tersebut (Gamaliel et
al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi berbasis web
sebagai solusi permasalahan yang timbul dari pengelolaan data yang masih belum tersistem
secara komputerisasi. Dengan mengubah sistem menjadi terkomputerisasi, diharapkan
pengelolaan persediaan barang menjadi lebih efektif dan efisien, penyajian laporan persediaan
barang menjadi lebih akurat dan tepat waktu.

METODE

Penulis menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) model waterfall.
Metode SDLC (System Development Life Cycle) model waterfall merupakan metode tahap
pengembangan yang mempunyai 5 ciri tahapan yang harus dikerjakan secara urut tidak boleh
diacak yaitu tahap planning, analisis, desain, pengkodean program dan maintenance (Gumilang,
I. R. 2022). Pembahasan metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
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Analysis

5.

2

Maintenance

Gambar 1. Metode SDLC

Analisis

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang akan digunakan untuk merancang sistem
informasi persediaan barang. Penulis juga menganalisa apa saja kebutuhan dari sistem
mulai dari kebutuhan sistem maupun kebutuhan non fungsional dari sistem.

Desain

Penulis pada tahap desain menggunakan beberapa alat antara lain: Flowchart, diagram
konteks, dan DFD (Data Flow Diagram). Flowchart adalah model penulisan dengan
menggunakan bentuk penyusun bangun ruang flowchart atau bisa disebut juga dengan
bagian alir (Khesya, 2021). Fungsi dari flowchart atau bagan alir adalah untuk memberikan
gambaran tentang alur kerja atau proses. Proses tersebut digambarkan dengan diagram
atau simbol untuk membuat informasi yang disajikan lebih mudah dipahami. Diagram
konteks adalah diagram yang terdiri dari proses yang menggambarkan ruang lingkup dalam
suatu sistem. Diagram konteks merupakan diagram yang memiliki 1 level lebih tinggi dari
DFD yang menggambarkan input ke sebuah sistem dan output dari sebuah sistem
(Safwandi, 2021). Kegunaan diagram konteks yaitu untuk mengidentifikasi sistem yang
ada, pemangku kepentingan, konsep solusi, unit bisnis, analisis masalah, dan proyek. Data
Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk arus
dari data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara
logika, terstruktur dan jelas (Baruna, et al 2020).

Implementasi

Pada tahapan ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP framework. Selain itu
penulis menggunakan MySQL untuk menyimpan database.

Verifikasi

Pada tahap pengujian ini penulis akan menggunakan blackbox testing. Metode blackbox
testing merupakan pengujian yang fokus pada kebutuhuan fungsional pada suatu sistem (
Leksanti, 2020). Dalam metode ini cukup mengetahui tentang masukan yang akan diproses
oleh sistem dan keluarannya yang sesuai, tanpa harus mengetahui bagaimana di dalam
sistem itu bekerja.

Perawatan

Penulis melakukan backup database untuk mengatasi kerusakan data. Selain itu penulis
juga melakukan pembersihan komputer secara berkala dan mengunduh antivirus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Flowchart Sistem yang berjalan
Flowchart sistem yang berjalan di instansi adalah sebagai berikut :
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sebagai berikut :
1)
2)

3)

Sistem yang sedang berjalan
Pegawai Admin Pimpin,

Mencatat

( Mulai ) 2
> barang keluar

o
arang keluar

B. Flowchart Sistem yang Dikembangkan

1)
2)

3)

C. Diagram Sistem
1)

kemudian melaporkan kepada pimpinan.
Pimpinan menerima laporan bersediaan barang.

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan
Penjelasan flowchart sistem yang berjalan pada gambar di atas adalah

Pegawai mengambil keperluan barang apa saja yang dibutuhkan.
Bagian administrasi mencatat barang apa saja yang diambil oleh pegawai

Flowchart sistem yang dikembangkan di instansi adalah sebagai berikut :

Sistem Informasi Yang Dikembangkan

min

Ads
Input Stok Barang @]

Input Barang Keluar

Tnput Data Pengguna |

Database

dan barang keluar.

Diagram Konteks

stok barang, barang masuk dan barang keluar.

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan

Pegawaidapat melihat data stok barang yang ada digudang.
Bagian administrasi melakukan input data stok barang, barang masuk, barang
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Penjelasan flowchart sistem yang berjalan pada gambar di atas adalah
sebagai berikut:

keluar, dan data pengguna yang kemudian akan memnghasilkan output berupa data

Pimpinan dapat melihat data stok barang, data barang masuk dan data barang
keluar. Pimpinan akan mendapat output berupa data stok barang, barang masuk

Diagram konteks pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
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input data stok barang output data stok barang
input data barang masuk_ put data barang L
input data barang keluar output data barang keluar
input data pengguna

Pimpinan

SISTEM INFORMASI
Bagian PERSEDIAAN BARANG

Administrasi PUSAT TAKOYAKI

HIROSHI

A

Pegawai

f

output data stok barang
output data barang masuk
output data barang keluar

utput data stok barang

Gambar 4. Diagram konteks
Penjelasan diagram konteks pada gambar antara lain adalah sebagai
berikut:
a. Bagian Administrasi
Bagian administrasi dapat melakukan input data stok barang, input data
barang masuk, input data barang keluar dan input data pengguna. Bagian
administrasi juga mendapat output data stok barang, output data barang
masuk dan output data barang keluar.
b. Pimpinan
Pimpinan dapat mengetahui data stok barang, data barang masuk dan data
barang keluar. Sistem informasi akan memberiknn output stok barang, output
barang masuk, dan output barang keluar.
c. Pegawai
Pegawai dapat mengetahui data stok barang dan sistem informasi akan
memberikan output data stok barang
2) Data Flow Diagram
Data flow diagram pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Pegawai

proses
stok
barang

Bagian

T . |—data stok barang
Administrasi

Pimpinan

data stok barang

—data stok barang—
Tabel Stok Barang
——data stok barang————

proses T
data barang masuk: barang data barang masuk——p Tab&laBsiLang

masuk

proses —————
|——data barang keluavata barang keluar——» Tabileﬁ}aarrang —data barang keluar—s
keluar e

@ Tabel Kelola

kelola
admin Admin

———data barang masuk—

Gambar 5. Data flow diagram
Penjelasan data flow diagram pada gambar diatas antara lain sebagai
berikut:
a. Proses Stok Barang
Bagian administrasi melakukan input stok barang kemudian diproses pada proses
data stok barang dan disimpan pada tabel stok barang. Pada proses
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ini pimpinan dan pegawai hanya dapat melihat stok barang saja. Bagian
administrasi, pimpinan dan pegawai akan mendapatkan output berupa
laporan stok barang.

Proses Barang Masuk

Bagian administrasi melakukan input data barang masuk kemudian diproses
pada proses data barang masuk dan disimpan pada tabel barang masuk. Pada
proses barang masuk pimpinan hanya dapat mengetahui data barang masuk
saja. Bagian administrasi dan pimpinan mendapat output yaitu laporan barang
masuk.

Proses Barang Keluar

Bagian administrasi melakukan input data barang keluar kemudian diproses
pada proses data barang keluar dan disimpan pada tabel barang keluar. Pada
proses barang keluar pimpinan hanya dapat mengetahui data barang keluar
saja. Bagian administrasi dan pimpinan mendapat output yaitu laporan barang
keluar.

Proses Kelola Admin

Bagian administrasi melakukan input data pengguna kemudian diproses pada
data pengguna dan disimpan di tabel kelola admin. Proses kelola admin hanya
bisa diakses oleh bagian administrasi saja.

Desain Basis Data

Tabel Login
Desain tabel login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Tabel Login

Nama Field Tipe Size Keterangan
Iduser Integer 11 z(;r?ri;r;%)g/lligi)
Alamat Email Varchar 50 Email pengguna
Password Varchar 50 Password pengguna

b. Tabel Barang

Desain tabel barang pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 2. Tabel Barang

Nama Field Tipe Size Keterangan
Idbarang Integer 11 I(gr?;rspygkey)
Namabarang Varchar 50 Nama barang
Stok Integer 11 Stok barang
Deskripsi Varchar 50 Deskripsi barang
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c. TabelBarang Keluar
Desain tabel barang keluar pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :
Tabel 3. Tabel Keluar

Nama Field Tipe Size Keterangan
Idkeluar Integer 11 :i:ﬂ;:ﬁt:;;’ ar
Idbarang Integer 11 Id barang
Keterangan Varchar 30 Penerima barang keluar
Tglk Date Tanggal barang keluar
Jamk Time Jam barang keluar

d. Tabel Masuk
Desain tabel barang masuk pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :
Tabel 4. Tabel Barang Masuk

Nama Field Tipe Size Keterangan
Idmasuk Integer 11 :i::;’r;?yg krzs)s uk
Idbarang Integer 11 Id barang
Keterangan Varchar 30 Penerima barang masuk
Tglm Date Tanggal barang masuk
Jamm Time Jam barang masuk

D. Implementasi Sistem
Hasil implementasi dari sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :
1) Halaman Login
Tampilan halaman login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

Gambar 6. Halaman login
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Halaman Login digunakan untuk akses masuk ke sistem informasi persediaan
barang di Cafe Bimastra. Langkah pengisian halaman login dengan memasukkan
email pengguna dan password pengguna kemudian tekan tombol /ogin. Jika proses
login gagal maka akan mucul kembali tampilan /ogin atau tidak akan masuk ke
halaman sistem informasi.

2) Halaman Stok Barang Admin

Tampilan admin data stok barang admin pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

Stock Barang

10 v entries per page

No Nama Barang Deskripsi stock

1 Ayam Karkas Utuh 1 eker

Showing 1 to 1 of 1 entries

Gambar 7. Halaman stok barang admin

Halaman stok barang admin digunakan untuk mengetahui jumlah persediaan
barang yang ada di Cafe Bimastra Selo. Halaman stok barang admin menampilkan
tabel yang berisi nomer, nama barang, stok barang, deskripsi. Terdapat juga
beberapa tombol yaitu tambah barang data. Tombol tambah barang digunakan
untuk menambah barang bila ada barang baru yang akan dimasukkan kedalam stok
barang.

3) Halaman Barang Masuk Admin

Tampilan halaman barang masuk admin pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :
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Barang Masuk

10 v entries per page

No Id Masuk Id Barang Tanggal Keterangan

1 23124 10 pes 12-07-2024 Paha Ayam Utuh

Showing 1o 1 of 1 entries

Gambar 8. Halaman barang masuk

Halaman barang masuk admin digunakan untuk memperbarui persediaan
barang setelah barang yang ada digudang habis atau menipis. Halaman barang
masuk menampilkan tabel yang berisi id barang, id masuk, keterangan, tanggal
barang masuk, jam barang masuk. Terdapat juga beberapa tombol yaitu tambah
barang. Tombol tambah barang digunakan untuk menambah barang memperbarui
persediaan barang yang habis atau menipis.

Halaman Barang Keluar

Tampilan halaman barang keluar admin pada sistem informasi yang

penulis rancang adalah sebagai berikut :

Barang Keluar

Ne 1d barang Nama Barang Tanggal Keterangan

1202 Grill Chicken 10-07-2024

Gambar 9. Halaman barang keluar admin
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Halaman barang keluar admin digunakan untuk mencatat barang apa saja
yang keluar dari stok. Halaman barang keluar admin menampilkan tabel yang berisi
nama barang, id barang yang keluar, keterangan barang, tanggal barang keluar, jam
barang keluar. Terdapat juga beberapa tombol yaitu tambah barang. Tombol
tambah barang digunakan untuk mencatat barang yang keluar/digunakan.

5) Halaman Kelola Admin

Tampilan halaman kelola admin pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

Bimastra Caffe

Gambar 10. Halaman kelola admin

Gambar 11. Halaman log out

Halaman kelola admin digunakan untuk mengelola izin pengguna dalam
aplikasi. Halaman kelola admin menampilkan tabel yang berisi stok barang, barang
masuk, barang keluar. Terdapat juga beberapa tombol yaitu log out. Tombol log out
untuk keluar dari aplikasi sistem stok barang.
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E. Pengujian Sistem

Pada proses ini penulis menggunakan pengujian blackbox. Metode blackbox

testing merupakan pengujian yang fokus pada kebutuhuan fungsional pada suatu

sistem ( Leksanti, 2020). Pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem

informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengujian Sistem Informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memasukkan data Menampilkan Menu dapat tampil Valid
username dan menu
password pada
halaman login
Menampilkan data Data stok barang Data stok barang dapat | Valid
stok barang admin admin tampil tampil
Menampilkan data Data barang Data barang barang Valid
barang masuk barang masuk masuk dapat tampil
admin tampil
Memasukkan data Data barang Data barang masuk Valid
barang masuk masuk disimpan dapat disimpan
Menampilkan Data barang Data barang dapat Valid
barang keluar keluar tampil tampil
Admin
Memasukkan data Data barang Data barang keluar Valid
barang keluar keluar disimpan dapat disimpan
Menampilkan data Data pengguna Data pengguna dapat Valid
pengguna tampil tampil
Memasukkan data Data pengguna Data pengguna dapat Valid
Pengguna disimpan disimpan

F. Perawatan Sistem
Penulis melakukan backup database untuk mengatasi kerusakan data. Selain itu penulis
juga melakukan pembersihan komputer secara berkala dan mengunduh antivirus.

KESIMPULAN

Sistem informasi persediaan barang di Cafe Bimastra Selo dapat dirancang dan dibuat
berbasis web menggunakan bahasa pemrograan PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi
yang penulis rancang dapat diimplementasikan di instansi untuk membantu bagian
administrasi dalam hal pendataan persediaan barang di Cafe Bimastra Selo. Penulis berharap
sistem dapat dikembangkan lagi di kemudian hari agar dapat berjalan dengan lebih baik dan

menyesuaikan kebutuhan teknologi.
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ABSTRACT

The availability of decent housing is one of the important indicators in improving the quality of life of
the community, especially for residents with low incomes. In practice, the process of determining the
eligibility of recipients of housing rehabilitation assistance is often still done manually and subjectively,
thus potentially causing inaccuracy and injustice in decision making. The initiative stems from the
growing need for systematic and objective tools to support government and social institutions in
identifying eligible households for housing rehabilitation programs. In addressing this need, the
Analytical Hierarchy Process (AHP) method is employed as a core decision-making framework within
the DSS due to its strength in handling complex decision problems involving multiple criteria. The system
incorporates various assessment criteria, including household income, structural condition of the house,
number of dependents, ownership status, and age of the building. These criteria are structured
hierarchically, and their relative importance is determined through pairwise comparisons facilitated by
AHP. By applying this method, the system is capable of producing a weighted score for each applicant,
thus enabling decision-makers to prioritize assistance based on quantifiable and transparent factors.
The research includes both qualitative and quantitative analysis, starting from needs assessment,
system requirement analysis, and user interface design, to the implementation of the AHP algorithm
within the DSS. Results from case studies and prototype testing demonstrate that the system improves
the accuracy and fairness of housing rehabilitation assessments compared to conventional manual
evaluations. Moreover, it offers a user-friendly interface for stakeholders with varying technical
backgrounds. In conclusion, the integration of AHP in the proposed DSS provides a reliable and scalable
solution to support equitable housing policy decisions. Future developments may include integration
with GIS for location-based analysis and mobile accessibility for field surveys.

Keywords: Example: Android, Disruption Era, Instructional Media (3-5 words or phrases)

ABSTRAK

Ketersediaan hunian yang layak merupakan salah satu indikator penting dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, khususnya bagi warga dengan tingkat penghasilan rendah. Dalam praktiknya,
proses penentuan kelayakan penerima bantuan rehabilitasi rumah seringkali masih dilakukan secara
manual dan subjektif, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dan ketidakadilan dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perancangan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat membantu instansi terkait dalam mengevaluasi kelayakan rehabilitasi
rumah warga berpenghasilan rendah secara lebih objektif dan terstruktur. Metode yang digunakan
dalam sistem ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu suatu metode pengambilan
keputusan multikriteria yang memungkinkan pembobotan dan prioritisasi berdasarkan perbandingan
berpasangan antar kriteria. Adapun kriteria yang digunakan dalam sistem meliputi tingkat
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penghasilan, kondisi fisik rumah, jumlah tanggungan dalam keluarga, status kepemilikan rumah, serta
usia bangunan. Masing-masing kriteria ini diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya melalui
proses perhitungan AHP, sehingga dapat dihasilkan skor akhir yang merepresentasikan tingkat
kelayakan setiap calon penerima bantuan. Proses perancangan sistem mencakup tahap analisis
kebutuhan, perancangan model fungsional, serta pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif
dan mudah digunakan. Pengujian sistem dilakukan melalui studi kasus pada sejumlah data warga yang
telah divalidasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SPK berbasis AHP ini mampu meningkatkan akurasi,
efisiensi, dan transparansi dalam proses evaluasi kelayakan bantuan rehabilitasi rumah.Dengan
demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang andal dalam mendukung kebijakan
sosial yang lebih tepat sasaran dan berkeadilan. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada
integrasi sistem dengan teknologi berbasis lokasi (GIS) serta aplikasi mobile untuk mendukung
pengumpulan data di lapangan secara real-time.

Keywords: Example: Android, Disruption Era, Instructional Media (3-5 words or phrases)
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PENDAHULUAN

Ketersediaan Kebutuhan akan perumahan yang layak merupakan hak dasar setiap individu
dan termasuk dalam kategori kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh negara [1]. Rumah
bukan hanya sekadar tempat tinggal, tetapi juga menjadi simbol stabilitas sosial dan ekonomi
serta berperan penting dalam menciptakan lingkungan keluarga yang sehat, aman, dan
produktif. Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwa pemenuhan kebutuhan perumahan
bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan bagian integral dari pembangunan nasional,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman [2]. Namun pada kenyataannya, akses terhadap perumahan layak belum
sepenuhnya merata, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang masih
kesulitan memperoleh rumah yang memenuhi standar kelayakan. Permasalahan perumahan
bagi MBR menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan kondisi rumah yang tidak layak
huni (RTLH)[3]. Data dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
mencatat bahwa masih terdapat jutaan unit rumah tidak layak huni yang tersebar di seluruh
Indonesia, terutama di daerah-daerah tertinggal, perdesaan, dan kawasan perkotaan padat
penduduk [4]. Rumah-rumah ini seringkali memiliki konstruksi yang tidak memadai, fasilitas
sanitasi yang buruk, ventilasi dan pencahayaan yang tidak optimal, serta terletak di lokasi yang
rentan terhadap bencana. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan dan keselamatan
penghuninya, [5][6] tetapi juga memperparah ketimpangan sosial dan menghambat upaya
peningkatan kualitas hidup masyarakat [7][6]. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut, pemerintah telah mengembangkan sejumlah program bantuan sosial di sektor
perumahan,[7] salah satunya adalah program Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-
RTLH)[8]. Program ini bertujuan untuk membantu MBR dalam memperbaiki kondisi rumah
mereka agar memenuhi standar rumah layak huni [9]. Bentuk bantuan yang diberikan umumnya
berupa bantuan stimulan dana, material bangunan, atau pendampingan teknis. Meskipun
program ini telah menunjukkan dampak positif, implementasinya di lapangan masih
menghadapi tantangan signifikan [10], terutama dalam proses seleksi dan verifikasi calon
penerima manfaat [11].
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Proses penentuan kelayakan rehabilitasi rumah saat ini masih banyak dilakukan secara
manual dan bergantung pada observasi subjektif dari pihak verifikator atau aparatur desa. Hal
ini membuka peluang terjadinya ketidaksesuaian antara kondisi faktual di lapangan dengan hasil
keputusan administratif [12]. Tidak jarang terjadi ketidakpuasan masyarakat akibat keputusan
yang dianggap tidak adil atau tidak transparan [6] [13]. Selain itu, keterbatasan waktu, sumber
daya manusia, serta tidak adanya sistem pendukung yang efektif menjadikan proses ini tidak
efisien dan rawan kesalahan [14]. Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan suatu
sistem berbasis teknologi informasi yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan
secara objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan [15]. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan salah satu solusi yang sangat potensial untuk diterapkan dalam konteks ini.
Sistem Pendukung Keputusan SPK merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu pengambil keputusan dalam memproses sejumlah data dan informasi guna
menghasilkan rekomendasi yang logis dan terstruktur [16]. Dalam kasus penentuan kelayakan
rehabilitasi rumah, Sistem Pendukung Keputusan atau SPK dapat digunakan untuk mengevaluasi
[17] berbagai alternatif rumah berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya
[18]. Agar sistem dapat berfungsi secara optimal, diperlukan metode pengambilan keputusan
yang sesuai dan mampu mengakomodasi kompleksitas permasalahan [19]. Salah satu metode
yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria adalah Analytic Hierarchy
Process (AHP). Analytic Hierarchy Process atau AHP merupakan metode yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1980-an dan hingga kini menjadi salah satu metode paling
populer dalam pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria [20]. AHP Analytical
Hierarchy Process memungkinkan perumusan struktur hierarki dari suatu permasalahan
kompleks[21] dan mengkonversi penilaian subjektif menjadi bentuk kuantitatif melalui proses
pembandingan berpasangan (pairwise comparison)[22] . Dalam konteks evaluasi kelayakan
rehabilitasi rumah, Analytic Hierarchy Process AHP dapat digunakan untuk menilai dan
membobot berbagai kriteria seperti tingkat kerusakan rumah, [23] penghasilan kepala keluarga,
jumlah tanggungan, usia bangunan, status kepemilikan tanah dan bangunan, hingga tingkat
risiko lingkungan sekitar. Melalui proses ini, setiap alternatif rumah yang diajukan sebagai calon
penerima bantuan akan dievaluasi berdasarkan skor akhir yang diperoleh dari akumulasi nilai
setiap kriteria sesuai dengan bobotnya. Hasil akhir dari sistem ini berupa peringkat prioritas atau
daftar rumah yang paling layak untuk mendapatkan bantuan rehabilitasi berdasarkan
perhitungan yang objektif dan sistematis. Keunggulan dari penerapan [24] Sistem Pendukung
Keputusan berbasis Analytic Hierarchy Process AHP terletak pada transparansi, konsistensi
logika, dan kemampuannya dalam menjembatani penilaian subjektif menjadi keputusan yang
terukur. Selain itu, sistem [25] ini juga dapat diintegrasikan dengan basis data perumahan di
tingkat desa, kecamatan, hingga kabupaten, sehingga memudahkan pengelolaan informasi dan
monitoring program bantuan secara berkelanjutan. Dengan adanya sistem ini, tidak hanya
efisiensi administrasi yang meningkat, tetapi juga kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah dalam proses distribusi bantuan akan semakin terjaga [26].

Di era digitalisasi dan keterbukaan informasi [27] saat ini, penerapan teknologi dalam
pelayanan publik sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditawar. Pemerintah dituntut
untuk menghadirkan layanan yang responsif, adaptif, dan berbasis data[28] . Oleh karena itu,
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process
AHP [29]dalam mengevaluasi kelayakan rehabilitasi rumah warga berpenghasilan rendah
menjadi langkah strategis dalam mewujudkan tata kelola bantuan sosial yang lebih baik. Sistem
ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks efisiensi dan efektivitas, tetapi juga merupakan wujud
nyata dari reformasi birokrasi dan transformasi digital dalam sektor pelayanan sosial.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian dan pengembangan Sistem Pendukung
Keputusan berbasis Analytic Hierarchy Process AHP untuk mengevaluasi kelayakan rehabilitasi
rumah warga berpenghasilan rendah menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Hal ini merupakan
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bentuk kontribusi ilmiah dan praktis dalam mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan
kualitas perumahan rakyat serta mengurangi ketimpangan sosial. Melalui pendekatan sistematis
dan berbasis data ini, diharapkan program bantuan rehabilitasi rumah dapat berjalan secara
lebih adil, tepat sasaran, dan berkelanjutan.

METODE

Metodologi penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis Analytic Hierarchy Process (AHP) guna mengevaluasi
kelayakan rehabilitasi rumah bagi warga dengan tingkat penghasilan rendah (MBR). Penelitian
ini akan melibatkan beberapa tahap yang dimulai dari pengumpulan data hingga pengembangan
sistem yang dapat membantu pengambil keputusan dalam memilih rumah yang layak untuk
mendapatkan bantuan rehabilitas. Berikut merupakan tahapan penelitian yang dilakukan.

Pengumpulan
Daga

| [ 1 l
Sead
Eepustalkaan

I | ; | I

Perancangan System

Analissis Data | Perancangan | | Skenario Testing |

l

Fembuatan
Laporan

1. Identifikasi dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk dapat terwujudnya Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
Kabupaten Klaten dengan obyek penelitian kepala keluarga rumah tangga miskin yang
berdomisili di wilayah kabupaten klaten dengan dasar kartu keluarga dan kartu tanda penduduk
dengan berdasarkan kriteria-kriteria miskin yang telah ditentukan.

Wawsncara Oibs.ervasi Dcloamentasi

Lokasi Jml RTLH yg JML RTLH yg
NO Kecamatan Jml Desa Jml RTLH 'sudah ; Belum ditangani
ditangani
1. Gantiwarno 16 1.324 119 1.205
2. Wonosari 18 661 47 614
3. Cawas 20 1.448 101 1.347
4. Kalikotes 7 406 72 334
5. Prambanan 16 931 90 841
6. Karanganom 19 494 27 467
7. Klaten tengah 9 344 74 270
8. Tulung 18 511 52 459
9. Polanharjo 18 237 57 180
10. Krngnongko 14 1.041 142 899
11. Jogonalan 18 606 105 501
12. Kemalang 13 1.387 26 1.361
13. Klaten Utara 8 188 53 135
14. Klaten Selatan 12 176 61 115
15. Ceper 18 947 216 731
16. Manisrenggo 16 1.628 68 1.560
17. Juwiring 19 556 107 449
18. Pedan 14 755 103 652
19. Wedi 19 1.575 95 1.480
20. Bayat 18 4.952 213 4.739
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21. Ngawen 13 573 65 508
22. Jatinom 18 1.809 139 1.670
23. Trucuk 18 3.395 147 3.248
24. Karangdowo 19 1.188 - 1.188
25. Delanggu 16 342 39 303
26. Kebonarum 7 238 57 181
JUMLAH TOTAL 401 27.712 2.275 25.437

2. Analisa Kebutuhan Data

Berdasarkan obyek penelitian yang diambil, maka jenis populasi dalam penelitian ini adalah
populasi terbatas dengan sifat heterogen dan obyek penelitian adalah kepala keluarga rumah
tangga miskin berikut untuk tahapan pengambilan datanya yang dilakukan

Tahapan Sampel. Dalam Penelitian ini tidak menggunakan populasi, namun menggunakan
data sebagai sampel (uma Sekaran, 1992) karena:
a. Populasi sedemikian banyaknya sehingga tidak mungkin setiap elemen untuk di teliti
b. Keterbatasan waktu penelitian, biaya dan sumber daya manusia, membuat peneliti harus
puas meneliti sebagian dari elemen penelitian
c. Penelitian yang dilakukan dapat lebih reliabel daripada terhadap populasi
d. Jika elemen dalam populasi tersebut homogen maka menjadi tidak masuk akal
e. Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang di anggap mewakili seluruh populasi,
besarnya sampel di tentukan oleh populasinya
Tahap berikutnya Penyebaran Kuesioner Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dalam
skala yang lebih luas dari masyarakat. Pertanyaan dalam kuesioner disusun secara tertutup dan
terstruktur untuk memastikan konsistensi jawaban dan kemudahan dalam pengolahan data.

3. Perancangan Sistem

Model Sistem Pendukung Keputusan

Seluruh Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan calon penerima bantuan rumah
miskin ini memanfaatkan Analitytical Hierarchy Proces (AHP) sebagai model, dimana AHP
merupakan suatu model hirarki fungsional dengan input utama adalah persepsi manusia. Karena
pemodelannya berbentuk hirarki maka perlu dibuat suatu struktur yang membuat keputusan,
penilaian kriteria dan subkriteria, kemudian menentukan prioritas serta melakukan perhitungan
konsistensi logis. Beberapa langkah yang dilakukan oleh AHP adalah :
a.Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
b.Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan subtujuan-
subtujuan, kriteria dan kemungkinan subkriteria.
c.Membuat suatu matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif
atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat di
atasnya. Perbandingan berdasarkan judgement dari pengambilan keputusan dengan menilai
tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan setiap elemen lainnya.
d.Melakukan perbandingan berpasangan sebanyak n x [(n-2)2] buah, dengan n adalah
banyaknya elemen yang dibandingkan
e.Menghitung nilai eigen dan menguiji kosistenya, jika tidak konsisten maka pengambilan data
diulang.
f.Menghitung langkah c, d dan e untuk seluruh hirarki.
g.Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan, nilai vektor eigen
merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mengsintesiskan penilaian. Dalam
penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Alternatif
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Dari hasil pengumpulan data prosedur AHP didapatkan empat belas (14) kriteria yang akan
dimaksukan kedalam matriks perbandingan untuk dilakukan perhitungan nilai prioritas
kriterianya.

B. Hasil Perhitungan AHP

Perhitungan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dibagi menjadi dua skema, yaitu
berdasarkan input dari satu pengguna dan dua pengguna. Untuk menentukan tingkat
kepentingan antar kriteria dan subkriteria pada dua pengguna, digunakan perhitungan rata-rata
geometrik (geomean) dari nilai-nilai yang diberikan oleh masing-masing responden. Hasil
perhitungan ini menghasilkan matriks perbandingan berpasangan yang mencerminkan
konsensus tingkat kepentingan antara kriteria dan subkriteria tersebut. Exsight Metode AHP
sendiri merupakan teknik pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan bobot
prioritas dari berbagai kriteria dan subkriteria berdasarkan perbandingan berpasangan. Setiap
elemen dibandingkan satu sama lain untuk menilai tingkat kepentingannya, kemudian dihitung
menggunakan rata-rata geometrik untuk menghasilkan bobot prioritas yang objektif.

C. Implementasi System

Penelitian ini menggunakan UML yang berguna untuk mengetahui kebutuhan sistem dan
untuk memberikan gambaran yang jelas dan lengkap kepada pembuat program dalam membuat
sistem. UML akan menunjukan dari mana asal data, apa yang dihasilkan dari pengolahan data
dan proses-proses yang lainnya. Dalam perancangan prototipe sistem pendukung keputusan
yang telah dianalisis, dapat digambarkan dalam Unified Modeling Language (UML).

Gambar 1. Use case Diagram
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ali (Tamp-lkan Form mamaj
I

Olah Data Keluargaj
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Olah Data Kriteriaj

Olah Data Sub Krileriaj

Proses AHP
=~ Proses Pendaian
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Gambar 2. Diagram Activity Operator

Administrator Sistem
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| Pilih Menu I
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Olah Data LSmM

Gambar 3. Diagram Activity administrator
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- sub : st
- id_kriteria :

+ simpan() :

AHP
——— ] - id_kriteria : string

- bobot : double
Kriteria - id_sub @ string

- bobot_sub : double =
- id_Kkriteria : string Sistem
- kriteria  : string + hitung() : void

+ simpan() : void + hitung() : void
+ simpan() : void +ubah() :void + btn_hitungActionPerformed()
+ubah() :void + hapus() : void - get_hasil():void
+ hapus() : void

(=
Penilaian Keluarga
-id ga : string

- id_keluarga : string
- id_kriteria : string

- nilai : double

+ simpan() : void - penghasilan : integer
+ubah() :void
+hapus  : void

- na_ma_keluavua : string

+ simpan() : void
+ubah() :void
+ hapus() : void

Koneksi Database

- Connection : Object Login

- Statement : Object

- ResultSet : Object - username : String

- SQL : Object - password : String
- level : String

+ getConnection() : void

+ closeConnection() : void + login : void

+ select() : void
+ insert() : void
+ update() : void
+ delete() : void

Gambar 4. Class Diagram

I [ 1) SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN ME!

(& )2 | [ # B tocathost/tesisia/admin/index.phitpags

Tambah Administrator Baru

Username

Password

Level Administrator =

Register

Gambar 5. Form Input data administrator

€ i - e[ o I -

Administrator
4 DASHBOARD Tl P
Daftar Penilaian AHP Rumah Tangga Miskin
ID RTM K2 K3 K5 Kb K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 TIOTAL
s s s s s e e s
i MASTER 15 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.16
% INFO 16 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 0.01 0.01 0.03 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.18
17 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.03 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.17
& REPORT
18 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 0.00 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.16
19 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.06 0.01 0.00 0.18
20 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.15
21 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 017
§ REQUEST
22 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.15
il SYSTEM
23 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.15
24 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01 0.02 0.01 0.02 0.00 0.03 0.01 0.00 0.15

Gambar 6. Penilaian AHP Berdasar Bobot Kriteria Dan Subkriteria
Gambar Form diatas menunjukan bahwa form tersebut digunakan untuk mengetahui bobot
kriteria dan subkriteria berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode AHP
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk
mengevaluasi kelayakan rehabilitasi rumah warga dengan tingkat penghasilan rendah
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat disimpulkan bahwa
pendekatan ini memberikan solusi yang sistematis dan terukur dalam membantu proses
pengambilan keputusan. AHP dipilih karena mampu menangani permasalahan multikriteria
dengan mempertimbangkan bobot kepentingan relatif dari setiap kriteria, sehingga
menghasilkan keputusan yang lebih obyektif dan rasional. Dalam perancangan sistem ini, kriteria
utama yang dianalisis meliputi kondisi fisik rumah, tingkat penghasilan, jumlah tanggungan, usia
bangunan, dan status kepemilikan rumah. Melalui proses pembobotan dan perbandingan
berpasangan antar kriteria yang dilakukan dalam Analytical Hierarchy Process AHP, sistem
mampu menentukan tingkat prioritas masing-masing calon penerima rehabilitasi rumah secara
adil dan transparan. Perancangan sistem juga memperhatikan aspek kemudahan penggunaan (
user-friendly ) serta penyajian hasil rekomendasi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
Secara keseluruhan, hasil analisis perancangan menunjukkan bahwa penggunaan Analytical
Hierarchy Process AHP dalam sistem pendukung keputusan SPK ini efektif dalam meningkatkan
kualitas proses seleksi, mengurangi unsur subjektivitas, dan mempercepat pengambilan
keputusan. Agar sistem ini dapat memberikan manfaat yang optimal dalam implementasinya,
disarankan agar pengembangan selanjutnya mencakup integrasi dengan basis data eksternal,
seperti data kependudukan dan data sosial ekonomi dari instansi terkait. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam evaluasi selalu mutakhir dan akurat.
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ABSTRAK

Pelayanan administrasi di lingkungan Kelurahan Belitung Utara selama ini masih dilakukan secara
konvensional dengan memanfaatkan Microsoft Office dan loket pelayanan langsung. Kondisi ini
menyebabkan proses pengajuan surat dan pengaduan warga menjadi kurang efisien, lambat, serta
rawan kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem
informasi pelayanan administrasi dan pengaduan masyarakat berbasis web guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan publik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk mengumpulkan kebutuhan sistem. Selanjutnya
dilakukan analisis dan perancangan sistem menggunakan pendekatan Data Flow Diagram (DFD) serta
implementasi dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah sistem informasi pelayanan surat dan pengaduan masyarakat berbasis web yang dapat
digunakan oleh warga untuk melakukan pengajuan surat secara online, memantau status pengajuan,
serta menyampaikan pengaduan. Sistem ini juga memberikan kemudahan bagi petugas dalam
memverifikasi data, mencetak surat, dan mengelola laporan berbasis data. Dengan adanya sistem ini,
pelayanan administrasi di Kelurahan Belitung Utara menjadi lebih transparan, terstruktur, dan mudah
diakses oleh masyarakat. Sistem juga mampu menyimpan data secara real-time dan menghasilkan
laporan yang dapat digunakan untuk analisis pelayanan.

Kata Kunci: pelayanan administrasi, pengaduan masyarakat, sistem informasi, web, kelurahan

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN
Kelurahan Belitung Utara, dengan populasi lebih dari 7.800 jiwa , menghadapi tantangan

signifikan dalam pengelolaan administrasi dan pengaduan masyarakat. Proses administrasi yang
berjalan saat ini masih dilakukan secara konvensional, di mana warga harus menemui ketua RT
terlebih dahulu sebelum datang ke kantor kelurahan. Prosedur ini menyebabkan inefisiensi
dalam hal waktu dan tenaga, serta seringkali menyebabkan antrean panjang di kantor
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kelurahan. Masalah utama adalah kelurahan belum memanfaatkan teknologi secara optimal.
Penyimpanan data masih bergantung pada Microsoft Office , yang tidak memungkinkan data
diakses oleh masyarakat secara real-time. Selain itu, mekanisme pengaduan masyarakat masih
dilakukan melalui loket pengaduan secara langsung kepada perangkat kelurahan. Proses manual
ini menghambat kinerja aparat, menyebabkan informasi tidak tersalurkan dengan baik, dan
mempersulit masyarakat dalam menyampaikan pengaduan.

Beberapa penelitian terkait telah dilakukan. Penelitian oleh Yudha Sansena (2021)
mengimplementasikan sistem serupa namun memiliki kekurangan dari sisi tampilan dan
kelengkapan fitur. PenelitiannKurniasih (2022) merekomendasikan pengembangan
fungsionalitas CRUD (Create, Read, Update, Delete). Penelitian serupa di Kelurahan Banaran
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Berbasis Website
mampu meningkatkan efisiensi dan mencapai nilai usabilitas yang baik (Hidayah & Agus, 2024).

Transformasi menuju pelayanan publik yang transparan dan akuntabel melalui teknologi
informasi adalah komitmen negara (Anas, 2025). Oleh karena itu, digitalisasi pada level
Kelurahan menjadi langkah esensial untuk mendukung tata kelola pemerintahan yang baik
(Good Governance). Pemanfaatan framework yang banyak digunakan dalam pengembangan
sistem administrasi berbasis web (Agus et al.,, 2025) memberikan kemudahan dalam
pemeliharaan dan pengembangan fitur tambahan di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi pelayanan administrasi dan
pengaduan masyarakat berbasis web di Kelurahan Belitung Utara. Penelitian ini mendukung
studi sebelumnya dengan mengimplementasikan sistem fungsional yang fokus pada
peningkatan efisiensi, transparansi, dan efektivitas pelayanan untuk mengatasi masalah spesifik
di lokasi penelitian.

METODE
Metode penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah observasi, wawancara,
dan studi pustaka. Observasi dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhadap
proses pelayanan yang sedang berjalan di Kelurahan Belitung Utara. Pemilihan Model Waterfall
(Linear Sequential) dalam pengembangan sistem didasarkan pada pendekatannya yang
sistematis dan terstruktur (Widianti & Darussalam, 2023). Penerapan Metode Waterfall
menjamin bahwa setiap tahapan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
hingga pengujian, dilakukan secara berurutan dan menyeluruh (Hafsari et al., 2024). Hal ini
krusial untuk memastikan sistem informasi yang dikembangkan memiliki kualitas yang
terverifikasi di setiap tahapnya. Tahapan yang dilalui dalam model ini, yaitu:
a. Tahap analisis kebutuhan
Tahap ini diawali dengan analisis sistem lama yang masih berjalan secara manual, di mana
alur pelayanan mengharuskan warga datang ke Ketua RT, kemudian ke Kantor Kelurahan
untuk menyerahkan dokumen. Proses verifikasi dan pengetikan data permohonan masih
menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft Word. Berdasarkan analisis sistem lama,
kebutuhan sistem baru dikelompokkan menjadi tiga aspek utama. Pertama adalah
kebutuhan fungsional yang mencakup pengelolaan otoritas pengguna, manajemen
permohonan surat, pengelolaan pengaduan masyarakat, dan kemampuan menghasilkan
laporan statistik. Kedua adalah kebutuhan data yang mencakup pengolahan data pengguna
(Admin dan Warga), data jenis permohonan surat (e.g., Kematian, Penghasilan, Beasiswa),
data pengaduan masyarakat, dan data status permohonan (real-time). Terkahir adalah
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kebutuhan antarmuka dimana distem harus memiliki antarmuka yang mudah digunakan
(user-friendly), responsif (mobile-friendly), dan dilengkapi panel administrator yang efisien
untuk verifikasi dan otorisasi.

b. Tahap perancangan sistem
Pemodelan dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Data Flow
Diagram (DFD) untuk menggambarkan aliran data dan fungsionalitas. Kemudian merancang
struktur tabel basis data, termasuk tabel spesifik seperti Tabel Admin, Tabel Permohonan
(termasuk jenis: Belum Memiliki Rumah, Belum Menikah, Kematian, Penghasilan,
Beasiswa), dan Tabel Pengaduan.

¢. Tahap implementasi dan pengujian
Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai backend dan
MySQL sebagai database management system. Perangkat lunak pendukung yang
digunakan meliputi XAMPP/Laragon (sebagai local server Apache) dan VS Code (text
editor). Setelah implementasi, sistem akan diuji fungsionalitasnya untuk memastikan
semua kebutuhan (termasuk otorisasi pengguna, manajemen pengaduan, dan pencetakan
laporan) berjalan sesuai spesifikasi dan mampu mengatasi permasalahan pelayanan
manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pelayanan dan pengaduan
masyarakat berbasis web yang fungsional. Sistem ini memiliki dua hak akses utama: Admin
(petugas kelurahan) dan User (masyarakat). Gambar 1 menunjukkan halaman awal untuk login
kedalam sistem.

e, S N

SELAMAT DATANG DI WEBSITE PERMOHONAN SURAT KELURAHAN BELITUNG UTARA /7
= \/\'f % 5 7 P}

i~ 3

TENTANG KELURAHAN BELITUNG UTARA

han Belitung Utara P lurahan yang berada didaerah Pinggir Perkotaan. Kelurahan Belitung Utara semula termasuk
dalam kampung / desa Pasar Lama setelah pemekaran Kampung / Desa Pasar lama pada tahun 1977 dengan Surat Keputusan
Gubernur Kalimantan Selatan, maka Kampung Desa Pasar Lama dibagi menjadi 3 Kelurahan yaitu :

1. Kelurahan Pasar lama

2. Kelurahan Belitung Utara
3. Kelurahan Belitung Selatan

Belitung Utara satu dari sembil yang berada dibawah Kecamatan Banjarmasin Barat, dengan jarak
tempuh ke Ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan berjarak kurang lebih 4 km dengan waktu tempuh 35 menit,dan ke Ibu Kota
Banjarmasin berjarak kurang lebih 3,5 km dengan waktu tempuh 10 menit, sedangkan Ibu Kota Kecamatan Banjarmasin Barat berjarak
. kurang lebih 1.5 Km dengan waktu tempuh 10 Menit. Kelurahan Belitung Utara mempunyai luas + 52,40 Ha, terletak di daerah dataran
rendah dengan ketinggian dari permukaan laut + 0,20M, jadi Kelurahan Belitung Utara termasuk daerah yang dataran rendah, Jumlah
Penduduk tahun 2009 sebanyak + 7.811 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 2.039 KK yang terdiri dari 3.935 jiwa laki-laki dan 3.876
Jjiwa perempuan.

©2025 - Kelurahan Belitung Utara

Gambar 1. Halaman Dashboard

Masyarakat yang ingin mendapatkan pelayanan atau melakukan pengaduan dapat
mendaftarkan akun dan masuk ke sistem pada registrasi dan login. Setelah masuk sebagai user,
masyarakat dapat menikmati sistem seperti terlihat pada Gambar 2 yang menampilkan
informasi dan status pengajuan. Warga dapat mengajukan berbagai permohonan surat secara
online, seperti Surat Keterangan Belum Memiliki Rumah, Surat Keterangan Belum Menikah,
Surat Kematian, Surat Keterangan Penghasilan, dan Surat Pengajuan Beasiswa (surat keterangan
tidak mampu) dengan mengisi formulir dan mengunggah dokumen pada menu permohonan
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surat. Selain itu, Warga dapat melaporkan pengaduan (misalnya jalan rusak) dengan mengisi
form dan mengunggah foto bukti seperti diitunjukkan gambar 3. Layanan ini dapat dipantau
status permohonan yang diajukan (misalnya "Di Proses", "Di Tolak", "Selesai") dan melihat
catatan perbaikan dari admin.

Pelayanan Kelurahan Belitung Utara [ Hobungi namin | Logout |
Selamat Datang Maulidi Mustafa
Surat Keterangan Belum Memiliki Rumah

Masukan Nama Yang Ingin Dica Cari

Permohonan Surat ¥ Tambah Permohonan

engadua Nomor Diajukan Tanggal Tanggal Disetujui Respon Catatan Foto Nilai
No Nama KTP/SIM Proses Secara Dibuat Selesai Oleh ~ Waktu Perbaikan Foto KTP Foto KK Pengantar  Aksi  Pelayanan
1 Maulidi 29052003 Di Online 2025 T-'@ » ST &
Mustafa Proses 07-26 :‘ ==
00:2359 -
2 M 29052003 Di Online 2025 ’F@ = .
Thsan Proses 07-26 — "
002623 §E <
3 Ahmad 29052003 Di  Offiine 2025

Zaki Proses 07-26
00:27:04

©® 2025 - Kelurahan Belitung Utara

Gambar 2. Halaman pengguna

=y 5
i
©

I'.

B

Pelayanan Kelurahan Belitung Utara Hubungi Admin.

Selamat Datang Maulidi Mustafa

Edit Pengaduan

Profile Akur

Mama Pelapor
Permohonan Surat = Maulidi Mustafa
vengaduan Kantak Pelapor
088246281827
Jenis Pelapor
Jalan Rusak
Alamat Pelapor
1. Belitung Darat Gg. Keluarga
Foto Bukti

Choase File | No file chasen

® 2025 - Kelurahan Belitung Utara

Gambar 3. Halaman pengaduan masyarakat

Halaman awal admin menampilkan statistik layanan dan daftar permohonan masuk
ditunjukkan oleh Gambar 4. Admin harus menyetujui pendaftaran akun warga baru sebelum
akun tersebut dapat digunakan pada menu verifikasi pengguna. Semua data permohonan surat
dan pengaduan dikelola Admin yang dapat mengubah status, memberikan catatan perbaikan,
dan menghapus data. Sistem menyediakan fitur untuk mencetak surat resmi berdasarkan data
permohonan masyarakat yang telah diverifikasi (misalnya Surat Keterangan Belum Memiliki
Rumah, Surat Kematian, Surat Pengajuan Beasiswa). Admin dapat memfilter dan mencetak
laporan permohonan berdasarkan status, bulan, atau jenis layanan, serta laporan kepuasan
pengguna dan respon waktu.
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Selamat Datang maulidi

Surat Keterangan Belum Memiliki Rumah

Permohonan Surat ~ Tambiah Permohonan
i Nomor Disjukan Tanggal Tanggal Disetujui Respon Catatan Foto Cetak
jadua
No Nama KTP/SIM Proses Secara Dibuat Selesai Oleh Waktu Perbaikan Foto KTP Foto KK Pengantar Alsi Data
1 Maulidi 29052003 Di Online 2025 e _ﬁ DR N Cetok
Mustafa Proses 07-26 o vopus | Data
002359
L
2 M 29052003 Di Online 2025 f——| . s Cetak
thsan Proses 07-26 o Data
002623
Ahmad 29052003 Di offi 202 B | SUW e
2ok Proses 07-26 = 0 yapus I Data

© 2025 - Kelurahan Belitung Utara

Gambar 4. Halaman admin

Implementasi aplikasi berhasil dilakukan pada lingkungan web lokal dan diuji secara
menyeluruh. Semua fungsi utama sistem lulus uji Black Box Testing. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem berjalan berhasil menjawab permasalahan yang diidentifikasi pada pendahuluan dengan
spesifikasi fungsional yang dirancang seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 1. Sistem baru ini
secara langsung meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi jika dibandingkan dengan sistem
manual sebelumnya yang lambat, tidak terstruktur, dan rawan kesalahan. Manfaat utama dari
hasil penelitian ini adalah kemudahan akses bagi masyarakat. Warga kini dapat mengajukan
permohonan dan memantau statusnya kapan saja secara daring, yang secara signifikan
mengurangi kebutuhan untuk datang berulang kali ke kantor kelurahan.

Tabel 1. Pengujian Aplikasi

Hasil Black Box
No. Modul Fungsionalitas ) Keterangan
Testing

Formulir terkirim, data tersimpan, status

1 Pengajuan Surat Warga Berhasil
gaju . & ! awal Pending.
Petugas dapat mengubah status dari
2 Verifikasi Petugas Berhasil ug. p . . u !
Pending menjadi Approved atau Rejected.
Status terbaru ditampilkan secara akurat di
3  Pelacakan Status Warga Berhasil P
dasbor warga.
Pengaduan terekam lengka dengan
4  Pengajuan Pengaduan Berhasil 8 gkap &

attachment, notifikasi ke Admin.

Admin dapat memberikan balasan dan

5 Tindak Lanjut Pengaduan Berhasil
mengubah status pengaduan.

Otentikasi pengguna berjalan sesuai hak

6  Fungsi Login/Logout Berhasil
& gin/Log akses.
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Modul pengaduan masyarakat yang dirancang pada sistem ini memiliki kesamaan fungsi
dengan sistem pengaduan di Desa Gapurosukolilo yang berhasil membuat pengelolaan
pengaduan lebih transparan dan akuntabel (Yuniati & Astuti, 2024). Bagi perangkat kelurahan,
sistem ini memberikan manfaat berupa kemudahan dalam memverifikasi data, mencetak surat,
dan mengelola laporan. Proses yang sebelumnya manual dan berbasis Microsoft Office kini
terstruktur dan terdatabase. Jika dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya , sistem
yang dikembangkan ini telah mengimplementasikan fungsionalitas CRUD (Create, Read, Update,
Delete) yang lengkap dan fungsional,. Adanya fitur laporan yang dapat difilter juga meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pelayanan, sejalan dengan tujuan utama sistem informasi
manajemen pelayanan publik yang dibahas oleh Nurkholis (2021). Secara keseluruhan,
pengembangan sistem informasi pelayanan dan pengaduan berbasis web ini berhasil mencapai
tujuan penelitian, yaitu mentransformasi pelayanan manual menjadi digital yang lebih efisien,
sekaligus mendukung upaya digitalisasi pelayanan publik di tingkat Kelurahan, sejalan dengan
kontribusi yang dicapai dalam studi sejenis (Prasetiyo & Handayani, 2025).

KESIMPULAN
Hasil penelitian dan implementasi dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi

pelayanan dan pengaduan masyarakat berbasis web ini berhasil meningkatkan efisiensi
pelayanan administrasi di Kelurahan Belitung Utara. Sistem ini memberikan kemudahan bagi
warga untuk mengajukan permohonan secara daring tanpa harus datang langsung ke kantor
kelurahan, serta memantau status permohonan mereka. Bagi admin, sistem ini mempercepat
proses verifikasi data, pencetakan surat, dan pemantauan pengaduan dengan lebih cepat dan
akurat. Fitur laporan dan filter data juga membantu dalam evaluasi pelayanan dan memberikan
transparansi yang lebih tinggi kepada masyarakat.

Pengembangan sistem di masa mendatang, disarankan untuk menambahkan fitur notifikasi
otomatis via WhatsApp atau SMS untuk memberitahu warga tentang status pelayanan mereka.
Selain itu, pengembangan versi mobile atau aplikasi Android serta integrasi dengan database
kependudukan untuk verifikasi data otomatis dapat dipertimbangkan.
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ABSTRACT

Media sosial telah menjadi sarana utama bagi masyarakat untuk menyampaikan opini dan respons
terhadap berbagai peristiwa, termasuk bencana alam. TikTok sebagai salah satu platform media sosial
dengan jumlah pengguna yang besar memungkinkan pengguna untuk memberikan komentar secara
langsung terhadap konten yang berkaitan dengan bencana alam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sentimen komentar TikTok terkait bencana alam yang terjadi di Aceh dan Sumatera Utara.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 520 komentar yang dikumpulkan pada periode
November hingga Desember 2025 menggunakan teknik crawling. Tahapan preprocessing yang
dilakukan meliputi case folding, tokenisasi, penghapusan stopword, dan stemming. Proses klasifikasi
sentimen dilakukan menggunakan metode Naive Bayes dengan ekstraksi fitur Term Frequency Inverse
Document Frequency (TF-IDF). Dataset dibagi menjadi data latih dan data uji dengan perbandingan 80%
dan 20% serta dievaluasi menggunakan metode 5-fold cross validation. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa metode Naive Bayes menghasilkan akurasi rata-rata sebesar 86%, dengan akurasi tertinggi
sebesar 87% pada fold ke-3, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Naive Bayes cukup efektif
dalam melakukan analisis sentimen komentar TikTok terkait bencana alam.

Keywords: Analisis sentimen, TikTok, bencana alam, Naive Bayes, TF-IDF.

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

INTRODUCTION

Bencana alam merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang terjadi akibat proses
alam, seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, kekeringan, angin topan, dan
tanah longsor. Fenomena ini dipahami sebagai bagian dari mekanisme alam dalam menjaga
keseimbangan ekosistem yang terganggu, baik akibat aktivitas manusia maupun proses alamiah
(Sulthan et al., 2021). Di Indonesia, bencana alam menjadi ancaman serius karena kondisi
geografisnya yang berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu Eurasia,
Indo-Australia, dan Pasifik, sehingga tingkat kerawanan bencana tergolong tinggi (Maulana et
al., 2024).

Dalam penanggulangan bencana, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 menegaskan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) bertanggung jawab
dalam upaya pencegahan, penanganan darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi secara adil dan
setara. Namun, sifat bencana yang tidak terduga sering menyulitkan proses penanganan,
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terutama pada fase tanggap darurat ketika kebutuhan dasar dan layanan medis harus segera
dipenuhi (Nofiyanti et al., 2021). Pada era digital saat ini, penyebaran informasi terkait bencana
berlangsung sangat cepat melalui internet, khususnya melalui media sosial.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
menyampaikan dan memperoleh informasi kebencanaan. Media sosial, khususnya TikTok,
menjadi salah satu platform yang banyak dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi mengenai
jenis bencana, waktu dan lokasi kejadian, dampak yang ditimbulkan, serta kebutuhan korban
secara luas dan cepat, bahkan hingga tingkat global (Sulthan et al., 2021). TikTok juga
menyediakan kolom komentar yang memungkinkan interaksi dan penyampaian opini antar
pengguna, sehingga membentuk ruang diskusi publik yang dinamis (Indriyani et al., 2023).

Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia pada
tahun 2025, dengan sekitar 194,37 juta pengguna aktif per Juli 2025. Kondisi ini menunjukkan
peran strategis TikTok dalam membentuk pola komunikasi, penyebaran informasi, dan opini
publik di Indonesia (Nouvan, 2025). Data dari TikTok dapat dikumpulkan melalui proses crawling
yang mencakup informasi pengguna, isi komentar, dan atribut pendukung lainnya. Analisis
sentimen dalam komentar TikTok umumnya diklasifikasikan ke dalam kategori positif, negatif,
dan netral, namun karakter komentar yang singkat, tidak baku, dan ambigu menuntut
penerapan metode analisis yang tepat agar identifikasi analisis sentimen dapat dilakukan secara
akurat (Putra et al., 2023).

Dalam situasi bencana, TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media pertukaran informasi,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesadaran publik, mempercepat respons
kebencanaan, serta menjadi ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan empati, kritik, dan
kepedulian terhadap peristiwa bencana (Santoso et al., 2023). Peristiwa bencana alam di wilayah
Kabupaten Aceh dan Sumatera Utara mendorong munculnya berbagai opini publik yang
terekam dalam komentar TikTok. Namun, besarnya volume data opini tersebut menjadikan
pemantauan manual tidak efektif, sehingga diperlukan pendekatan otomatis melalui teknik text
mining dan analisis sentimen (Zumarniansyah et al., 2020). Analisis sentimen merupakan proses
pengolahan data tekstual secara otomatis untuk memperoleh informasi sentimen yang
terkandung dalam opini masyarakat (Jelita et al., 2025).

Penelitian ini memanfaatkan platform TikTok untuk menganalisis sentimen komentar
menggunakan hashtag #banjiraceh, #bencanaaceh, #banjirsumut, #gempaaceh, dan
#bencanasumut. Data yang dianalisis berupa opini masyarakat terkait peristiwa bencana alam
dan respons terhadap penanganannya, yang diklasifikasikan ke dalam dua kategori sentimen,
yaitu positif dan negatif. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes yang
didasarkan pada Teorema Bayes dan dikenal memiliki efisiensi komputasi serta akurasi yang baik
dalam analisis sentimen (Maksun et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
metode Naive Bayes menghasilkan tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan metode K-Nearest
Neighbor dan Decision Tree (Voutama et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen
komentar TikTok terkait bencana alam di Kabupaten Aceh dan Sumatera Utara menggunakan
metode Naive Bayes. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran respons dan
persepsi masyarakat terhadap peristiwa bencana serta menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
terkait dalam mendukung penanggulangan bencana yang lebih responsif dan berbasis data.

METHODS

Penelitian ini menerapkan analisis sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes untuk
mengklasifikasikan opini masyarakat terhadap konten dan komentar TikTok yang membahas
bencana alam di wilayah Aceh dan Sumatera Utara. Alur kerja sistem digambarkan dalam bentuk
diagram alur (flowchart) yang menunjukkan tahapan penelitian secara menyeluruh. Proses
dimulai dari pengumpulan data konten dan komentar TikTok sebagai data masukan, dilanjutkan
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dengan tahap text preprocessing. Data hasil preprocessing kemudian direpresentasikan ke
dalam bentuk fitur numerik menggunakan pembobotan Term Frequency Inverse Document
Frequency (TF-IDF), yang selanjutnya digunakan sebagai masukan dalam proses klasifikasi
sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes. Keluaran dari sistem berupa klasifikasi sentimen
komentar TikTok ke dalam kategori positif dan negatif.

Data penelitian diperoleh dari platform media sosial TikTok yang dipilih karena tingginya
tingkat partisipasi pengguna serta keberagaman opini publik yang disampaikan melalui konten
dan kolom komentar. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik crawling terhadap konten dan
komentar TikTok yang relevan dengan topik bencana alam di Aceh dan Sumatera Utara dalam
rentang waktu tertentu untuk menjaga konsistensi dan relevansi data. Seluruh data disimpan
dalam format terstruktur agar siap diproses pada tahap selanjutnya. Data difokuskan pada
komentar berbahasa Indonesia guna memastikan kesesuaian dengan konteks sosial dan
linguistik penelitian, sehingga model analisis sentimen vyang dibangun mampu
merepresentasikan opini masyarakat Indonesia secara lebih akurat dan kontekstual (Fatra et al.,
2025). Diagram alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Pengumpulan Data
(Masukan Dokumen
Komentar TikTok)

v

Preprocessing 1

v

Pembobotan TF-IDF

v

Klasifikasi Naive Bayes

v

Hasil Klasifikasi
Analisis Sentimen

Gambar 1 Diagram Alur Penelitian

i

3.1.Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kumpulan komentar dari berbagai konten
TikTok yang relevan dengan topik bencana alam di wilayah Aceh dan Sumatera Utara, dengan
rentang waktu pengambilan data pada November hingga Desember 2025 dan menggunakan
bahasa Indonesia (Dina et al., 2025). Pemilihan periode tersebut selaras dengan kondisi
Indonesia sebagai negara dengan jumlah pengguna TikTok terbesar pada tahun 2025.
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Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan teknik crawling dan scraping
menggunakan bahasa pemrograman Python. Python dipilih karena bersifat interpreted dan
didukung oleh berbagai pustaka seperti Pandas dan Scikit learn yang memudahkan proses
pengolahan data serta penerapan algoritma pembelajaran mesin (Dinar et al., 2023). Proses
crawling dilakukan melalui TikTok APl dengan memanfaatkan kata kunci dan tagar yang relevan,
antara lain #banjiraceh, #bencanaaceh, #banjirsumut, #gempaaceh, dan #bencanasumut.

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian diseleksi dan digunakan sebagai dataset
penelitian dengan total 520 data, yang terdiri atas 260 data berlabel sentimen positif dan 260
data berlabel sentimen negatif. Dataset selanjutnya dibagi menjadi data latih (training data) dan
data uji (testing data) untuk keperluan proses klasifikasi sentimen. Atribut data yang digunakan
meliputi username, isi konten atau komentar TikTok, serta label sentimen.

Pengumpulan sekaligus pelabelan data dilakukan menggunakan tool khusus berbasis web
scraping dan data processing pada platform Apify (https://console.apify.com). Proses pelabelan
sentimen dilakukan secara otomatis oleh sistem pada platform tersebut dengan menggunakan
aturan (rule-based labeling) dan pemrosesan teks yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap
komentar diklasifikasikan ke dalam sentimen positif atau negatif berdasarkan kata kunci, pola
bahasa, dan konteks kalimat yang teridentifikasi oleh sistem. Pendekatan ini dipilih untuk
menjaga konsistensi pelabelan data serta meminimalkan subjektivitas yang dapat muncul pada
pelabelan manual.

3.2.Preprocessing
Tahap preprocessing merupakan langkah awal dalam pengolahan teks komentar TikTok
yang bertujuan untuk membersihkan data dari karakter yang tidak relevan serta kata-kata yang
tidak memiliki makna penting, sehingga informasi yang dianalisis lebih berfokus pada unsur
sentimen. Proses ini juga mencakup penyeragaman bentuk kata dengan menghilangkan variasi
imbuhan dan elemen yang tidak diperlukan. Tahapan preprocessing meliputi:
a). Case folding, yaitu mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil;
b). Cleaning, yaitu menghapus simbol, angka, dan emotikon;
c). Tokenizing, yaitu memecah teks menjadi unit kata;
d). Stopword removal, yaitu menghapus kata umum yang tidak bermakna sentimen; dan
e). Stemming/Lemmatization, yaitu mengubah kata ke bentuk dasarnya agar data teks lebih
bersih dan siap diproses oleh algoritma klasifikasi (Lubis et al., 2026).

3.3. Pembobotan TF-IDF

Pada tahap ini, teks hasil preprocessing diubah menjadi representasi numerik
menggunakan metode Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF). Term Frequency
(TF) digunakan untuk mengukur frekuensi kemunculan suatu kata dalam dokumen, sedangkan
Inverse Document Frequency (IDF) berfungsi sebagai pembobot yang berbanding terbalik
dengan frekuensi kemunculan kata pada keseluruhan dokumen. Kata yang jarang muncul akan
memiliki bobot yang lebih tinggi dan dianggap lebih informatif dalam proses klasifikasi sentimen
(Ainunnisa et al., 2023). Metode TF-IDF dipilih karena mampu merepresentasikan karakteristik
teks secara lebih efektif dibandingkan pembobotan berbasis frekuensi semata (Lestari et al.,
2025).

Dalam penelitian analisis sentimen komentar TikTok terkait bencana alam di Aceh dan
Sumatera Utara dengan metode Naive Bayes, pembobotan kata dilakukan menggunakan Term
Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF). Term Frequency (TF) digunakan untuk
mengukur seberapa sering suatu kata muncul dalam sebuah dokumen, di mana frekuensi
kemunculan vyang tinggi menunjukkan kata tersebut bersifat umum dan kurang
merepresentasikan makna spesifik. Sementara itu, Inverse Document Frequency (IDF) berfungsi
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sebagai pembobot yang berbanding terbalik dengan frekuensi kemunculan kata di seluruh
dokumen, sehingga kata yang jarang muncul akan memiliki bobot yang lebih besar dan dianggap
lebih informatif dalam proses klasifikasi sentimen.

3.4.Klasifikasi Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang termasuk dalam supervised learning dan
bekerja berdasarkan penerapan Teorema Bayes. Algoritma ini memerlukan data latih yang telah
diberi label sebagai dasar pembelajaran model. Dalam penelitian ini, nilai TF-IDF digunakan
sebagai fitur numerik utama dalam proses klasifikasi sentimen komentar TikTok ke dalam kelas
positif dan negatif (Prasetyo et al., 2023).

Naive Bayes dikenal sebagai algoritma probabilistik yang sederhana namun efektif dalam
pengolahan data teks, dengan asumsi bahwa setiap fitur bersifat independen satu sama lain
(Tahir et al., 2024). Algoritma ini menghitung probabilitas suatu komentar termasuk ke dalam
kelas sentimen tertentu berdasarkan pola yang dipelajari dari data latih. Selanjutnya, nilai
probabilitas tersebut digunakan untuk memprediksi kelas sentimen setiap konten atau
komentar secara objektif dan sistematis, sehingga hasil analisis sentimen dapat menggambarkan
respons dan opini masyarakat terhadap bencana alam di Aceh dan Sumatera Utara yang
disampaikan melalui platform TikTok.

PEMBAHASAN DAN HASIL

Pembahasan
4.1. Pengujian Akurasi Penelitian
Pengujian akurasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sistem analisis
sentimen yang dibangun menggunakan metode Naive Bayes dalam mengklasifikasikan
komentar TikTok terkait bencana alam di Aceh dan Sumatera Utara. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil klasifikasi sistem terhadap label sentimen pada data uji yang telah
ditentukan sebelumnya. Dataset terdiri atas dua kelas sentimen, yaitu positif dan negatif.
Metode evaluasi yang digunakan adalah confusion matrix, yang mencakup empat
parameter utama, yaitu True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan False
Negative (FN). Berdasarkan hasil pengujian, sistem menunjukkan kemampuan yang cukup baik
dalam mengklasifikasikan sentimen komentar TikTok, yang ditunjukkan oleh nilai akurasi yang
relatif tinggi dan stabil pada setiap skenario pengujian.

4.2. Skenario Pengujian Akurasi Sistem

Penelitian ini menggunakan sebanyak 520 komentar TikTok yang telah melalui proses
preprocessing dan pelabelan sentimen. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode 5-
fold cross validation, dengan pembagian data sebesar 80% sebagai data latih dan 20% sebagai
data uji pada setiap fold. Skema ini memungkinkan setiap data digunakan secara bergantian
sebagai data latih dan data uji, sehingga hasil evaluasi menjadi lebih objektif dan representatif.

Evaluasi performa sistem dilakukan menggunakan confusion matrix untuk menghitung nilai
akurasi (accuracy), presisi (precision), recall, dan f-measure. Sebelum proses klasifikasi, data teks
diproses melalui tahap preprocessing dan pembobotan fitur menggunakan TF-IDF, kemudian
diklasifikasikan menggunakan algoritma Naive Bayes.

Pengujian dilakukan sebanyak lima kali sesuai dengan jumlah fold yang digunakan. Hasil
pengujian pada setiap fold kemudian dirangkum untuk memperoleh nilai rata-rata performa
sistem. Rincian hasil pengujian 5-fold cross validation ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengujian Menggunakan 5-Fold
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Klasifikasi Sentimen
Pengujian menggunakan Accuracy Precision Recall F-meas ure
5- fold
K=1 0,85 1,00 0,20 0,33
K=2 0,84 1,00 0,15 0,26
K=3 0,87 1,00 0,30 0,46
K=4 0,84 1,00 0,11 0,19
K=5 0,85 1,00 0,32 0,48
Rata-Rata 0,86 1,00 0,22 0,34

Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi hasil klasifikasi, di mana prediksi yang
sesuai dengan kondisi sebenarnya disebut True Positive atau True Negative, sedangkan prediksi
yang tidak sesuai dikategorikan sebagai False Positive atau False Negative (Hilmi et al., 2024).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memperoleh akurasi rata-rata sebesar 86%,
dengan variasi nilai antar fold yang relatif kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki
performa yang stabil. Nilai precision yang tinggi menunjukkan bahwa sistem mampu
mengklasifikasikan sentimen dengan tingkat kesalahan prediksi yang rendah. Sementara itu,
nilai recall dan f-measure yang relatif lebih rendah dipengaruhi oleh karakteristik komentar
TikTok yang singkat, tidak baku, dan mengandung ambiguitas makna, sehingga tidak seluruh
ekspresi sentimen dapat teridentifikasi secara optimal oleh sistem.

4.3. Analisis dan Hasil Pengujian Menggunakan 5-Fold

Analisis sentimen terhadap konten dan komentar TikTok terkait bencana alam di Aceh dan
Sumatera Utara dilakukan menggunakan metode Naive Bayes dengan pendekatan 5-fold cross
validation untuk mengevaluasi kinerja model secara objektif. Data sebanyak 520 komentar
diproses melalui tahapan preprocessing teks, pembobotan fitur menggunakan TF-IDF, dan
klasifikasi sentimen menggunakan metode Naive Bayes dengan dua kelas sentimen, yaitu positif
dan negatif. Pada setiap fold, data dibagi dengan proporsi 80% sebagai data latih dan 20%
sebagai data uji, sehingga setiap data memiliki peluang yang sama untuk diuiji.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode Naive Bayes mampu memberikan performa
klasifikasi yang cukup baik dengan nilai akurasi rata-rata sebesar 86%, presisi rata-rata 100%,
recall sebesar 22%, dan F-measure sebesar 34%. Nilai akurasi tertinggi diperoleh pada fold ke-3
(K=3) dengan akurasi sebesar 87%, yang mengindikasikan bahwa pada skenario tersebut
distribusi data latih dan data uji mampu merepresentasikan pola sentimen secara lebih optimal.
Tingginya nilai presisi menunjukkan bahwa model memiliki tingkat ketepatan yang sangat baik
dalam mengklasifikasikan sentimen positif, meskipun nilai recall dan F-measure relatif lebih
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik komentar TikTok yang cenderung singkat,
informal, serta mengandung variasi bahasa, sehingga tidak seluruh ekspresi sentimen dapat
teridentifikasi secara maksimal oleh sistem.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menggunakan 5-fold cross validation membuktikan
bahwa metode Naive Bayes cukup efektif dalam mengklasifikasikan sentimen komentar TikTok
terkait bencana alam di Aceh dan Sumatera Utara. Model mampu mengenali pola sentimen
positif dan negatif secara konsisten, serta menunjukkan stabilitas kinerja antar fold, sehingga
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metode ini layak digunakan sebagai pendekatan analisis sentimen pada data media sosial
dengan karakteristik serupa. Visualisasi hasil rata-rata pengujian 5-fold ditampilkan pada
Gambar 2, sedangkan hasil pengujian terbaik pada fold ke-3 disajikan pada Gambar 3.

Lo Grafik Percobaan 5-Fold

0.8

0.6

Nilai

0.4

0.2

0.0-
Akurasi Presisi Recall F-Measure

Gambar 2 Grafik Percobaan 5-fold

Grafik Tertinggi Pengujian (K = 3)

0.90

Nilai

Akurasi Presisi Recall F-Measure

Gambar 3 Grafik Tertinggi Pengujian

Gambar 2 dan Gambar 3 menyajikan hasil evaluasi kinerja model klasifikasi sentimen yang
dibangun. Gambar 2 menampilkan grafik hasil percobaan menggunakan metode 5-fold cross
validation, yang menunjukkan nilai rata-rata akurasi, presisi, recall, dan F-measure. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa metode Naive Bayes mampu menghasilkan nilai akurasi dan
presisi yang cukup tinggi dalam mengklasifikasikan sentimen komentar TikTok, sehingga model
dinilai efektif dalam mengidentifikasi kecenderungan opini masyarakat terkait peristiwa
bencana alam. Namun, nilai recall dan F-measure yang relatif lebih rendah mengindikasikan
bahwa masih terdapat keterbatasan model dalam menangkap seluruh variasi sentimen,
terutama karena karakteristik komentar TikTok yang singkat, tidak baku, dan cenderung ambigu.

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian tertinggi yang diperoleh pada fold ke-
3 (K = 3). Pada grafik tersebut terlihat bahwa nilai presisi mencapai tingkat paling tinggi, diikuti
oleh nilai akurasi yang juga cukup baik, sementara nilai recall dan F-measure mengalami
peningkatan dibandingkan fold lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada pembagian data latih
dan data uji pada fold ke-3, model Naive Bayes mampu mengenali pola sentimen komentar
TikTok secara lebih optimal. Secara keseluruhan, visualisasi pada kedua gambar tersebut
menegaskan bahwa metode Naive Bayes memiliki kinerja yang stabil dan cukup andal dalam
menganalisis sentimen konten TikTok terkait bencana alam di wilayah Aceh dan Sumatera Utara.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode 5-fold cross validation, sistem analisis
sentimen komentar TikTok terkait bencana alam di Aceh dan Sumatera Utara yang dibangun
dengan algoritma Naive Bayes menunjukkan kinerja yang cukup baik dan stabil. Dari total 520
data komentar, sistem memperoleh nilai akurasi rata-rata sebesar 86%, yang menunjukkan
bahwa model mampu mengklasifikasikan sentimen komentar dengan tingkat ketepatan yang
tinggi. Nilai presisi rata-rata sebesar 1,00 mengindikasikan bahwa model sangat baik dalam
memprediksi komentar yang termasuk ke dalam kelas sentimen tertentu, khususnya dalam
meminimalkan kesalahan prediksi positif. Sementara itu, nilai recall rata-rata sebesar 0,22 dan
F-measure sebesar 0,34 menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan model dalam
menangkap seluruh variasi sentimen yang ada, terutama disebabkan oleh karakteristik
komentar TikTok yang singkat, tidak baku, dan cenderung ambigu. Hasil terbaik diperoleh pada
pengujian fold ke-3 (K=3) dengan nilai akurasi sebesar 87%, recall 0,30, dan F-measure 0,46, yang
menunjukkan bahwa pada pembagian data tersebut model mampu mengenali pola sentimen
secara lebih optimal dibandingkan fold lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa
metode Naive Bayes efektif digunakan untuk analisis sentimen komentar TikTok terkait bencana
alam, meskipun masih diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan
model dalam mengenali seluruh variasi sentimen secara lebih menyeluruh.
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ABSTRAK

SMP Negeri 20 Surakarta does not yet have a structured information system for digitally managing
alumni data. Alumni data collection has been carried out manually, which may result in incomplete,
inaccessible, and uncentralized data. This study aims to design and develop a web-based alumni
information system to facilitate the process of recording, updating, and utilizing alumni data effectively.
The development method used is the waterfall model, which consists of requirements analysis, system
design, implementation, testing, and maintenance stages. The system is built using PHP programming
language and MySQL database, and designed with a simple and responsive interface to be easily
accessible by both administrators and alumni. The implementation results show that the system can
be used to input alumni data, update information, and display data based on certain criteria, such as
graduation year. Alumni can also access the system to update their own data independently. With this
system, alumni data management becomes more organized and efficient, and can support various
school needs such as reporting, accreditation, and long-term relationships with graduates. The system
is also expected to be further developed to become more optimal and better suited to users' needs in
the future.

Keywords: Information System, Alumni, Web-based, Junior High School, PHP, MySQL, Waterfall Model
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PENDAHULUAN

Sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa bagian
atau subsistem yang saling berhubungan dan bekerja secara terpadu (Dewi & Sundari, 2021).
Pengertian lain menjelaskan sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi secara
efisien guna mendukung pencapaian tujuan tertentu (Karim & Muhtar, 2020). Penerapan sistem
informasi sangat luas dan dapat digunakan di berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan,
pemerintahan, hingga bisnis. Salah satu contoh penerapannya di bidang pendidikan adalah
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dalam pengelolaan data alumni. Dengan sistem informasi, pendataan alumni dapat dilakukan
secara lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses, sehingga mendukung sekolah atau institusi
dalam melakukan evaluasi dan menjalin hubungan jangka panjang dengan para lulusan.

Alumni merupakan kelompok individu yang telah menyelesaikan masa studi mereka di
suatu jenjang pendidikan, baik di sekolah maupun di perguruan tinggi (Widjayanti dkk., 2023).
Definisi lain menjelaskan bahwa alumni merupakan seseorang yang telah menempuh dan
berhasil menyelesaikan pendidikan di suatu sekolah atau perguruan tinggi (Fathurrahman dkk.,
2022). Pendataan alumni memiliki peran penting bagi institusi pendidikan, karena dapat
digunakan untuk memantau perkembangan lulusan, mengevaluasi kualitas pembelajaran, serta
menjadi dasar dalam proses akreditasi sekolah. Data alumni juga dapat dimanfaatkan untuk
membangun jaringan komunikasi antara alumni dan sekolah, yang pada akhirnya dapat
mendukung berbagai kegiatan sekolah seperti pemberian informasi pendidikan lanjutan,
peluang kerja, maupun dukungan terhadap kegiatan sosial dan pengembangan institusi.

SMP Negeri 20 Surakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah pertama
memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam mendidik siswa selama masa studi, tetapi juga
dalam memantau keberlanjutan pendidikan para lulusannya. Dalam praktiknya pengelolaan
data alumni di sekolah tersebut masih menghadapi berbagai permasalahan yang cukup
kompleks. Salah satu masalah utama adalah belum adanya sistem pendataan alumni yang
terintegrasi dan berkelanjutan, sehingga data lulusan sering kali tercecer, tidak terpusat atau
bahkan hilang seiring berjalannya waktu. Pendataan yang masih dilakukan secara manual atau
melalui formulir sederhana menyebabkan kurangnya akurasi dan kelengkapan informasi, seperti
riwayat pendidikan lanjutan, prestasi setelah lulus, maupun keterlibatan alumni dalam kegiatan
sekolah. Keterbatasan media komunikasi antara pihak sekolah dan alumni menjadikan
hubungan pasca-kelulusan tidak terjalin dengan baik, padahal alumni dapat menjadi aset
penting dalam mendukung perkembangan sekolah melalui sumbangsih pemikiran, motivasi,
bahkan bantuan sosial atau materiil. Ketidakteraturan dalam pengumpulan data alumni juga
menyulitkan sekolah dalam menyusun laporan berkala kepada Dinas Pendidikan serta menjadi
kendala saat proses akreditasi yang membutuhkan data pelacakan lulusan. Permasalahan-
permasalahan ini menunjukkan perlunya upaya pengembangan sistem informasi alumni yang
dapat membantu sekolah dalam menghimpun, mengelola, dan memanfaatkan data alumni
secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut diperlukan sebuah solusi yang mampu
menyederhanakan dan mengefektifkan proses pendataan alumni. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan membangun sistem informasi data alumni berbasis web. Sistem
berbasis web sendiri merupakan bentuk aplikasi atau sistem informasi yang dijalankan melalui
jaringan internet dan diakses menggunakan peramban (browser), sehingga pengguna tidak perlu
melakukan instalasi khusus dan dapat mengakses sistem dari berbagai perangkat secara fleksibel
(Sintaro, 2022). Sistem ini dirancang untuk menjadi media pengelolaan data alumni yang
terstruktur, terpusat, dan mudah diakses oleh pihak sekolah maupun alumni itu sendiri. Melalui
sistem ini alumni dapat mengisi dan memperbarui data mereka secara mandiri, sementara pihak
sekolah dapat dengan mudah memantau perkembangan lulusan, menyusun laporan, serta
melakukan analisis data yang dibutuhkan untuk evaluasi dan akreditasi. Sistem berbasis web
juga memungkinkan komunikasi antara sekolah dan alumni berjalan lebih baik, misalnya melalui
pengumuman kegiatan, forum diskusi, atau informasi beasiswa dan peluang kerja. Dengan
adanya sistem informasi ini, diharapkan SMP Negeri 20 Surakarta mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan data alumni secara digital, efisien, dan berkelanjutan, serta memperkuat hubungan
antara sekolah dan para lulusannya demi kemajuan bersama.
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METODOLOGI
1) Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang Peneliti gunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Obervasi
Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami kondisi nyata terkait
pengelolaan data alumni di SMP Negeri 20 Surakarta. Kegiatan ini dilakukan secara
langsung di lingkungan sekolah dengan mengamati proses pencatatan, penyimpanan,
dan pemanfaatan data alumni yang sedang berjalan. Dari hasil observasi diketahui
bahwa pendataan alumni masih dilakukan secara manual melalui dokumen cetak atau
formulir yang disimpan di arsip sekolah. Proses pengumpulan data dilakukan secara
pasif, yaitu hanya berdasarkan data yang terkumpul saat siswa lulus, tanpa adanya
sistem yang memfasilitasi pembaruan data alumni secara berkala. data alumni yang
tersimpan sering kali tidak lengkap, tidak terpusat, dan sulit diakses kembali ketika
dibutuhkan, terutama untuk kepentingan pelaporan atau akreditasi. Kurangnya media
komunikasi antara pihak sekolah dan alumni juga menjadi kendala dalam menjalin
hubungan jangka panjang yang produktif.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai metode pengumpulan data primer guna
memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait permasalahan pengelolaan data
alumni di SMP Negeri 20 Surakarta. Wawancara ini dilakukan secara langsung kepada
beberapa pihak yang berperan dalam pengelolaan data alumni, seperti wali kelas IX, staf
tata usaha dan waka kesiswaan. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi
bahwa saat ini data alumni masih dicatat secara manual dan belum memiliki sistem
khusus yang dapat menyimpan dan mengelola data alumni secara digital. Proses
pencatatan biasanya dilakukan menjelang kelulusan, dan setelah itu tidak ada
pembaruan data secara berkala. Pihak sekolah juga mengungkapkan kesulitan dalam
melacak keberadaan alumni, terutama ketika dibutuhkan untuk keperluan pelaporan ke
dinas atau saat proses akreditasi sekolah.
c. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang relevan dalam
mendukung proses perancangan dan pengembangan sistem informasi data alumni
berbasis web. Kegiatan ini dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber literatur seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian sebelumnya yang membahas tentang
sistem informasi, model pengembangan perangkat lunak, serta pentingnya pendataan
alumni dalam dunia pendidikan. Studi pustaka juga menunjukkan bahwa pendataan
alumni memiliki peran penting dalam mendukung proses akreditasi, evaluasi mutu
pendidikan, serta membangun hubungan jangka panjang antara sekolah dan lulusan.

2) Metode Pengembangan Sistem
Metode Penelitian yang Peneliti gunakan adalah metode SDLC (System Development
Life Cycle) model Waterfall yaitu salah satu model yang umum digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak, dan sering dikenal sebagai model tradisional atau klasik
dalam siklus hidup pengembangan sistem (SDLC) (Kurniyanti & Murdiani, 2022). Alur
metode Warefall adalah sebagai berikut :
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Requirement

b Design
b Development
b Testing
b Maintenance

Gambar 1. Alur metode Waterfall
Langkah-langkah pengembangan sistem informasi yang Peneliti gunakan berdasarkan

metode tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Requirement (Analisis Kebutuhan Sistem)

Pada tahap ini kebutuhan sistem akan dibangun baik dari sisi pengguna maupun

teknis, tahap ini bertujuan untuk memahami apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna
dan apa yang harus dilakukan sistem. Proses dari tahapan ini adalah sebagai berikut :

Kebutuhan Fungsional

Analisa kebutuhan fungsional pada sistem informasi pendataan alumni antara
lain: login, menu utama, data alumni, data informasi, data status alumni dan data
users.

i. Kebutuhan Non-Fungsional

Analisa kebutuhan non-fungsional antara lain kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak, analisa kebutuhan perangkat keras pada sistem infomasi adalah
komputer atau laptop dengan spesifikasi antara lain processor minimal Dualcore,
RAM Minimal 4 GB, harddisk minimal 250 GB, monitor minimal 14 inch, stabilizer
untuk komputer, mouse dan keyboard standart untuk komputer. Analisa kebutuhan
perangkat lunak adalah Kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
menunjang sistem informasi yang Peneliti rancang adalah sistem operasi minimal
Windows 7, aplikasi XAMPP (server apache, PHP, PHP MyAdmin, MySQL) dan Web
Browser.

b. Design (Desain sistem)

Peneliti pada tahap ini menggunakan beberapa tools untuk menggambarkan

sistem, antara lain:

i. Fowchart

Teknik analisis visual digunakan untuk menggambarkan berbagai aspek dalam
sistem informasi secara ringkas, jelas, dan logis. Diagram alir (flowchart) berfungsi
untuk menunjukkan bagaimana proses bisnis dijalankan serta bagaimana dokumen
bergerak atau berpindah antar bagian dalam suatu organisasi (Tuasamu dkk., 2023).
Peneliti menggunakan flowchart untuk menggambarkan sistem yang berjalan dan
sistem yang akan dikembangkan.

ii. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan hubungan atau
interaksi antara sistem dengan entitas (Irfan dkk., 2023). Peneliti menggunakan
diagram konteks untuk menggambarkan alur kebutuhan sistem informasi secara
umum.
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iii. Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram adalah gambaran visual yang mengilustrasikan bagaimana
data bergerak dalam suatu sistem informasi (Rahmadan & Gunawan, 2024). Peneliti
menggunakan DFD untuk menggambarkan arus data pada sistem informasi.

c. Development (Pengembangan Sistem)

Peneliti dalam tahap pengembangan sistem, sistem informasi dibuat menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan menggunakan basis data MySQL sebagai media
penyimpanan data. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada
pada server (serverside HTML embedded scripting) (Sitanggang dkk., 2022). MySQL
adalah sebuah database atau media penyimpanan data yang mendukung script PHP.
(Fitria & others, 2021).

d. Testing (Pengujian Sistem)

Peneliti pada tahap ini menggunakan metode black-box testing adalah metode
pengujian yang dilakukan dengan fokus pada hasil dari input dan output perangkat
lunak, tanpa perlu mengetahui atau melihat struktur internal atau kode program yang
digunakan (Nurfauziah & Jamaliyah, 2022). Peneliti menggunakan metode black-box
untuk menampilkan proses pengujian yang dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi
utama dari sistem informasi.

e. Maintenance (Pemeliharaan Sistem)

Peneliti pada tahap ini melakukan pemeliharaan sistem informasi dengan cara
melakukan backup basis data secara berkala. Selain itu Peneliti juga melakukan
perbaikan apabila terjadi error atau bug yang ketika sistem informasi digunakan.

HASIL DAN DISKUSI
1) Desain Sistem
a. Flowchart Sistem Yang Berjalan
Flowchart sistem yang berjalan pada sistem informasi yang Peneliti rancang

adalah sebagai berikut :

Sistem pendataan alumni yang berjalan

Alumni Wali kelas Waka Kurikulum

D IO

Formulir data
alumni

Formulir data

alumni
Mengisi formulir

alumni

Formulir data [ B

alumni \\/

Gambar 1. Flowchart sistem yang berjalan
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Alumni melkukan pengisian formulir alumni yang diberikan oleh oleh wali kelas,
kemudian wali kelas akan menyimpan berkas dan melaporkan kepada Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum apabila dibutuhkan.

b. Flowchart Sistem Yang Dikembangkan
Flowchart sistem yang dikembangkan pada sistem informasi yang Peneliti

rancang adalah sebagai berikut :

Sistem pendataan alumni yang dikembangan

Alumni Sistem Informasi Admin/Tata Usaha Waka Kurikulum

\/ START %) (E/
Data users

Input Status. Proses Proses Proses Proses

i)
Alumni Data status alumni Status alumni Data informasi Datausers
( Laporan
Input
Data Alumni @ﬂ

Input
informasi

ol

Informasi

terbaru

Informasi
terbaru

) Laporan

\_/ Data alumni

Laporan
Data alumni

Gambar 2. Flowchart sistem yang dikembangkan
Alumni memasukkan data status alumni ke dalam sistem informasi dan

menerima informasi terbaru dari sistem informasi. Admin (tata usaha) memasukkan
data alumni, data informasi terbaru dan data users ke dalam sistem informasi,
kemudian menerima laporan data alumni dari sistem informasi. Waka Kurikulum
menerima laporan data alumni dari sistem informasi. Sistem informasi memproses
data alumni, data informasi, data status alumni dan data users, kemudian
menghasilkan display informasi terbaru yang digunakan oleh alumni dan laporan data
alumni yang digunakan oleh admin dan Waka Kurikulum.

c. Diagram Konteks
Diagram konteks pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah sebagai

berikut :
Data status Data informasi
alumni terbaru
Data alumni, -
Data informasi <
Data users
\
[ \
Admin ( Sistem informasi Waka
( Data Alumni | Kurikulum
\ /
A \ / A
Laporan Laporan
alumni alumni

Gambar 3. Diagram konteks
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Admin melakukan input data alumni, informasi dan users ke dalam sistem
informasi dan menerima output laporan data alumni. Alumni melakukan input status
alumni ke dalam sistem informasi dan menerima output data informasi terbaru. Waka
Kurikulum menerima output laporan data alumni.

d. Data Flow Diagram
Desain Data flow diagram pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah

sebagai berikut :

/
Data usersgﬂ“
\
'} \\
/
Data alum ni—N:
\

Data T Data
——  Status_alumni

status status alumni
alumni

Informasi

Data

1.0 \
‘)—users_> users

Waka Kurikulum
Users

2.0
Alumni

Data
Alumni

> Admin — Alumni

—

Alumni

Data

~
terbaru informasi
/
Data [ 3.0

informasi > |

‘}—"— bata — Informasi

Informasi informasi

[ 40
Laporan, I I«
alumni \ Laporan

\

Gambar 4. Data flow diagram
Desain data flow diagram dimulai dengan bagian admin memasukkan data users

dan diproses pada proses users dan disimpan pada tabel users. Admin memasukkan
data alumni dan diproses pada proses alumni dan disimpan pada tabel alumni. Alumni
memasukkan data informasi dan diproses pada proses informasi dan disimpan pada
tabel informasi. Alumni memasukkan data status alumni dan diproses pada proses
alumni dan disimpan pada tabel status alumni. Data dari tabel informasi akan diproses
pada proses informasi dan menghasilkan data informasi terbaru yang digunakan oleh
alumni. Data dari tabel status alumni diproses pada proses alumni dan menghasilkan
laporan data alumni yang digunakan oleh admin dan Waka Kurikulum.

e. Desain Basis Data
i. Tabel Users
Desain tabel users pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 1. Tabel users

Nama Field Tipe Size Keterangan
Id int 11 ID users (Primary Key)
Username varchar 20 Username
Pass varchar 60 Password
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Nama Field Tipe Size Keterangan
Email varchar 100 email
Nama varchar 50 Nama pengguna
role varchar 10 Hak akses pengguna
token text Token validasi
status_verifikasi | tinyint 4 Status verifikasi

ii. Tabel Alumni
Desain tabel alumni pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah

sebagai berikut:
Tabel 2. Tabel alumni

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_alumni int 11 ID Alumni (Primary Key)
nisn varchar 20 NISN
nama_alumni varchar 100 Nama Alumni
tahun_lulus varchar 4 Tahun Kelulusan
jenkel varchar 10 Jenis Kelamin
alamat varchar 100 Alamat
telp varchar 20 No. Telepon

iii. Tabel Informasi
Desain tabel informasi pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah

sebagai berikut :
Tabel 3. Tabel informasi

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_informasi int 11 ID Informasi (Primary Key)
tanggal date Tanggal
judul varchar 50 Judul
deskripsi text Deskripsi

iv. Tabel Status Alumni
Desain tabel status alumni pada sistem informasi yang Peneliti rancang

adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Tabel status alumni

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_status int 11 ID Status (Primary Key)
nisn varchar 20 NISI (Foreign Key)
pilihan_alumni varchar 50 Pilihan alumni
deskripsi varchar 100 Deskripsi

f. Relasi Tabel

Relasi antar tabel pada desain basis data sistem informasi data alumni yang
Peneliti tancang adalah sebagai berikut :
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et ARG

e K [ mE
(] id_alumni [] id_status [ ]id [] id_status
| nisn [] nisn [] username [ nisn
[ ] nama_alumni [ ] pilinan_alumni [[] pass [] pilihan_alumni
|| tahun_lulus [] deskripsi [] email [ ] deskripsi
[ jenkel [ nama
|| alamat [] role
T telp [7] token
) g [] status_verifikasi

Gambar 5. Relasi tabel
2) Implementasi Sistem
Hasil implementasi dari sistem informasi data alumni yang Peneliti rancang adalah

sebagai berikut :

a. Halaman Login
Tampilan halaman login pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah

sebagai berikut :

Username

Password

Belum punya akun ? Daftar di sir
Lupa password ? Reset Disini

Gambar 6. Halaman login
Halaman login digunakan untuk akses memasuki halaman utama pada sistem

informasi yang Peneliti rancang. Masukkan username dan password kemudian klik
tombol login untuk proses masuk ke halaman utama. Pada halaman login juga memiliki
fitur untuk registrasi pengguna baru dan fitur lupa password. Gambar kedua fitur
tersebut adalah sebagai berikut :

Registrasi Alumni

Password

Gambar 7. Halaman registrasi alumni
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NISN
Email

Gambar 8. Halaman reset password
b. Halaman Utama
Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang Peneliti rancang adalah

sebagai berikut :

SINTANI

A Ho

Selamat Datang!

Narma : admin

SINTANI SMPN 20 Surakarta - Sistem Informasi Pendataan Alumni SMP Negeri 20 Surakarta

o - - -

Gambar 9. Halaman utama admin

SINTANI

Selamat Datang!

Narma : pimpinan

SINTANI SMPN 20 Surakarta - Sistem Informasi Pendataan Alumni SMP Negeri 20 Surakarta

B - - -

Gambar 10. Halaman utama pimpinan

SINTANI

# Home Selamat Datang!

Nama : and

SINTANI SMPN 20 Surakarta - Sistem Informasi Pendataan Alumni SMP Negeri 20 Surakarta

Gambar 11. Halaman utama alumni

Jumlah Alumni

4
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Halaman utama digunakan untuk akses ke seluruh menu yang ada di sistem
informasi yang Peneliti rancang. Halaman menu memiliki 3 hak akses yaitu Admin,
Pimpinan dan Alumni dimana memiliki tampilan menu yang berbeda sesuai dengan
hak akses masing-masing.

¢. Halaman Data Users
Tampilan halaman data jabatan pada sistem informasi yang Peneliti rancang

adalah sebagai berikut :

FR—

Gambar 12. Halaman users

Tambah Data Users

Username

Password
Nama

Fole

Gambar 13. Halaman input users
Halaman data users digunakan untuk mengelola data pengguna pada sistem

informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mencari, mengubah
dan menghapus data.

d. Halaman Data Alumni
Tampilan halaman data alumni pada sistem informasi yang Peneliti rancang

adalah sebagai berikut :

4 Tambah
Show 10~ | envies Seach
wisn Tohun Lalus serkal Alamat Telp
e— s Lakaki e — [ Ts]
soresnaz o Peremp st ca2rMsETISN @20
o 0z Lok SP— @20
saresios [— 2uas Perempuan 5 [ @20
serenn0s P p— 2025 Lok ) Compata o, 12, conzresaszio B0
Suskara
- Lesar Apuningyas s JE— J Viawar o, 8 Surskans CTBSTSHSN 820
s6789107 Andi Kurnigwan ;25 Laki-laki 1L Anggrek No. 14, 081345672309 .D
sunkat
sersion Norl Hidagah 2005 Perempuan . Daiia o, 18, Surakarta 085965432168 B0
pr— [m— 2005 Lok I Sermi o, 6, Surskarta | 081390876543 @0
o atats P e Porempuan I Toraal o, 11 Sartkara CORTIT6432 B0
oo 0 s |

Gambar 14. Halaman alumni
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Tambah Data alumni

 sngun | e

Gambar 15. Halaman input alumni
Halaman data alumi digunakan untuk mengelola data alumni pada sistem

informasi. Pada halaman ini memiliki fitur untuk antara lain untuk menambah,
mencari, mengubah dan menghapus data.

e. Halaman Input Status Alumni
Tampilan halaman input status alumni admin pada sistem informasi yang

Peneliti rancang adalah sebagai berikut :

Tambah Status Alumni
N
.

Gambar 16. Halaman input status alumni
Halaman input data status alumni digunakan oleh alumni untuk memasukkan

data status alumni setelah lulus. Halaman ini memiliki fitur untuk menambah dan
mengubah status alumni.

f. Halaman Data Informasi
Tampilan halaman data informasi pada sistem informasi yang Peneliti

rancang adalah sebagai berikut :

Data Informasi

1 22/06/2025 Beasiswa Beasiswa dinas sosial tahun 2025 .u

Gambar 17. Halaman informasi

Judul

Gambar 18. Halaman input informasi

58



Evafurati Tina Ajiyastuti et al. | Sistem Informasi Data Alumni Berbasis Web Di SMP Negeri 20 Kota

Surakarta (SinTani)

Halaman data informasi digunakan untuk mengelola data informasi pada

sistem

informasi.

Pada halaman

ini

menambah, mencari, mengubah dan menghapus data.

Halaman Data Status Alumni Admin

memiliki fitur untuk antara

lain untuk

Tampilan halaman data status alumni admin pada sistem informasi yang

Peneliti rancang adalah sebagai berikut :

Data Status Alumni

Gambar 19. Halaman status alumni admin

Tahun:

Laporan Data Alumni

Gambar 20. Halaman laporan data alumni

LAPORAN DATA ALUMNI
SMP NEGERI 20 SURAKARTA
TAHUN 2025

NISN

Pilihan Almni Deskripsi

56789101

Melanjulkan SMA'SMK | SMA Negeri 7 Suakata

56789102

LKP Solocom

56789103

Jualan Bakso

Kepala Sekolah

Gambar 21. Lapoan data alumni
Halaman data status alumni pada admin digunakan untuk melihat hasil status

alumni yang telah dimasukkan oleh para alumni. Pada halaman ini terdapat fitur

untuk melihat dan mencetak laporan data alumni.

3) Pengujian Sistem

Peneliti pada proses pengujian menggunakan pengujian black-box testing dengan

penguji bagian admin yang menangani pendataan alumni. Hasil dari pengujian sistem yang

Peneliti lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengujian sistem informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memasukkan data | Menampilkan Menu utama dapat tampil | Valid
username dan password | menu utama
pada halaman login
Menampilkan data users | Data users tampil Data users dapat tampil Valid
Menambah data users Data users | Data users dapat disimpan | Valid

disimpan
Mengubah data users Data users diubah Data users dapat diubah Valid
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Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Menghapus data users Data users dihapus | Data users dapat terhapus | Valid
Registrasi alumni Data registrasi | Data  registrasi  dapat | Valid

disimpan disimpan
Reset password Password diubah Password dapat diubah Valid
Menampilkan data | Data alumni tampil | Data alumni dapat tampil Valid
alumni
Menambah data alumni | Data alumni | Data alumni dapat | Valid
disimpan disimpan
Mengubah data alumni Data alumni diubah | Data alumni dapat diubah | Valid
Menghapus data alumni | Data alumni | Data alumni dapat | Valid
dihapus terhapus
Menampilkan data | Data informasi | Data  informasi  dapat | Valid
informasi tampil tampil
Menambah data | Data informasi | Data  informasi  dapat | Valid
informasi disimpan disimpan
Mengubah data | Data informasi | Data  informasi  dapat | Valid
informasi diubah diubah
Menghapus data | Data informasi | Data  informasi  dapat | Valid
informasi dihapus terhapus
Menambah data status | Data status alumni | Data status alumni dapat | Valid
alumni disimpan disimpan
Mengubah data status | Data status alumni | Data status alumni dapat | Valid
alumni diubah diubah

4) Perawatan Sistem

Tahap maintenance merupakan proses pemeliharaan sistem yang dilakukan setelah

sistem informasi alumni berbasis web selesai dibangun dan digunakan. Pada tahap ini

sistem akan dipantau dan diperbarui jika ditemukan bug, kesalahan data, atau jika ada

kebutuhan penambahan fitur baru. Pemeliharaan juga mencakup backup data secara

berkala, peningkatan keamanan sistem, serta penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna

agar sistem tetap berjalan dengan optimal dan relevan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
data alumni berbasis web yang dikembangkan dapat menjadi solusi efektif dalam membantu
SMP Negeri 20 Surakarta mengelola data alumni secara lebih terstruktur, cepat, dan akurat.
Sistem ini memungkinkan admin sekolah untuk menginput dan memperbarui data alumni secara
terpusat, serta memberikan kemudahan bagi alumni dalam melengkapi atau memperbarui data
mereka sendiri secara mandiri. Dengan adanya sistem ini, diharapkan hubungan antara sekolah
dan alumni dapat terjalin lebih baik, serta pendataan alumni dapat dimanfaatkan untuk berbagai

keperluan seperti pelaporan, akreditasi dan kegiatan sekolah lainnya.
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ABSTRAK

Penggunaan teknologi sistem informasi salah satu hal yang sangat berguna bagi suatu perusahaan yang
membutuhkan aliran informasi yang akurat, cepat, dan detail. Pusat Takoyaki Hiroshi Surakarta merupakan
warung makan yang bergerak dibidang kuliner. Sistem informasi persediaan barang yang ada di Pusat
Takoyaki Hiroshi masih belum tersistem, mulai dari pencatatan barang masuk, dan proses barang keluar
oleh bagian gudang sampai kepada pembuatan laporan, sehingga ketika proses berlangsung
memungkinkan terjadi kesalahan dalam pencarian data-data yang diperlukan. Berdasarkan
permasalahan tersebut penulis berencana merancang dan membuat sistem informasi persedian barang
berbasis web. Penulis menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) model waterfall.
Dalam tahap perancangan sistem informasi penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
MySQL sebagai basisdatanya.

Kata kunci: Sistem Informasi; Persediaan Barang; Metode SDLC; PHP; MySQL
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PENDAHULUAN

Perkembangan komputer pada saat ini dapat dirasakan banyak manfaat dan
keuntungannya. Penggunaan komputerisasi dioptimalkan dalam berbagai aspek kehidupan
salah satu contohnya aspek dalam dunia bisnis dimana dalam penggunaannya dapat
meningkatkan produktifitas waktu dan tenaga kerja. Setiap perusahaan yang bergerak
dibidang bisnis kuliner memiliki gudang yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang.
Masih banyak usaha kuliner dalam proses penyediaan dan persediaan barang masih belum
memiliki sistem informasi yang mendukung.

Sistem informasi merupakan serangkaian dari berbagai komponen teknologi informasi
yang saling bergabung dan bekerjasama untuk menghasilkan suatu informasi yang berguna
untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu kelompok atau organisasi (Jonny seah et
al.,2020). Tujuan dari pengembangan sistem informasi adalah untuk menghasilkan suatu data
yang berisi kumpulan informasi.

Sistem informasi berbasis web adalah suatu portal internet yang berisi suatu sistem untuk
menampilkan berbagaiinformasi dengan lebih mudah dan cepat diakses dan
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dipahami (Rahmanto et al., 2019). Dengan menggunakan sistem informasi berbasis web ini
sangat bermanfaat untuk pengguna salah satunya yaitu lebih cepat, fleksibel, dan tidak
memakan banyak waktu dan data yang tersimpan lebih aman dan teratur.

Persediaan adalah barang jadi, bahan baku, atau barang dalam proses yang dimiliki
perusahaan yang bertujuan untuk dijual kembali (Rudianto et al., 2020). Persediaan
merupakan salah satu bagian dari aset yang dimiliki perusahaan yang umumnya mempunyai
nilai cukup material dan rawan oleh tindakan penyalahgunaan atau pencurian. Oleh karena itu,
biasanya akun persediaan menjadi suatu hal yang penting untuk perusahaan. Hasil dari
persediaan barang adalah dapat dilakukannya proses produksi untuk menghasilkan barang
jadi, kemudian dijual sesuai dengan permintaan konsumen lalu digunakan untuk mendapatkan
laba dari penjualan tersebut.

Pusat Takoyaki Hiroshi merupakan perusahaan perseorangan yang bergerak dibidang
kuliner. Pusat Takoyaki Hiroshi merupakan warung makan yang menyediakan menu makanan
khas Jepang, seperti takoyaki, ramen, gyoza, katsucurry, katsudon, torikasru bento, dan lain-
lain. Warung makan ini memiliki tempat persediaan barang berupa gudang. Setiap barang yang
diambil akan dicatat oleh siapa yang mengambil kemudian akan dilaporkan kepada admin
gudang. Selama ini untuk pengolahan data persediaan barang masih belum tersistem secara
komputerisasi. Data barang yang diambil digudang dicatat dipapan tulis kecil, kemudian difoto
untuk dilaporkan kepada admin gudang. Sehingga dari permasalahan tersebut terkadang
masih terjadi kesalahan dalam perhitungan barang, kesulitan dalam pencatatan dan
pembuatan laporan barang yang akan dipakai.

Dari permasalahan tersebut penulis membuat aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP framework. PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang
digunakan untuk menerjemahkan basis kode mesin menjadi kode mesin yang dapat dimengerti
oleh komputer bersifat serve-side (Prahasti, P et al.,, 2022). Alasan menggunakan bahasa
pemrograman PHP vyaitu bahasa pemrograman PHP lebih fleksibel sehingga mudah
dikombinasikan fungsi yang ada dengan bahasa pemrograman yang lain dan mudah
menghubungkannya ke database. Selain menggunakan Bahasa pemrograman PHP framework
penulis juga menggunkan basis data MySQL. MySQL adalah salah satu sistem manajemen
database yang digunakan untuk menampung berbagai macam informasi tersebut (Gamaliel et
al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi berbasis web
sebagai solusi permasalahan yang timbul dari pengelolaan data yang masih belum tersistem
secara komputerisasi. Dengan mengubah sistem menjadi terkomputerisasi, diharapkan
pengelolaan persediaan barang menjadi lebih efektif dan efisien, penyajian laporan persediaan
barang menjadi lebih akurat dan tepat waktu.

METODE

Penulis menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) model waterfall.
Metode SDLC (System Development Life Cycle) model waterfall merupakan metode tahap
pengembangan yang mempunyai 5 ciri tahapan yang harus dikerjakan secara urut tidak boleh
diacak yaitu tahap planning, analisis, desain, pengkodean program dan maintenance (Gumilang,
I. R. 2022). Pembahasan metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
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Analysis
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Gambar 1. Metode SDLC

Analisis

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang akan digunakan untuk merancang sistem
informasi persediaan barang. Penulis juga menganalisa apa saja kebutuhan dari sistem
mulai dari kebutuhan sistem maupun kebutuhan non fungsional dari sistem.

Desain

Penulis pada tahap desain menggunakan beberapa alat antara lain: Flowchart, diagram
konteks, dan DFD (Data Flow Diagram). Flowchart adalah model penulisan dengan
menggunakan bentuk penyusun bangun ruang flowchart atau bisa disebut juga dengan
bagian alir (Khesya, 2021). Fungsi dari flowchart atau bagan alir adalah untuk memberikan
gambaran tentang alur kerja atau proses. Proses tersebut digambarkan dengan diagram
atau simbol untuk membuat informasi yang disajikan lebih mudah dipahami. Diagram
konteks adalah diagram yang terdiri dari proses yang menggambarkan ruang lingkup dalam
suatu sistem. Diagram konteks merupakan diagram yang memiliki 1 level lebih tinggi dari
DFD yang menggambarkan input ke sebuah sistem dan output dari sebuah sistem
(Safwandi, 2021). Kegunaan diagram konteks yaitu untuk mengidentifikasi sistem yang
ada, pemangku kepentingan, konsep solusi, unit bisnis, analisis masalah, dan proyek. Data
Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk arus
dari data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara
logika, terstruktur dan jelas (Baruna, et al 2020).

Implementasi

Pada tahapan ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP framework. Selain itu
penulis menggunakan MySQL untuk menyimpan database.

Verifikasi

Pada tahap pengujian ini penulis akan menggunakan blackbox testing. Metode blackbox
testing merupakan pengujian yang fokus pada kebutuhuan fungsional pada suatu sistem (
Leksanti, 2020). Dalam metode ini cukup mengetahui tentang masukan yang akan diproses
oleh sistem dan keluarannya yang sesuai, tanpa harus mengetahui bagaimana di dalam
sistem itu bekerja.

Perawatan

Penulis melakukan backup database untuk mengatasi kerusakan data. Selain itu penulis
juga melakukan pembersihan komputer secara berkala dan mengunduh antivirus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Flowchart Sistem yang berjalan
Flowchart sistem yang berjalan di instansi adalah sebagai berikut :
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_Sistem yang sedang berjalan
Pegawai Admin Pimpinan

Laporan
barang keluar

Barang Keluar

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan
Penjelasan flowchart sistem yang berjalan pada gambar di atas adalah
sebagai berikut :
1) Pegawai mengambil keperluan barang apa saja yang dibutuhkan.
2) Bagian administrasi mencatat barang apa saja yang diambil oleh pegawai
kemudian melaporkan kepada pimpinan.
3) Pimpinan menerima laporan bersediaan barang.
B. Flowchart Sistem yang Dikembangkan
Flowchart sistem yang dikembangkan di instansi adalah sebagai berikut :

Sistem Informasi Yang Dikembangkan

Adi
@’
Input Barang Keluar

Database

min Pimpinan

Input Barang Masuk
Tnput Data Penggunal

Laporan stok barang,
barang masuk, dan barang
keluar

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan

Penjelasan flowchart sistem yang berjalan pada gambar di atas adalah

sebagai berikut:
1) Pegawaidapat melihat data stok barang yang ada digudang.

2) Bagian administrasi melakukan input data stok barang, barang masuk, barang

keluar, dan data pengguna yang kemudian akan memnghasilkan output berupa data

stok barang, barang masuk dan barang keluar.

3) Pimpinan dapat melihat data stok barang, data barang masuk dan data barang

keluar. Pimpinan akan mendapat output berupa data stok barang, barang masuk

dan barang keluar.
C. Diagram Sistem
1) Diagram Konteks

Diagram konteks pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :
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input data stok barang
input data barang masuk_

output data stok barang

tout data barang k-
input data barang keluar output data barang keluar
input data pengguna
Pimpinan
SISTEM INFORMASI
Bagian PERSEDIAAN BARANG
Administrasi PUSAT TAKOYAKI
HIROSHI
A
Pegawai
output data stok barang T

output data barang masuk
output data barang keluar

utput data stok barang

Gambar 4. Diagram konteks
Penjelasan diagram konteks pada gambar antara lain adalah sebagai

berikut:

a.

Bagian Administrasi

Bagian administrasi dapat melakukan input data stok barang, input data
barang masuk, input data barang keluar dan input data pengguna. Bagian
administrasi juga mendapat output data stok barang, output data barang
masuk dan output data barang keluar.

Pimpinan

Pimpinan dapat mengetahui data stok barang, data barang masuk dan data
barang keluar. Sistem informasi akan memberiknn output stok barang, output
barang masuk, dan output barang keluar.

Pegawai

Pegawai dapat mengetahui data stok barang dan sistem informasi akan
memberikan output data stok barang

2) Data Flow Diagram

Data flow diagram pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

Pegawai

data 510k barang——>p|
data stok barang

T
data stok barang
)

Y
Tabel Stok
Barang

data barang masuk

ata stok barang

o

Tabel Stok

Pimpinan
Barang e

dats barang masuk

Tabel Barang
Masuk

data barang keluar

i
A
B ®
L
ohe—3
wie—g
w 2
gl 3
a| #

Masuk

|—data barang keluar- data barang keluzr

Iy
&l @
o
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5 &
4| §

Tabel Barang
Keluar Keluar

)

proses
L—data pengg xelola
admin

Tabel Kelola
Admin

dats penggunz

@

Gambar 5. Data flow diagram
Penjelasan data flow diagram pada gambar diatas antara lain sebagai

berikut:

a.

Proses Stok Barang
Bagian administrasi melakukan input stok barang kemudian diproses pada
proses data stok barang dan disimpan pada tabel stok barang. Pada proses
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ini pimpinan dan pegawai hanya dapat melihat stok barang saja. Bagian
administrasi, pimpinan dan pegawai akan mendapatkan output berupa
laporan stok barang.

b. Proses Barang Masuk
Bagian administrasi melakukan input data barang masuk kemudian diproses
pada proses data barang masuk dan disimpan pada tabel barang masuk. Pada
proses barang masuk pimpinan hanya dapat mengetahui data barang masuk
saja. Bagian administrasi dan pimpinan mendapat output yaitu laporan barang
masuk.

C. Proses Barang Keluar
Bagian administrasi melakukan input data barang keluar kemudian diproses
pada proses data barang keluar dan disimpan pada tabel barang keluar. Pada
proses barang keluar pimpinan hanya dapat mengetahui data barang keluar
saja. Bagian administrasi dan pimpinan mendapat output yaitu laporan barang
keluar.

d. Proses Kelola Admin
Bagian administrasi melakukan input data pengguna kemudian diproses pada
data pengguna dan disimpan di tabel kelola admin. Proses kelola admin hanya
bisa diakses oleh bagian administrasi saja.

3) Desain Basis Data

a. Tabel Login
Desain tabel login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 1. Tabel Login
Nama Field Tipe Size Keterangan
Id pengguna
iduser Integer 2 ( PrF;m agrf/tlj(ey)
username Varchar 50 Username pengguna
password Varchar 25 Password pengguna
level Varchar 15 Level jabatan pengguna

b. Tabel Barang
Desain tabel barang pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 2. Tabel Barang

Nama Field Tipe Size Keterangan
. Id barang
idbarang Integer 2 (Primary key)
namabarang Varchar 50 Nama barang
stok Integer 5 Stok barang
deskripsi Varchar 50 Deskripsi barang
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C. Tabel Barang Keluar
Desain tabel barang keluar pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 3. Tabel Keluar

Nama Field Tipe Size Keterangan
idkeluar Integer 2 :igﬂg?f Il(:}l;Jar
idbarang Integer 11 Id barang
penerimaan Varchar 25 Penerima barang keluar
qty Integer 11 Quantity barang
tglk Date Tanggal barang keluar
jamk Time Jam barang keluar

d. Tabel Masuk
Desain tabel barang masuk pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 4. Tabel Barang Masuk

Nama Field Tipe Size Keterangan
idmasuk Integer 2 I(c,irt;:s;;g;;;)suk
idbarang Integer 11 Id barang
keterangan Varchar 25 Penerima barang masuk
gty Integer 11 Quantity barang
tglm Date Tanggal barang masuk
jamm Time Jam barang masuk

D. Implementasi Sistem
Hasil implementasi dari sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :

1) Halaman Login
Tampilan halaman login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

Login

Gambar 6. Halaman login
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2)

3)

Halaman Login digunakan untuk akses masuk ke sistem informasi persediaan
barang di Pusat Takoyaki Hiroshi. Langkah pengisian halaman /login dengan
memasukkan username pengguna dan password pengguna kemudian tekan
tombol login. Jika proses login gagal maka akan mucul kembali tampilan /ogin atau
tidak akan masuk ke halaman sistem informasi.

Halaman Stok Barang Admin
Tampilan admin data stok barang admin pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

STOK BARANG
G
-
-
@

Gambar 7. Halaman stok barang admin

Stok Barang
{Inventory)

Gambar 8. Halaman export data stok barang admin

Halaman stok barang admin digunakan untuk mengetahui jumlah persediaan
barang yang ada digudang Pusat Takoyaki Hiroshi. Halaman stok barang admin
menampilkan tabel yang berisi nomer, nama barang, stok barang, deskripsi, dan
aksi. Terdapat juga beberapa tombol yaitu tambah barang dan export data. Tombol
tambah barang digunakan untuk menambah barang bila ada barang baru yang
akan dimasukkan kedalam stok barang. Sedangkan export data digunakan untuk
dijadikan laporan stok barang yang tersedia. Pada tabel aksi terdapat 2 tombol
yaitu tombol edit yang digunakan untuk mengubah barang jika ada kesalahan dan
tombol delete digunakan untuk menghapus stok yang sudah tidak ada.

Halaman Barang Masuk Admin
Tampilan halaman barang masuk admin pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :
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Gambar 9. Halaman barang masuk admin
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Gambar 10. Halaman export barang masuk admin

Halaman barang masuk admin digunakan untuk memperbarui persediaan
barang setelah barang yang ada digudang habis atau menipis. Halaman barang
masuk admin menampilkan tabel yang berisi nama barang, jumlah barang,
penerima, tanggal barang masuk, jam barang masuk, dan delete. Terdapat juga
beberapa tombol yaitu tambah barang dan export data. Tombol tambah barang
digunakan untuk menambah barang memperbarui persediaan barang yang habis
atau menipis. Sedangkan export data digunakan untuk dijadikan laporan barang
masuk. Tombol delete digunakan untuk mengapus barang masuk jika sudah tidak
digunakan atau sudah dijadikan laporan.

4) Halaman Barang Keluar Admin

Tampilan halaman barang keluar admin pada sistem informasi yang

penulis rancang adalah sebagai berikut :

BARANG KELUAR

Gambar 11. Halaman barang keluar admin
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Gambar 12. Halaman export barang keluar admin

Halaman barang keluar admin digunakan untuk mencatat barang apa saja
yang keluar dari gudang. Halaman barang keluar admin menampilkan tabel yang
berisi nama barang, jumlah barang yang keluar, penerima barang, tanggal barang
keluar, jam barang keluar, dan delete. Terdapat juga beberapa tombol yaitu
tambah barang dan export data. Tombol tambah barang digunakan untuk
mencatat barang yang keluar/digunakan. Sedangkan export data digunakan untuk
dijadikan laporan barang keluar. Tombol delete digunakan untuk mengapus barang
keluar jika sudah tidak digunakan atau sudah dijadikan laporan.

Halaman Kelola Admin

Tampilan halaman kelola admin pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

KELOLA ADMIN

. ]
wie BRLLS

- 3

Gambar 13. Halaman kelola admin

Halaman kelola admin digunakan untuk mengelola izin pengguna dalam
aplikasi. Halaman kelola admin menampilkan tabel yang berisi nomer, username,
password dan aksi. Terdapat juga beberapa tombol yaitu tambah admin. Tombol
tambah admin digunakan untuk menambah pengguna yang dapat mengakses
aplikasi. Pada tabel aksi terdapat 2 tombol yaitu tombol edit yang digunakan untuk
mengubah username atau password jika ada kesalahan dan tombol delete
digunakan untuk menghapus pengguna yang sudah tidak digunakan.

Halaman Stok Barang Pimpinan

Tampilan halaman stok barang pimpinan pada sistem informasi yang

penulis rancang adalah sebagai berikut :
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Gambar 14. Halaman stok barang pimpinan
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Gambar 15. Halaman export stok barang pimpinan

Halaman stok barang pimpinan digunakan untuk mengetahui jumlah
persediaan barang yang ada digudang Pusat Takoyaki Hiroshi. Halaman stok barang
pimpinan menampilkan tabel yang berisi nomer, nama barang, stok barang, dan
deskripsi. Terdapat tombol export data yang digunakan untuk dijadikan laporan
stok barang yang tersedia.

7) Halaman Barang Masuk Pimpinan
Tampilan halaman barang masuk pimpinan pada sistem informasi yang
penulis rancang adalah sebagai berikut :

BARANG MASUK
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Gambar 16. Halaman barang masuk pimpinan
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Gambar 17. Halaman export barang masuk pimpinan
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Halaman barang masuk pimpinan digunakan untuk memperbarui

persediaan barang setelah barang yang ada digudang habis atau menipis. Halaman

barang masuk pimpinan menampilkan tabel yang berisi nama barang, jumlah

barang, penerima, tanggal barang masuk, dan jam barang masuk. Terdapat export

data digunakan untuk dijadikan laporan barang masuk.

8) Halaman Barang Keluar Pimpinan

Tampilan halaman barang keluar pimpinan pada sistem informasi yang

penulis rancang adalah sebagai berikut :

BARANG KELUAR

2l B st

Gambar 18. Halaman barang keluar pimpinan

Barang Keluar
(Inventory)

Gambar 19. Halaman export barang keluar pimpinan

Halaman barang keluar pimpinan digunakan untuk mencatat barang apa

saja yang keluar dari gudang. Halaman barang keluar pimpinan menampilkan tabel

yang berisi nama barang, jumlah barang yang keluar, penerima barang, tanggal

barang keluar, dan jam barang keluar. Terdapat tombol export data yang

digunakan untuk dijadikan laporan barang keluar.

9) Halaman Stok Barang Pegawai

Tampilan halaman barang keluar pimpinan pada sistem informasi yang

penulis rancang adalah sebagai berikut :

TAKOYAKI HIROSHI

STOK BARANG

Fapon e

Gambar 20. Halaman stok barang pegawai
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Stok Barang
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Gambar 21. Halaman stok barang pegawai

Halaman stok barang pegawai digunakan untuk mengetahui jumlah
persediaan barang yang ada digudang Pusat Takoyaki Hiroshi. Halaman stok barang
pegawai menampilkan tabel yang berisi nomer, nama barang, stok barang, dan

deskripsi. Terdapat tombol export data yang digunakan untuk dijadikan laporan

stok barang yang tersedia.

E. Pengujian Sistem

Pada proses ini penulis menggunakan pengujian blackbox. Metode blackbox

testing merupakan pengujian yang fokus pada kebutuhuan fungsional pada suatu

sistem ( Leksanti, 2020). Pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem

informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengujian Sistem Informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memasukkan data Menampilkan Menu dapat tampil Valid
username dan menu
password pada
halaman login
Menampilkan data Data stok barang Data stok barang dapat | Valid
stok barang admin admin tampil tampil
Memasukkan stok Data stok barang Data stok barang dapat | Valid
barang disimpan disimpan
Menghapus dan Data stok barang Data stok barang baru Valid
mengeditdatastok | baru diperbarui dapat diperbarui dan
barang dan dihapus dihapus
Membuat laporan Data stok barang Data stok barang dapat | Valid
stok barang menjadi laporan menjadi laporan
Menampilkan data Data barang Data barang barang Valid
barang masuk barang masuk masuk dapat tampil
admin tampil
Memasukkan data Data barang Data barang masuk Valid
barang masuk masuk disimpan dapat disimpan
Menghapus data Data barang Data barang masuk Valid
barang masuk masuk dihapus dapat dihapus
Membuat laporan Data barang Data barang masuk Valid
barang masuk masuk menjadi dapat menjadilaporan

laporan
Menampilkan Data barang Data barang dapat Valid
barang keluar keluar tampil tampil
admin
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data stok barang

menjadi laporan

menjadi laporan

Memasukkan data Data barang Data barang keluar Valid
barang keluar keluar disimpan dapat disimpan
Menghapus data Data barang Data barang keluar Valid
barang keluar keluar dihapus dapat dihapus
Membuat laporan Data barang Data barang keluar Valid
barang keluar keluar menjadi dapat menjadilaporan

laporan
Menampilkan data Data pengguna Data pengguna dapat Valid
pengguna tampil tampil
Memasukkan data Data pengguna Data pengguna dapat Valid
pengguna disimpan disimpan
Menampilkan stok Data stok barang Data stok barang Valid
barang pimpinan pimpinan tampil pimpinan dapat tampil
Membuat laporan Data stok barang Data stok barang dapat | Valid
data stok barang menjadi laporan menjadi laporan
Menampilkan data Data barang Data barang masuk Valid
barang masuk masuk pimpinan pimpinan dapat tampil
pimpinan tampil
Membuat laporan Data barang Data barang masuk Valid
data barang masuk masuk menjadi dapat menjadilaporan

laporan
Menampilkan data Data barang Data barang keluar Valid
barang keluar keluar pimpinan pimpinan dapat tampil
pimpinan tampil
Membuat laporan Data barang Data barang keluar Valid
data barang keluar keluar menjadi dapat menjadilaporan

laporan
Menampilkan data Data stok barang Data stok barang Valid
stok barang pegawai tampil pegawai dapat tampil
pegawai
Membuat laporan Data stok barang Data stok barang dapat | Valid

F. Perawatan Sistem

Penulis melakukan backup database untuk mengatasi kerusakan data. Selain itu penulis

juga melakukan pembersihan komputer secara berkala dan mengunduh antivirus.

KESIMPULAN

Sistem informasi persediaan barang di Pusat Takoyaki Hiroshi dapat dirancang dan dibuat

berbasis web menggunakan bahasa pemrograan PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi

yang penulis rancang dapat diimplementasikan di instansi

untuk membantu bagian

administrasi dalam hal pendataan persediaan barang di Pusat Takoyaki Hiroshi Surakarta.

Penulis berharap sistem dapat dikembangkan lagi di kemudian hari agar dapat berjalan

dengan lebih baik dan menyesuaikan kebutuhan teknologi.
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ABSTRAK

Tamu adalah seseorang yang datang mengunjungi suatu tempat, instansi, lembaga atau
tempat lainnya dalam urusan tertentu. Dalam hal ini terkadang jika tamu yang bersifat resmi atau
formal seperti di instansi pemerintahan atau perusahaan biasanya tamu perlu untuk melakukan
pendataan identitas diri. Pendataan identitas diri pada tamu untuk mencatat siapa-siapa saja dan
keperluan apa saja hingga datang berkunjung. Selain itu juga pendataan tersebut bisa digunakan untuk
keperluan administrasi. Namun pendataan tamu di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Sukoharjo masih menggunakan pencatatan di buku tulis agenda. Karena masih menggunakan sistem
pendataan tersebut maka masih banyak kekurangannya baik itu dari segi kerapian hingga pada segi
keamanannya seperti buku mudah rusak atau hilang. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu
adanya sistem pendataan yang terkomputerisasi yaitu sistem informasi pendataan tamu berbasis
website. Tujuan adanya sistem informasi tersebut untuk mempermudah dalam pendataan, pencarian
data tamu, dan menghemat waktu saat proses pelaporannya. Sistem informasi pendataan tamu ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP serta menggunakan framework Codelgniter dengan database
MySQL. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle)
dengan model waterfall.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Tamu, Pendataan, SDLC, PHP, Waterfall

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang komputer dan komunikasi, semakin
pesat dan canggih setiap tahunnya. Perkembangan ini telah mengubah cara manusia dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk dalam hal mengakses, menyimpan, dan mengelola
informasi atau data. Awalnya, aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan secara manual tanpa
bantuan teknologi. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, metode manual tersebut
perlahan-lahan beralih ke cara yang lebih digital. Perkembangan teknologi informasi memiliki
dampak signifikan terhadap kehidupan manusia, salah satunya terlihat dari kemajuan aplikasi
berbasis web. (Kinaswara, 2019).

Sistem merupakan suatu tatanan yang terdiri dari sejumlah komponen fungsional
dengan tugas atau fungsi khusus yang berkaitan dan secara bersama-sama memiliki tujuan
untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu (Alzedan, 2019). Sistem informasi adalah
suatu sistem dalam organisasi yang mengintegrasikan kebutuhan pengolahan transaksi harian
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untuk mendukung operasi organisasi, fungsi manajerial, dan kegiatan strategis, serta
menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu. Tujuan sistem
informasi adalah untuk memberikan informasi dalam proses perencanaan, pengorganisasian,
operasional, dan pengendalian pengambilan keputusan. Dengan semakin berkembangnya
sistem informasi, banyak instansi atau perusahaan yang menggunakan sistem informasi untuk
membantu pekerjaan para pekerja atau pegawai agar lebih efisien dan efektif. Salah satu
kegiatan yang memerlukan sistem informasi adalah proses pendataan tamu yang datang
berkunjung ke suatu instansi atau perusahaan tertentu.

Menurut Sugono (2008), pendataan adalah proses, cara, atau perbuatan mendata,
mengumpulkan data, dan mencari data. Dari proses pendataan tersebut, didapatkan sebuah
informasi yang akan diolah dan disimpan untuk keperluan administrasi di instansi tersebut.
Proses pendataan tamu di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo saat ini
berupa pendataan identitas diri tamu yang berkunjung serta keperluannya. Tamu yang datang
diminta oleh bagian Resepsionis untuk mengisi buku agenda tamu yang telah disediakan. Tamu
diminta menulis sendiri identitas diri beserta keperluannya, kemudian Resepsionis akan
memberikan konfirmasi kepada pihak yang akan dituju oleh tamu. Pendataan menggunakan
buku agenda seperti itu memerlukan waktu lebih lama karena tamu harus menulis sendiri
identitas dan keperluannya, yang dapat mengakibatkan data yang didapatkan tidak akurat dan
memungkinkan terjadinya pemalsuan identitas diri. Selain itu, data yang disimpan dalam buku
agenda sulit diakses atau dicari kembali saat dibutuhkan dan rentan terhadap kerusakan fisik
seperti robek atau hilang, serta dapat membuat citra kurang baik pada tamu bagi pihak instansi
tersebut karena di tengah kemajuan teknologi saat ini masih menggunakan sistem manual.

Maka dari itulah dapat ditemukan permasalahan yang ada di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sukoharjo saat ini adalah proses pendataan data diri tamu masih
menggunakan format fisik berupa buku tulis agenda. Sehingga untuk memudahkan bagian
resepsionis maka penulis mengusulkan adanya sebuah sistem informasi pendataan tamu
berbasis website. Sistem informasi berbasis website adalah sebuah portal internet yang dapat
berisi suatu sistem yang menampilkan informasi-informasi sehingga mudah dan cepat dalam
pengaksesannya (Rahmanto, 2019). Dengan beralih ke sistem informasi berbasis website dapat
meminimalisir kesalahan tersebut dan meningkatkan kinerja pekerjaan, seperti mempercepat
proses pendataan, mengurangi waktu tunggu tamu, serta menghindari pemalsuan identitas.
Sistem ini juga memungkinkan pencarian data yang cepat dan mudah, menyimpan data dengan
aman dan backup secara teratur, serta membuat pengelolaan data lebih terorganisir dan
terstruktur. Data yang terkomputerisasi juga memudahkan analisis dan pelaporan, mendukung
evaluasi dan pengambilan keputusan. Selain itu, beralih ke sistem informasi terkomputerisasi
mengurangi penggunaan kertas, menjaga kelestarian lingkungan, meningkatkan pengalaman
tamu yang datang, dan memberikan citra positif pada instansi yang dikunjungi.

METODE

Penulis menggunakan salah satu metode pengembangan sistem yaitu model waterfall.
Menurut Indah (2021), model waterfall yaitu salah satu metode dalam SDLC (System
Development Life Cycle) yang mempunyai ciri khas pengerjaan pada setiap tahapan-tahapan
harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahapan yang selanjutnya. Model
waterfall sendiri memiliki tahapan-tahapan yang terdiri dari analisis, desain atau perancangan,
implementasi sistem, testing ,dan pemeliharaan sistem.

Jadi, model waterfall adalah metode kerja yang menekankan pada tahapan- tahapan secara
berurutan dan sistematis. Disebut waterfall karena proses mengalir satu arah ke bawah seperti
air terjun. Model waterfall ini harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan tahapan yang
ada. Berikut gambar tahapan- tahapan model waterfall:

79



I’in, et.al | Sistem Informasi Pendataan Tamu Berbasis Website pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sukoharjo

Analysis

Desain

Implementation

Testing

Maintenance

Gambar 1. Tahapan model waterfall
Berikut adalah penjelasan tahapan-tahapan model waterfall:

1. Tahapan Analysis
Tahap ini adalah tahap pengumpulan kebutuhan untuk menganalisis atau
mengspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak sehingga dapat dipahami kebutuhan
user. Dalam tahapan ini juga penulis melakukan pengumpulan data guna mendapatkan
data secara akurat dan faktual terkait dengan masalah yang terjadi. Berikut ini
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis:

a. Observasi

Metode observasi sendiri bisa dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung,namun pada metode observasi ini menggunakan metode observasi secara
langsung yang mana itu merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung
terhadap kegiatan atau objek yang ada di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sukoharjo. Observasi tersebut dilakukan selama masa praktek kerja
lapangan (PKL) yang dilakukan pada rentan waktu 1 bulan yaitu pada 22 Mei 2023-
23 Juni 2023.

b. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode lain yang dapat dilakukan dengan bertanya
secara langsung kepada pihak-pihak terkait yang bersangkutan dengan masalah
yang akan dibahas, misalnya disini penulis melakukan diskusi atau wawancara
dengan pembimbing lapangan yang ada di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sukoharjo. Wawancara sendiri bertujuan dalam memudahkan mencari
dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan, baik dalam hal pengumpulan data,
identifikasi masalah, pemecahan masalah dan untuk memudahkan penulis dalam
penyusunan tugas akhir.

c. Studi Pustaka

Studi pustaka dapat didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas yang melibatkan
metode pengumpulan data dari pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan
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penelitian. Studi kepustakaan juga mencakup pembelajaran berbagai buku referensi
dan hasil penelitian sebelumnya yang serupa, berguna untuk memperoleh landasan
teori terkait masalah yang akan diteliti. Selain itu, studi pustaka yang merupakan
teknik pengumpulan data yang mana dengan menelaah buku, literatur, catatan,
serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin diselesaikan.
Untuk studi pustakanya sendiri Penulis mendapatkan beberapa jurnal, laporan, dan
artikel yang ada di situs resmi Google Scholar.

2. Tahapan Desain
Setelah memperoleh informasi kebutuhan di tahap analysis selanjutnya membuat

desain program yang akan berjalan sesuai kebutuhan. Pada tahap ini Penulis membuat

beberapa model desain untuk membuat sistemnya, antara lain:

a.

Desain tampilan

Dalam proses perancangan desain tampilan aplikasinya sendiri Penulis
menggunakan Figma. Figma merupakan sebuah tools desain yang digunakan untuk
membuat desain interface, website, dan aplikasi mobile. Figma dilengkapi dengan
fitur yang mendukung untuk membuat ilustrasi vector, gambar bitmap, typography,
dan animasi. Figma juga memiliki fitur yang untuk saling berbagi hasil desain
mentah antar tim atau dengan orang lain yang terkait dengan proyek tersebut.
Desain flowchart

Flowchart sendiri menggunakan notasi standar untuk menggambarkan aktivitas,
kondisi, dan alur logika suatu proses. Flowchart sering diterapkan di berbagai
bidang, seperti pengembangan perangkat lunak, perencanaan bisnis, manajemen
proyek, perkiraan pendapatan perusahaan, atau untuk menyusun langkah-langkah
strategis (Nandy, 2022). Jadi, flowchart atau sering disebut sebagai bagan alir
merupakan diagram yang menampilkan langkah-langkah dan keputusan untuk
melakukan sebuah proses dari suatu program. Penulis menggunakan flowchart
untuk menggambarkan sistem yang berjalan dan sistem yang akan diusulkan.
Desain diagram konteks

Menurut Asmarajaya (2021) diagram konteks merupakan sebuah diagram yang
menjelaskan gambaran umum dari suatu sistem yang terdapat dalam organisasi,
yang menunjukkan batas sistem, interaksi antara entitas eksternal dan sistem, dan
informasi biasanya mengalir antar entitas atau sistem. Disini Penulis menggunakan
diagram konteks untuk menggambarkan alur sistem yang dibuat secara umum.

Data Flowchart Diagram (DFD)

Data Flowchart Diagram(DFD) sendiri menggambarkan hubungan antara entitas
yang terlibat dalam sistem serta aliran data yang diproses oleh aplikasi. DFD
digunakan untuk memvisualisasikan pergerakan data melalui berbagai komponen
sistem. Selain itu, pemrosesan, penyimpanan, dan pertukaran data di antara
berbagai entitas juga digambarkan dalam DFD. Umumnya, DFD digunakan dalam
pengembangan software, analisis sistem, dan pemrograman.

3. Tahapan Implementation

Dalam tahap ini desain yang sudah dibuat dan akan di implementasikan ke dalam

program perangkat lunak. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa

pemrograman PHP dengan framework Codelgniter dan penyimpanan data
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menggunakan database MySQL. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai
dengan desain yang sudah dibuat sebelumnya.

4. Tahapan Testing
Dalam tahapan ini digunakan untuk menguji unit masing-masing guna melihat kegagalan
atau keberhasilan sebuah sistem yang dibuat. Penulis menggunakan metode black box.
Menurut Leksanti (2020), black box adalah suatu proses pengujian yang berfokus pada
kebutuhan fungsional sistem. Dalam metode ini, hanya perlu mengetahui input yang
akan diproses oleh sistem dan output yang diharapkan, tanpa perlu memahami cara
kerja internal sistem tersebut.

5. Tahapan Maintenance
Penulis melakukan backup database secara berkala untuk pemeliharaan sistem
informasi dan mengatasi kerusakan data. Selain itu penulis juga melakukan
pembersihan komputer secara berkala dan menginstal antivirus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Desain Sistem

1. Flowchart sistem yang berjalan

Sistem pendataan tamu yang berjalan

Tamu Resepsionis

Start

Buku
Tamu

Memberitahu
Kunjungan

Mengisi buku
tamu

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan

2. Flowchart sistem yang diusulkan
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Sistem pendataan tamu yang diusulkan

Tamu Resepsionis Pimpinan

Start

Laporan
pendataan
tamu

Input
identitas
tamu

A
database

h 4

4

Memberikan
Identitas diri

Cetak laporan

Gambar 3. Flowchart sistem yang diusulkan

3. Diagram konteks
Laporan data kunjungan

_Laporan data kunjungan tamu
tamu
o Sistem Informasi -
Resepsionis Pimpinan
Pendataan Tamu
L Input data tamu o
Input data kunjungan tamu verifikasi

Gambar 4. Diagram konteks
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4. Data Flow Diagram (DFD)

Tamu

Memberikan identitas diri

Resepsionis

Login___.( prosses Login

Kabupaten Sukoharjo

Username
password

N
S

—_—

Proses Input

Input data tamu
Data Tamu P

Data tamu

Proses input

Pimpinan

I

Laporan

kunjungan tamu

Input data kunjungan tamu

Data kunjungan tamu

Pelaporan

cetak Laporan,

Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD)

5. Desain basis data

Basis data yaitu sebuah sistem dengan fungsi untuk mengumpulkan data, tabel, maupun

arsip yang disimpan dan terhubung ke media lain, baik itu seperti di aplikasi maupun

dari situs website serta menjaga kualitas data agar pengelolaan lebih efektif dan efisien.

Berikut desain basis data yang penulis buat:

a. Tabel datatamu

Tabel 1. Tabel Data Tamu

Nama field Tipe data Size Keterangan

Nama Varchar 50 Nama tamu yang datang
Alamat Text Alamat tamu

Notelp Varchar 50 Nomor yang bisa dihubungi

b. Tabel data kunjungan

Table 2. Tabel Data Kunjungan

Nama field Tipe data Size Keterangan

Nama Varchar 50 Nama tamu yang datang
Alamat Text Alamat tamu

notelp Varchar 50 Nomor yang bisa dihubungi
tanggal Date Tanggal tamu datang
tujuan Varchar 100 Bagian yang dituju tamu
kunjungan Text Keperluan tamu datang
jen_identitas Varchar 20 Jenis identitas tamu
no_identitas Int 50 Nomor identitas
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jam_masuk Time Jam tamu datang

status Varchar 30 Status keberadaan tamu

jam_keluar Time Jam tamu pergi

c. Tabel login
Tabel 3. Tabel login

Nama field Tipe data Size Keterangan
Username Varchar 50 Masukan Username
Password Varchar 50 Masukan Password

B. Implementasi Sistem
1. Halaman login
Pada halaman ini berupa halaman untuk Resepsionis agar bisa mengakses dalam
sistem informasinya dengan memasukan username dan password. Di bawah ini
merupakan halaman home yang penulis buat:

Gambar 5. Halaman login

2. Halaman home
Halaman home yang penulis buat yaitu berupa halaman selamat datang bagi
petugas Resepsionis yang mengakses sistem tersebut. Di bawah ini merupakan
halaman home yang penulis buat:
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& Admin v
@HOME

ATAMU

@ LOGO!

SELAMAT DATANG
SISTEM INFORMASI| PENDATAAN TAMU
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN SUKOHARJO

ight Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukohario

Gambar 6. Halaman home

3. Halaman tamu
Halaman tamu digunakan untuk input data tamu yang datang berkunjung. Berikut
adalah halaman tamu yang dibuat:

& Admin*
&HOME
& TAMU
& KUNTUNGAN DATA TAMU
@LOGOUT T
Pencarian | keik data yang akan dican | | Cari

NO Nama Tamu Alamat Nomor Telepon Opsi

1 Alfn Gust J1 bendosar 4, Sukaaro OB2ATB156654 n

2 Nuru Haiza 11.6ang Guntur, Jebres 082372627465 n

3 Silfia Vira JI Sadewa Il 0621785391993 n

4 Yoshi Jliaruna 1 0623145657341 n

2004 Copyrght Dines Komuniesi dan Infomelika Kebupeten Suoharo

Gambar 7. Halaman tamu
4. Halaman data kunjungan

Halaman kunjungan digunakan untuk input keperluan tamu yang datang. Berikut
adalah halaman kunjungan yang dibuat:
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& Adminv
@HOME

© KUNJUNGAN

DATA KUNJUNGAN TAMU

Pencarian | kotik data yang akan dican || Cari |

Jenis. Jam Jam

NO Nama Alamat NO.Telp Tanggal  Tujuan Kunjungan Identitas  NOIdentitas Masuk  Status  Keluar  Opsi
Sita Vira JI Sadewa 0821785391993 20240312 bagian pefencanaan  rapat bersama ik 23567688 122300 check 1411.00 n
out
2 AfanGusti i bendosari4 082178156654 20240612 | KasiAl bertemusubag  nik 55246788 093000  checkin  1:0300 n
sukoharjo
3 Yoshi I Tarunall 0823145657341 2024-06-11  Komunikasipubli  rapel antarivisi ik 2147483647 130700 check 152300 n
out
4 Nurul Halza  JI Gang Guntur I, 082372627465 20240612 Bagan Pengajuan nsinm 2147483647 | 09.30.00 check 100000 n
Jebres Kepegaaian magang out
€ 2024 Copynght Dinexs Komunikasi dan Informatike Kabupaten Sukoharjo

Gambar 8. Halaman data kunjungan

5. Halaman output laporan pendataan tamu
Halaman ini merupakan halaman output laporan pendataan tamu yang dapat
digunakan untuk print dan download proses pelaporan kepada Pimpinan. Di bawah
ini merupakan halaman laporan print pendataan tamu yang penulis buat:

'y (] Sstem informasi Pendstaan Tars. X [2] e phs x|+ - B x
Mm@ [ - O
-

7 Draw & | M | A ab | AkCopiot - + B o1 | Ry Qe [ S, 8B

[=]
[s] D localhostsi
v

DINAS KOMUNIKAS| DAN INFORMATIKA
KABUPATEN SUKOHARJO
Gedung Menara Wijaya Lantal §, JI. Jend. Sudirman No.198, Gabusan, Jombor, Kec. Bendosarl, Kabupaten Sukoharjo.

LAPORAN SISTEM INFORMASI PENDATAAN TAMU

Tanggel catak : 180772024

o, [uama s No.tetp [ [r— [PV YIS PRSI I p—
R O N o - (- S2MGTe8 (003000 [chem | 119200
T I e T [Ty [—— R e e
s [smaven Py a0z b [— o zsoreas 122300 checkon | 141000
Voshi 1 Taruea M1 |mzaonn ™ russmar [130r00  |checkoun | 152300

H D Type here to search o i} = P [} Mendskati rekor

Gambar 9. Halaman output laporan

C. Pengujian Sistem
Pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Pengujian

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Memasukan data Menampilkan menu Menu utama dapat Valid

username dan password  utama atau menu tampil

pada halaman login home

Menampilkan data Data kunjungan Data kunjungan Valid

kunjungan tampil dapat tampil

Memasukan data Data kunjungan Data kunjungan Valid

kunjungan disimpan dapat disimpan

Edit data kunjungan Data kunjungan Data kunjungan Valid
Diperbaiki dapat diperbaiki

Menghapus data Data kunjungan Data kunjungan Valid

kunjungan Dihapus dapat terhapus

Menampilkan data Data tamu tampil Data tamu dapat Valid

tamu tampil

Memasukkan data Data tamu Data tamu Valid

tamu Disimpan dapat disimpan

Perbaikan data Data tamu Data tamu Valid

tamu Diperbaiki dapat diperbaiki

D. Perawatan Sistem
Perawatan sistem yang Penulis lakukan adalah mencakup perbaikan kesalahan yang
terjadi selama penggunaan sistem informasi. Kemudian setelah perbaikan, penulis
melakukan pembaruan sistem dan juga melakukan backup database untuk mencegah
kerusakan data.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil perancangan sistem informasi ini dapat disimpulkan bahwa

perkembangan teknologi, khususnya di bidang komputer dan komunikasi, telah membawa
perubahan signifikan dalam cara manusia mengakses, menyimpan, dan mengelola informasi.
Perubahan ini telah mendorong banyak instansi untuk beralih dari metode manual ke sistem
informasi digital yang lebih efisien dan efektif. Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Sukoharjo, sistem pendataan tamu yang masih menggunakan format fisik buku agenda memiliki
banyak kekurangan, seperti potensi pemalsuan identitas, kesulitan dalam mengakses data, dan
risiko kerusakan fisik. Oleh karena itu, diusulkan penerapan sistem informasi pendataan tamu
berbasis website. Sistem ini akan meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pendataan,
mengurangi waktu tunggu, meminimalisir kesalahan, dan memberikan kemudahan dalam

88



LI'in Kusdaryanti et al. | Sistem Informasi Pendataan Tamu Berbasis Website Pada
Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Sukoharjo

pencarian serta penyimpanan data. Selain itu, penggunaan sistem digital juga mendukung
kelestarian lingkungan dan meningkatkan citra positif instansi.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah membawa kemajuan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam sistem pengelolaan absensi peserta magang. Dinas Komunikasi dan
informatika Kabupaten Sukoharjo saat ini masih menggunakan sistem manual dalam pencatatan
absensi peserta magang, yang mengakibatkan risiko seperti manipulasi data, pendataan yang kurang
terstruktur, dan kemungkinan data hilang atau rusak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem informasi monitoring peserta magang yang lebih terkomputerisasi sehingga data yang
dihasilakan lebih efisien dan akurat. Sistem ini dirancang untuk memungkinkan pencatatan absensi
secara komputerisasi, pelaporan yang cepat, dan analisis data yang lebih akurat. Metodelogi yang
digunakan adalah metode waterfall untuk pengembangan sistem, dengan pemanfaatan bahasa
pemrograman PHP, sistem basis data MySQL dan framework Bootsrap. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan Metode SDLC (Software Development Life Cycle) dengan model waterfall.

Kata Kunci : Sistem Informas, Monitoring, Absensi, Magang, Waterfall

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa kemajuan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pengelolaan absensi peserta magang. Perkembangan
kemajuan teknologi mempermudah komunikasi dan pertukaran informasi secara cepat, akurat,
dan tepat waktu (Sellfia, 2021). Salah satu inovasi penting adalah sistem informasi yang
berkembang pesat, yang menurut Prehatno (2020), adalah kumpulan kompulan-komponen
yang saling berhubungan dan bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu.

Absensi sebagai daftar hadir yang terikat oleh peraturan suatu instansi, sering kali
menghadapi masalah jika dikelola secara manual. Sistem manual ini berpotensi menimbulkan
risiko seperti manipulasi data, pendataan yang tidak terstruktur, dan kemungkinan kehilangan
data atau kerusakan data (Sulaeman & Permana, 2021). Di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sukoharjo, pencatatan absensi peserta magang masih dilakukan secara manual

90


https://journal.polhas.ac.id/index.php/imaging
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Alifah, et.al | Sistem Informasi Monitoring Absensi Peserta Magang di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sukoharjo

menggunakan lembar absensi, yang dapat menyebabkaan data yang tidak akurat atau hilang.

Salah satu perkembangan teknologi adalah sistem informasi absensi yang berkembang
semakin pesat. Absensi merupakan daftar hadir sekumpulan orang dari suatu kelompok orang
banyak yang tergabung dalam sebuah instansi secara resmi yang mempunyai peraturan-
peraturan, ketentuan- ketentuan, serta batasan- batasan, dan orang-orang yang terlibat di
dalamya terikat oleh peraturan tersebut.

Proses monitoring peserta magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Sukoharjo belum menggunakan sistem terkomputrisasi melainkan menggunakan sistem manual
yaitu peserta magang hanya diberikan hardcopy kertas bertuliskan nomor induk mahasiswa,
nama, dan tanda tangan peserta magang, sehingga akan mempersulit dalam memberikan nilai
dan juga menulis agenda apa yang akan dilakukan peserta magang selama masa magang
berlaku.

Monitoring kegiatan magang adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memantau
dan mengontrol kegiatan magang di suatu perusahaan/instansi yang menerima peserta magang.
Kegiatan ini dilakukan setiap tahun oleh perusahan atau instansi untuk merekrut
pelajar/mahasiswa yang ingin menambah pengalaman dalam dunia kerja secara langsung.
Kegiatan mahasiswa selama magang berbeda- beda. Sebagian besar tergantung kebijakan
tempat magang terutama kebijakan dosen pembimbing lapangan yang memberikan instruksi
pengerjaan tugas. Mengingat jumlah mahasiswayang magang cukup banyak dan memiliki durasi
waktu yang berbeda beda, maka diperlukan pencatatan aktivitas mahasisiwa selama magang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah sistem monitoring absensi
peserta magang berbasis website menggunakan framework dan bahasa pemrograman PHP,
framework Bootsrap MySQL guna menunjang pemberian nilai serta absensi peserta magang
yang berada di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo.

METODE

Menurut Indah (2021), model waterfall yaitu salah satu metode dalam SDLC (System
Development Life Cycle) yang mempunyai ciri khas pengerjaan pada setiap fase harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Model waterfall sendiri
memiliki tahapan-tahapan yang terdiri dari analisis, desain atau perancangan, implementasi
sistem, testing ,dan pemeliharaan sistem.

Jadi, model waterfall adalah metode kerja yang menekankan pada fase-fase secara
berurutan dan sistematis. Disebut waterfall karena proses mengalir satu arah ke bawah seperti
air terjun. Model waterfall ini harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan tahapan yang
ada. Berikut gambar tahapan model waterfall.

R
&« Waterfall
==, Mode

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
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Berikut adalah penjelasan tahapan-tahapan yamg terdapat pada model waterfall:

1. Tahapan Analysis
Tahap ini adalah tahap pengumpulan kebutuhan dan informasi untuk menganalisis atau
mengspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak sehingga dapat dipahami kebutuhan user. Dalam
tahapan ini juga penulis melakukan pengumpulan data guna mendapatkandata secara akurat dan
faktual terkait dengan masalah yang terjadi. Berikut ini pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis:
1) Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Sukoharjo selama periode praktek kerja lapangan (PKL) berlangsung dari tanggal 22 mei 2023
— 23 juni 2023. Proses observasi ini bertujuan untuk memahami secara langsung bagaimana
sistem absensi sebelumnya berjalan dan melakukan analisis kebutuhan yang dapat
menyelesaikan permasalahan.
2) Wawancara
Wawancara merupakan metode lain yang dapat dilakukan dengan bertanya secara langsung
kepada pihak-pihak yang relevan, yaitu Kepala Bidang Aplikasi Informasi di Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Sukoharjo, serta dosen pembimbing lapangan. Tujuan
wawancara adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai masalah yang dihadapi, serta
mendapatkan beberapa masukkan mengenai solusi yang diusulkan.

3) StudiPustaka

Studi Pustaka merupakan serangkaian aktivitas yang melibatkan metode pengumpulan data
dari membaca, mencatat dan mengelola data refrensi yang berasal dari buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin diselesaikan.

2. Tahapan Desain Sistem

Desain sistem adalah tahap yang berisi rancangan sistem berdasarkan pada kebutuhan yang
telah di analisis. Tahap ini mencakup desain arsitektur, basis data, antarmuka pengguna, dan alur
sistem yang digunakan untuk menyusun blueprint dari sistem yang akan dibangun.

3. Tahapan Implementation

Tahap implementation and unit testing merupakan tahap pemrograman. Pembuatan perangkat
lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya.
Disamping itu, pada fase ini juga dilakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap fungsionalitas
modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenubhi kriteria yang diinginkan atau belum.

4. Tahapan Testing

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di tahap implementasi selanjutnya
diintegrasikan dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya
dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk mengidentifikasi
kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem.

5. Tahapan Maintenance

Pada tahap terakhir dalam metode waterfall, perangkat lunak yang sudah jadi dioperasikan
pengguna dan dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk
melakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya.
Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan
dan penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Desain Sistem

1. Flowchart sistem yang berjalan

Sistem absensi yang berjalan

Staff Peserta Magang

( start ) l

Pengisian
A 4

lembar
- absensi
Pemberian lembar
absensi

'

Data lembar
absensi

end

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan

2. Flowchart sistem yang dikembangkan

Sistem monitoring absensi yang dikembangkan

staff Pimpinan

Input data peserta
magang

Laporan data
monitoring

v
Input data absensi

v

database

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan

Phase
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3. Diagram konteks

Laporan data

monitoring

Sistem informasi
monitoring absensi

Kabupaten Sukoharjo

Laporan data
monitoring

L Input data peserta
Input data absensi

Gambar 4. Diagram konteks

4. Data Flow Diagram (DFD)

1.0

Proses login
Data login

2.0
Proses peserta
magang

— staff

( 3.0
Proses absensi

verifikasi

Laporan

Pimpinan

Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD)
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5. Desain basis data
a. Table Data Peserta Magang

Table 1. Data Peserta Magang

Nama field Tipe data Size Keterangan

Nama Varchar 100 Nama peserta magang
Nim Varchar 30 Nomor Induk Mahasiswa
Jurusan Text 50 Program studi

Asal _Instansi Varchar 200 Nama instansi asal

b. Table Data absensi

Table 2. Tabel Data absensi

Nama field Tipe data Size Keterangan

Nama Varchar 100 Nama tamu yang datang
Nim Varchar 30 Nomor Induk Mahasiswa
Jurusan Varchar 50 Program studi

Asal _instansi Varchar 200 Nama Instansi asal
Bagian Varchar 100 Bagian tempat magang
Tanggal Date Tanggal absen

Status Varchar 50 Status kehadiran
Jam_masuk Time Jam masuk

Jam_keluar Time Jam keluar

Catatan Varchar 100 Catatan tambahan

c. Table Login
Table 3. Data Login

Nama field Tipe data Size Keterangan
Username Varchar 50 Masukkan username
Password Varchar 50 Masukkan username

B. Implementasi Sistem

1. Tampilan Halaman Login

Login

Username

Password
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2. Tampilan Halaman Home
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6.

Halaman Cetak Laporan

Tanggal cetak

220077202

DINAS KOMUNIKAS! DAN INFORMATIKA

KABUPATEN SUKOHARJO

J1. Jenderal Sudirman Nomor

199 Sukoharjo Lantai 4

LAPORAN DATA ABSENSI PESERTA MAGANG

=

Asal Instansi

[rmae

Az

C. Pengujian Sistem
Pengujian sistem adalah tahap untuk mengevaluasi kinerja sistem yang di buat apakah sistem
sudah berjalan dengan baik dan sesuai tujuan awal pembuatan. Pengujian sistem yang penulis

lakukan sebagai berikut.

Tabel 4. Penqujian

|

.
1

[z02earos

Sukoharjo

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Masukkan data username Menampilkan menu Menuutamadapat  Valid
pada halaman login untuk utama atau menu tampil
masuk ke menu utama Home
Menampilkan data Data absensi Data absensi Valid
absensi dapat tampil
Memasukkan Data  absensi Data  absensi Valid
tambah data Disimpan dapat disimpan
absensi
Edit data absensi Data absensi Data absensi dapat ~ Valid

Diperbaiki diperbaiki
Menghapus data Data absensi Data absensi Valid
absensi Dihapus dapat terhapus
Menampilkan data Data peserta magang Data peserta Valid
peserta magang magang  dapat

tampil

Memasukkan data Data Data  peserta Valid
peserta magang peserta magang dapat

magang disimpan

Disimpan
Perbaikan data Data Data peserta Valid
peserta peserta magang dapat
magang magang diperbaiki

Diperbaiki
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D. Perawatan Sistem

Perawatan sistem yang penulis lakukan adalah mencakup pengamatan dan perbaikan sistem
setiap terdapat kesalahan saat pengoprasiaanya serta menyimpan bebrapa data-data penting
untuk mencegah kerusakan data.

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa kemajuan penting dalam sistem pengelolaan
absensi peserta magang, menggantikan sistem manual yang rawan kesalahan dan kehilangan data. Sistem
monitoring absensi terkomputerisasi, menggunakan PHP, MySQL, dan Bootstrap, diharapkan dapat
mengatasi masalah data tidak akurat dan meningkatkan efisiensi pelaporan. Dengan mengadopsi sistem ini,
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo akan meningkatkan akurasi, integritas data, dan
pengawasan program magang, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih produktif.
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ABSTRAK

Magang merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir agar mendapatkan pengalaman
dan wawasan tentang dunia kerja. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo merupakan
suatu Instansi yang dibentuk untuk menangani urusan pemerintahan di bidang Komunikasi dan
Informatika. Pendaftaran magang di Dinas Komunikasi dan Informatika masih belum tersistem, dengan
datang langsung ke instansi untuk menanyakan ketersediaan lowongan magang sampai dengan
persetujuan magang. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis berencana membuat sistem
informasi pendaftaran magang berbasis website dengan menggunakan software XAMPP, Bahasa
Pemograman PHP serta basis data MySQL. Penulis juga menggunakan metode waterfall dengan
beberapa tahapan vyaitu Requiments Analysis and Definition, System and Software Design,
Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing, dan Operations and Maintenance.
Sistem tersebut dapat dijalankan pada PC maupun smartphone oleh calon pendaftar magang dan
admin untuk mengelola data siapa saja pendaftar magang yang telah mendaftar. Dengan sistem
informasi magang tersebut, diharapkan dapat memudahkan instansi terutama di bidang sub-bagian
umum kepegawaian dalam melaksanakan kegiatan pendaftaran magang.

Kata kunci : Sistem Informasi, magang, waterfall, xampp, php, MySQL

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Dinas komunikasi dan informatika adalah Organisasi Perangkat Daerah yang dibentuk untuk
menangani urusan Pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika, persandian dan
statistika. Pembentukan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo diperintahkan
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 Tahun 2022 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Nomor 12 Tahun 2016.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Diskominfo, Proses pendaftaran magang
yang dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika yang tidak singkat membuat calon peserta
magang membutuhkan waktu yang lumayan lama. Dimulai dari datang langsung ke instansi
menanyakan ketersediaan lowongan magang kemudian dilanjutkan dengan membawa surat
pengantar. Surat tersebut kemudian di proses dan harus menunggu beberapa hari atau bisa
lebih dari seminggu sampai disetujui oleh pihak Diskominfo, sehingga calon peserta magang
yang bersangkutan harus sering menghubungi pihak Diskominfo untuk menanyakan
perkembangan pengajuan magang tersebut. Hal inilah yang menjadikan proses pengajuan
magang memakan waktu yang sangat lama dan tidak efisien.

Oleh karena itu, upaya untuk memudahkan dalam proses pendaftaran magang di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo, maka dibuatkan sebuah sistem pendaftaran
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magang berbasis website dengan menggunakan software XAMPP, Bahasa pemrograman PHP
serta basis data MySQL. Sistem tersebut dapat dijalankan pada PC maupun smartphone oleh
calon pendaftar magang dan admin untuk mengelola data siapa saja pendaftar magang yang
telah mendaftar. Dengan sistem informasi magang tersebut, diharapkan dapat memudahkan
instansi terutama di bidang sub-bagian umum kepegawaian dalam melaksanakan kegiatan
pendaftaran magang.

Sistem informasi merupakan sebuah website sarana didalam sistem komputerisasi yang
telah dilengkapi dengan fitur-fitur dan didesain sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan yang
akan digunakan untuk memasukan suatu data tertentu yang bertujuan untuk mempermudah,
mempercepat dan mengakuratkan data yang telah diolah. (Yudin Wahyudin et al., 2020)

Magang merupakan suatu program yang diadakan oleh setiap kampus dan ditujukan bagi
setiap mahasiswa semester akhir sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan akhir, hal ini
diharapkan agar para mahasiswa mendapatkan pengalaman dan menggali potensi dalam dirinya
sebelum terjun ke dunia kerja (Muhammad Rifgi Akbar et al., 2022)

METODE

Metode yang digunakan penulis dalam proses penelitian menggunakan metode waterfall.
Waterfall yaitu salah satu model SDLC yang sering digunakan dalam pengembangan sistem
informasi atau perangkat lunak (Wahid, 2020). Alur dan langkah-langkah yang penulis gunakan
pada metode tersebut adalah sebagai berikut :

~

[ Requiments Definition

-

System and Software
Design

\4
Implementation and
Unit Testing L
Integration and
System Testing L
A

Operation and
Maintenance

Gambar 1. Alur Penelitian
1) Requirement Definition
Pada tahap ini penulis harus mengetahui semua informasi mengenai kebutuhan software dan
untuk mendukung penelitian dengan melakukan observasi, wawancara dan studi pustaka.
Pada proses observasi penulis melakukan pengamatan pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sukoharjo untuk melakukan pendaftaran peserta magang. Penulis
juga melakukan wawancara kepada bagian sub bagian umum & kepegawaian untuk
mendapatkan detail data yang dibutuhkan dalam proses pendaftaran magang.

2) System and Software Design
Tahap selanjutnya yang dilakukan penulis adalah proses Desain. Desain dilakukan sebelum
proses coding. Desain dilakukan agar memberikan gambaran aplikasi yang akan digunakan.
Sehingga membantu menspesifikan kebutuhan hardware dan sistem. Alat yang digunakan
dalam design antara lain flowchart, diagram konteks, dan DFD (Data Flow Diagram).
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3) Implementation and Unit Testing
Tahap ini adalah proses penulisan coding. Penulis dalam proses ini menggunakan sistem
informasi berbasis website dengan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan basis data
Mysql. Dalam tahap ini juga akan dilakukan pemeriksaan terhadap modul yang sudah dibuat,
apakah sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum.

4) Integration and System Testing
Tahap keempat ini akan dilakukan proses penggabungan modul-modul yang sudah dibuat
sebelumnya. Kemudian akan dilakukan proses pengujian untuk memastikan apakah seluruh
fungsi dari sistem dari sistem informasi berjalan sesuai dengan kebutuhan.

5) Operation and Maintenance
Pada tahap terakhir ini software akan dijalankan atau dioperasikan. Pada tahap ini juga akan
dilakukan pemeliharaan sistem dengan melakukan perbaikan jika ada kesalahan pada kode
program dan melakukan pembaruan pada sistem setelah diperbaiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Flowchart Sistem yang Berjalan
Flowchart sistem yang berjalan di instansi adalah sebagai berikut :

Sistem pendaftaran magang yang berjalan

Phase

Peserta Kepegawaian Kasubag
( START )
BERKAS
PEF,{\/II\QCG)ZC\)IZAN PERMOHONAN
DITERIMA

\_/—\

MENERIMA SURAT
PENOLAKAN

\_/—\

\ MEMBUAT
SURAT

\_/—\

MENERIMA SURAT

PENOLAKAN

MEMBUAT
SURAT

BALASAN DITERIMA

BALASAN
DITERIMA

TIDAK

PERSETUJUAI
MAGANG

YA

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan
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Penjelasan flowchart system yang berjalan pada gambar di atas adalah sebagai berikut :

1. Peserta membuat permohonan magang dan menerima surat balasan penolakan apabila
tidak memenuhi persyaratan, peserta menerima surat balasan diterima apabila
memenuhi syarat dan bisa langsung datang ke kantor Diskominfo untuk konfirmasi.

2. Bagian kepegawaian menerima berkas permohonan magang, bagian kepegawaian
membuat surat balasan diterima/tolak dan memberikanya kepada peserta magang.

3. Kasubag menyetujui ya/tidak diterimanya peserta magang.

B. Flowchart Sistem yang Dikembangkan
Flowchart sistem yang dikembangkan di instansi adalah sebagai berikut :
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Sistem pendaftaran magang yang dikembangkan

MENERIMA SURAT

DITERIMA

YA

v

MEMBUAT SURAT

BALASAN

END

Phase

BALASAN

Peserta Admin System
START START
MEMERIKSA
USERNAME &
LOGIN LOGIN PASSWORD
TIDAK:
TIDAK:
VA USERNAME &
= PASSWORD BENA
¢ YA
MENGOLAH
PEmAGFmgAN PENDAFTARAN DB
MAGANG
TIDAK MAHASISWA

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan

Penjelasan flowchart system yang dikembangkan pada gambar di atas adalah sebagai

berikut :

1. Peserta login ke aplikasi melakukan pendaftaran magang dan menerima surat balasan
diterima apabila sudah di setujui oleh pihak Diskominfo.
2. Admin login ke aplikasi mengolah data pendaftaran magang, admin memutuskan
diterima atau tidak peserta magang lalu membuat surat balasan.
3. System memeriksa username & password, system menyimpan data pendaftaran ke

database.

C. Desain Sistem

1. Diagram Konteks
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Diagram konteks pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

PENGUMUMAN MAGANGT

-DATA PESERTA MAGANG
-PENGUMUMAN MAGANG

SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN

ADMIN PESERTA MAGANG

PESERTA MAGANG

A

LAPORAN PENDAFTAR
MAGANG

-DATA USER
-DATA PENDAFTARAN MAGANG

Gambar 4. Diagram Konteks

Penjelasan diagram konteks pada gambar 3. Antara lain adalah sebagai berikut :

a. Bagian admin
Bagian admin dapat melakukan masukan data peserta magang dan pengumuman
magang.
Sistem informasi memberikan laporan pendaftar magang kepada bagian admin.

b. Bagian peserta magang
Peserta magang dapat melakukan masukan data user dan formulir pendaftaran
magang ke dalam sistem informasi.
Sistem informasi memberikan pengumuman pendaftaran magang kepada peserta.
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2. Data Flow Diagram
Data flow diagram pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut:

PESERTA  ———REGISTRASI DATA USERS—P USER

ADMIN DATA AKUN‘DATA AKUN—p> AKUN

m
nl VALIDASI
»

\ 4

PENDAFTARAN
MAGANG

PENGUMUMA|

A 4

14
PENDAFTARAN
MAGANG

DATA
PENDAFTARAN_> PENDAFTARAN

A4

15
PENGUMUMAN

DATA PENDAFTARAN

Gambar 5. Data Flow Diagram

Penjelasan data flow diagram pada gambar 5. Antara lain adalah sebagai berikut :

1. Proses user
Peserta melakukan registrasi kemudian di proses pada proses data user dan
disimpan pada tabel user.

2. Proses akun
Admin melakukan masukan data akun kemudian di proses pada proses data akun
dan disimpan pada tabel akun.

3. Proses validasi
Admin melakukan validasi kemudian di proses pada proses data validasi dan
disimpan pada tabel pendaftaran

4. Proses pendaftaran
User melakukan masukan data pendaftaran kemudian di proses pada tabel
pendaftaran. Data tersebut diproses pada proses pendaftaran dan disimpan pada
tabel pendaftaran.

5. Proses pengumuman
Data dari tabel pendaftaran di proses pada proses pengumuman dan menghasilkan
pengumuman yang disampaikan kepada peserta.
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3. Desain Basis Data

Pada sistem informasi yang penulis rancang memiliki kebutuhan basis data antara lain

adalah sebagai berikut
a. Tabel User

Desain tabel user pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :
Tabel 1. Tabel User
Nama Field Tipe Size | Keterangan
username varchar 50 | Username (Primary Key)
password varchar 50 | Password
photo text Photo
b. Tabel Akun
Desain tabel akun pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 2. Tabel Akun
Nama Field Tipe Size | Keterangan
id int 2 Id (Primary Key)
nama_lengkap | varchar 50 | Nama lengkap
username varchar 50 | username
status varchar 15 | status

c. Tabel Pendaftaran

Desain tabel pendaftaran pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

Tabel 3. Tabel Pendaftaran

Nama Field Tipe Size | Keterangan
id_pendaftaran | int 2 Id pendaftaran (Primary Key)
id int 2 Id
nama_lengkap | text Nama lengkap
universitas text Universitas

nim varchar 20 | Nim

jurfak tinytext Jurusan fakultas
semester varchar 10 | Semester
mulai_periode date Tanggal mulai
akhir_periode date Tanggal berakhir
alamat text Alamat
foto_surat text Foto surat
status varchar 15 | Status
surat_balasan text Surat balasan
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Implementasi Sistem

Hasil implementasi dari sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :
Halaman utama

Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

e DISKOMINFO | SIMAGANG Home Tentang Bidang FAQ Kontak
= ot

INFORMATIKA

Kami Membuka Pendaftaran Peserta Magang

Pelajari Selefgapnya

Chat Customer Service

Gambar 6 .halaman utama
Halaman utama digunakan untuk menampilkan beberapa informasi dari Dinas Komunikasi
dan Informatika antara lain ada profil instansi, bidang instansi, seputar pertanyaan tentang
pendaftaran magang, kontak instansi. Pada halaman utama juga terdapat menu untuk
pendaftaran akun peserta magang, login peserta, dan login admin.

Halaman pendaftaran akun peserta magang
Tampilan halaman pendaftaran akun peserta magang pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

SMMGANG % | @ cambarpn’ X

@ DISKOMINFO | SIMAGANG Home | Login
Daftar Tata Cara
Nama Lengkap N
Py Registrasi
Username *j Masuk

@ Mulai Pendaftaran
@ Verifikasi Pendaftaran
v Selesai

Gambar 7 .halaman pendaftaran akun peserta magang
Halaman pendaftaran akun peserta magang digunakan untuk mendaftarkan akun agar bisa
login ke dalam aplikasi untuk melakukan pengajuan magang.
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Halaman login peserta
Tampilan halaman login peserta pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

C @ localhost

Panel Mahasiswa | Login

Username

Password

Login

22024 Nida Ulmilah

Gambar 8 .halaman login peserta

Halaman login peserta digunakan untuk akses masuk ke dalam sistem informasi
pendaftaran magang, peserta memasukan data username dan password kemudian
menekan tombol /ogin.

Halaman utama peserta
Tampilan halaman utama peserta pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

(@ DISKOMINFO | SIMAGANG

@ info @ Selamat datang di Panel Mahasiswa

Lengkapi profil anda dengan Untuk memulai pendaftaran magang silahkan menuju ke menu Pendattaran Magang, Kemudian isi data-data lengkap
menambahkan foto anda, agar beserta foto surat pengantar dari kampus dan jika sudah selesai mengisi form tekan tombol submit lalu kami akan
kami mengetahui siapa anda melakukan tahap verifikasi

[ History Pendaftaran Terakhir
R Show 10 & entries Search:

No + Nama NiM Universitas Tanggal Pendaftaran Status Surat Balasan
Laode Rion Kadafi we

Mo data available in table

Gambar 9 .halaman utama peserta

Halaman utama peserta digunakan untuk melakukan pengajuan magang yang ada di
instansi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk melakukan pendaftaran magang.
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Halaman pendaftaran magang
Tampilan halaman pendaftaran magang pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

(@ DISKOMINFO | SIMAGANG  D:shbon pendaftaran Ma \gout Halo, Laade Rion Kadaf

[ Form Pendaftaran @ Foto Surat Pengantar

Namatengkap | eeeieececessssssaanaa

Laode Rion Kadafi

Universitas

Jurusan | Fakultas

Semester Choose File | No file chosen

Pilih Semester -

@ Mulai Periode

@ Info!

Sebelum mengupload foto s

nanaantar haran untik

Gambar 10 .halaman pendaftaran magang

Halaman pendaftaran magang digunakan untuk mengisi data diri mulai dari nama lengkap,
universitas, nim, jurusan/fakultas, semester, mulai periode, akhir periode, alamat, dan
surat pengantar magang.

Halaman login Admin
Tampilan halaman login admin pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

Gambar 11 .halaman login admin

Halaman /login admin digunakan untuk akses masuk ke dalam sistem informasi pendaftaran
magang, admin memasukan data username dan password kemudian menekan tombol
login.
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Halaman utama admin
Tampilan halaman utama admin pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

SIMAGANG | ADMIN

. Dashboard
(@ "ovimial
2

MENU DASHBOARD TOTAL OPERATOR

[ pashboard Selengkapnya @

MENU MAHASISWA
8% Mahasiswa

TOTAL PENDAFTARAN MAHASISWA
" Pendaftaran Mahasiswa

Selengkapnya @

[ List pendaftaran pending

Show 4+ entries Search:

MENU ADMINISTRATOR

& Administrator

KELUAR

@ Logout No * Nama Mahasiswa NIM Universitas Tanggal Pendaftaran Status

Laode Rion Kadafi

202102223110 Universitas Terbuka 28 Jul 2024

Gambar 12 .halaman utama admin

Halaman utama yang digunakan untuk akses ke seluruh menu yang ada di sistem informasi
yang penulis rancang. Pada halaman utama terdapat beberapa menu antara lain halaman
akun pendaftar, halaman persetujuan peserta magang, halaman administrator.

Halaman akun pendaftar
Tampilan halaman utama admin pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

C @ localhost

SIMAGANG | ADMIN Halo, nidaulmilah

w Nida Ulmilah
Admi

MENU DASHBOARD

3 pashboard Nama Mahasiswa Username Status Akun Action

1 Putri Handayani putrih12345
MENU MAHASISWA g co
P Ganti Password
. ’
8% Mahasiswa O Whiopus
ArnrBa

+ Pendaftaran Mahasiswa

2 Laode Rion Kadafi laoderionk =0
MENU ADMINISTRATOR
& Administrator W Hapus

KELUAR Aris Hardi 5 arishardi12345

& Logout

Gambar 13 .halaman akun pendaftar

Halaman akun pendaftar digunakan untuk mengelola data akun yang terdaftar di aplikasi.
Pada halaman ini terdapat fitur untuk non-aktifkan, ganti password, hapus akun.
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Halaman persetujuan peserta magang
Tampilan halaman persetujuan peserta magang pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

SIMAC %

SIMAGANG | ADMIN Halo, nidaulmilah

Nida Ulmilah List Pendaftaran Mahasiswa

Show 1 % |entries Search:
MENU DASHBOARD
) pashboard Jurusan | Surat
No® Nama NIM Universitas Fakultas Status Action Balasan
MENU MAHASISWA
y ChoryTiyasM 202102223110 Universitas Diponegoro Manajemen [orroLax] m
383 Mahasiswa Ekonomi
& Pendaftaran Mahasiswa 2 PutriHandayani = 202100221301 Universitas Diponegoro Manajemen [orrouax] m
Ekonomi
MENU ADMINISTRATOR
Aris Hardi § 202100221301 Universitas Terbuka Teknik informatika [ oiroLax ] M Bt
& Administrator
a DimasAdiS 202100022101 Politeknik Harapan Bangsa Manajemen = @
o Surakarta Informatika
& Logout 5 Aris Hardi § 123982921 Enim eum et quis ani Non consectetur  [CEEERTE) m Buihat

saep

Gambar 14 .halaman persetujuan peserta magang

Halaman persetujuan peserta magang digunakan untuk menyetujui diterima atau di tolak
peserta magang yang mendaftar. Pada halaman ini terdapat fitur untuk persetujuan
magang dan mengirim surat balasan.

Halaman administrator
Tampilan halaman administrator pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

SIMAC

(@ "eeumian List Operator

Administrator

& List Operator

MENU DASHBOARD

) Dashboard Show + entries Search:
No Nama Username Status Akun Action
MENU MAHASISWA
282 Mahasiswa 1 admin admin12345 [l
Ganti Password
+ Pendaftaran Mahasiswa #
WHapus
MENU ADMINISTRATOR
2 Nida Ulmilah nidaulmilah [ s |
& Administrator P Ganti Password
Whzpus

KELUAR

B Logout Showing 1 to 2 of 2 entries

Gambar 15.halaman administrator

Halaman administrator digunakan untuk mengelola data administrator yang terdapat di
aplikasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk non-aktifkan, ganti password, hapus akun.
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Pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 4. pengujian sistem informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memasukkan data Menampilkan Menu utama dapat Valid
username dan menu utama tampil
password pada
halaman login
Menampilkan data Data akun tampil Data akun dapat Valid
akun tampil
Non-aktifkan data akun | Data akun di non- | Data akun dapat di Valid

aktifkan non-aktifkan
Mengedit password Password data Password data akun Valid
data akun akun diedit dapat diedit
Menghapus data akun | Data akun dihapus | Data akun dapat Valid

terhapus

Menampilkan data Data pendaftar Data pendaftar dapat Valid
pendaftar tampil tampil
Menyetujui/menolak Data pendaftar di | Data pendaftar dapat Valid
data pendaftar setujui di setujui
Mengirim surat Surat balasan Surat balasan dapat Valid
balasan dikirim terkirim
Menampilkan data Data operator Data operator dapat Valid
operator tampil tampil
Memasukan data Data operator Data operator dapat Valid
operator masuk tampil
Non-aktifkan data Data operator di Data operator dapat di | Valid
operator non-aktifkan non-aktifkan
Mengedit password Password data Password data Valid
data operator operator di edit operator dapat di edit
Menghapus data Data operator di Data operator dapat di | Valid

operator

hapus

hapus

Perawatan Sistem

Perawatan sistem yang penulis lakukan adalah dengan melakukan perbaikan apabila

ditemukan bug atau error ketika sistem informasi digunakan. Selain itu, penulis juga

melakukan back up database untuk mengatasi kerusakan data.
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KESIMPULAN

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo memiliki masalah dalam hal
pendaftaran magang yang belum tersistem. Maka dari itu penulis membuat sistem informasi
pendaftaran magang dengan berbasis website menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan
Basis Data MySQL. Dengan adanya pembuatan sistem tersebut dapat membantu instansi dalam
hal pendaftaran peserta magang.
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ABSTRACT

Promotions are given to increase the work motivation of lecturers so they can carry out their duties to
the fullest. The main elements as a position assessment are education, research, community service and
supporting elements for the main duties of lecturers. The problem faced by the lecturers at Sebelas
Maret University Surakarta (UNS) was a lack of time in preparing the documents for promotion due to
the large amount of credit score data that had to be compiled manually. For this reason, it is necessary
to build an information system that makes it easier for lecturers to compile proposals for promotion and
find out the actual achievement of credit scores. Based on the description of the problem above, the
formulation of the problem to be solved in this study is, "How to design an information system for
calculating credit score increases in the functional composition of lecturers at the Faculty of Law, UNS".
This study uses the System Development Life Cycle (SDLC) method with the Waterfall model with the
object under study is a lecturer credit score calculation system based on the attachment to Minister of
Education and Culture No.92 of 2014 to build an information system for calculating credit score for
lecturer promotion. The programming language used to design this information system is PHP Native
with MySQL database for data storage.

Keywords: Information Systems, Credit Scores, Promotions, Lecturers, R&D
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PENDAHULUAN

Dosen di Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) mempunyai kewajiban untuk
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, sesuai dengan tugas pokok yang sekaligus sebagai
dasar acuan penilaian kenaikan jabatan fungsional dosen. Jabatan fungsional dosen adalah
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang dosen
dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian
tertentu serta bersifat mandiri (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi., 2013). Tridharma Perguruan Tinggi merupakan suatu tujuan pencapaian
berupa kesatuan kegiatan atau dharma yang harus dilakukan oleh Perguruan Tinggi. Tridharma
Perguruan Tinggi terdiri dari pendidikan, pengajaran dan penelitian. Kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi ini berkaitan dengan kenaikan jabatan dosen yang merupakan bentuk
penghargaan kepada dosen, atas kinerja dan prestasi yang telah dicapainya. Kenaikan jabatan
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diberikan untuk meningkatkan motivasi kerja dosen agar dapat melaksanakan Tridharma
Perguruan Tinggi dengan maksimal.

Pemberian kenaikan jabatan dilakukan dengan melakukan pengajuan kenaikan jabatan
yang didasari pada angka kredit kumulatif yang telah dicapai dosen. Penilaian angka kredit
adalah proses penilaian prestasi dosen dilihat dari aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan dosen
berdasarkan pada pedoman penilaian angka kredit jabatan fungsional dosen (Agasi & Hadi,
2018). Penghitungan jumlah nilai pada angka kredit sebagai dasar untuk mengajukan kenaikan
jabatan cukup rumit. Jumlah nilai angka kredit atau bisa disebut angka kredit kumulatif harus
dihitung dengan memperhatikan beberapa unsur. Menurut D. DIKTI dalam (Minartiningtyas &
Sumariata, 2018) komponen penilaian dalam jabatan akademik dosen terdiri dari tiga unsur
utama yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta unsur
penunjang yang merupakan kegiatan pendukung pelaksanaan tugas pokok dosen. Unsur
pendidikan memiliki sub unsur yang meliputi pendidikan sekolah dan pelaksanaan pendidikan
atau pengajaran. Unsur penelitian memiliki sub unsur yang meliputi pelaksanaan penelitian dan
menghasilkan karya ilmiah sains/teknologi/seni/sastra. Masing-masing unsur dan sub-unsur
tersebut mempunyai ketentuan mengenai nilai kredit dan syarat bukti yang berbeda, selain itu
juga mempunyai persentase yang berbeda untuk memenuhi syarat minimum pengajuan
kenaikan jabatan. .Selama ini proses pengajuan kenaikan jabatan fungsional dosen di Fakultas
Kedokteran UNS mengunakan Ms Word dan Ms Excel. Hal tersebut membuat dosen dan tenaga
kepegawaian khususnya di Fakultas Kedokteran UNS merasa kesulitan dan kekurangan waktu
dalam penyusunan dokumen pengajuan kenaikan jabatan, dan mengelola data-data pengajuan
kenaikan jabatan fungsional dosen.

Pencapaian angka kredit dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang telah
dilaksanakan dosen juga tidak dapat diketahui secara aktual. Untuk itu perlu dibangun sistem
informasi yang memudahkan dosen untuk menyusun pengajuan kenaikan jabatan dan
mengetahui pencapaian angka kredit secara aktual. Sistem Informasi merupakan suatu
kumpulan dari komponen-komponen dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan
dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi, (K. Rukun dan B. H. Hayadi, 2018).
Berdasarakan uraian masalah di atas maka rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam
penelitian ini adalah, “Bagaimana merancang sistem informasi perhitungan angka kredit
kenaikan jabaran fungsional dosen di Fakultas Kedokteran UNS”.

Penelitian ini menggunakan model System Development Life Cycle (SDLC) dengan objek
yang diteliti adalah sistem perhitungan angka kredit dosen yang didasarkan pada lampiran
Permendikbud No.92 Tahun 2014 untuk membangun sistem informasi perhitungan angka kredit
kenaikan jabatan dosen. SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya.
Model SDLC Waterfall sering juga disebut model sequential linear atau classic life cycle. Model
air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut
dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung. Bahasa
pemrograman yang digunakan untuk merancang sistem informasi ini adalah PHP Native dengan
basis data MySQL untuk penyimpanan data. Menurut Peranginangin dalam (Turnip et al., 2018)
PHP singkatan dari Hypertext Prepocessor yang digunakan sebagai script server-side dalam
pengembangan website yang disisipkan pada dokumen HTML. PHP dikatakan sebagai sebuah
server-side embedded script language artinya sintaks-sintaks dan perintah yang kita berikan
akan sepenuhnya dijalankan oleh server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi
yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi
prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memudahkan dosen untuk mengetahui pencapaian angka kredit dan menyusun dokumen
pengajuan kenaikan jabatan dosen.
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METODE

Penelitian ini menggunakan model System Development Life Cycle (SDLC) yang memiliki
beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya. Model SDLC Waterfall sering juga disebut
model sequential linear atau classic life cycle. Model air terjun menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian, dan tahap pendukung. Penulis menyusun langkah-langkah penelitian yang disajikan
dalam bentuk diagram pada Gambar 1.

Analisis

Desain
h
Pengkodean
h
Pengujian
h

Pendukung

Gambar 1. Alur Penelitian

Langkah awal penelitian penulis awali dengan tahap analisis. Tahap analisis dimulai dari
pengumpulan data yang merupakan unsur paling penting dalam suatu perencanaan dan
pengembangan sistem informasi. Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara
observasi, wawancara dan studi pustaka. Observasi penulis lakukan dengan pengamatan
terhadap sistem pengajuan kenaikan jabatan fungsional yang sudah berjalan di fakultas
Kedokteran UNS. Cara kedua untuk mengumpulkan data penulis lakukan dengan wawancara.
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi terkait proses perhitungan
angka kredit dosen dan bidang yang terlibat. Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
narasumber Biro Sumber Daya Manusia (SDM) ditemukan bahwa, dosen mengalami kesulitan
dalam pengarsipan dokumen-dokumen yang terkait dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Dimana dokumen tersebut sangat diperlukan dalam pengajuan jabatan fungsional. Dosen
mengalami kesulitan dan kebingungan dalam melakukan perhitungan angka kredit yang telah
diperoleh, karena banyaknya unsur serta kriteria penilaian angka kredit dosen yang tertuang
dalam Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2014. Banyaknya jumlah dosen di lingkungan UNS menyebabkan Biro SDM
sebagai lembaga yang bertugas untuk memantau perkembangan dosen yang terkait sulit untuk
menemukan mana dosen yang sudah layak untuk diajukan kenaikan jabatan fungsionalnya dan
mana yang belum.

Pengumpulan data yang terakhir penulis lakukan dengan studi pustaka. Pengumpulan data
dan informasi sekunder diperlukan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan rancang
bangun sistem. Informasi diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, dan sumber-
sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. Data dan informasi sekunder untuk membantu
menganalisis, merancang dan membangun Sistem Informasi Perhitungan Angka Kredit Dosen
adalah Buku Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2014. Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut di atas, maka
diperlukan adanya sebuah sistem informasi yang dapat membantu untuk memonitoring jumlah
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angka kredit dosen UNS. Sistem tersebut selain dapat membantu merekap jumlah poin angka
kredit dosen juga diharapkan dapat merekam semua bukti-bukti yang diperlukan dalam
pengajuan kenaikan jabatan akademik dosen. Pengguna sistem yang akan dibangun ini adalah
admin dari divisi Biro SDM dan masing-masing dosen UNS. Admin dapat melakukan perubahan
data dosen hingga komponen penilaian yang digunakan dalam proses perhitungan angka kredit.
Untuk dosen dapat melakukan perubahan terhadap data pokok dosen yang bersangkutan dan
melakukan upload bukti kegiatan yang digunakan dalam pengajuan jabatan akademik.

Tahap selanjutnya setelah selesai mengerjakan tahap analisis adalah tahap desain. Pada
tahap desain ini penulis membuat gambaran cancang bangun dari sistem informasi perhitungan
angka kredit kenaikan jabatan fungsonal dosen di fakultas Kedokteran UNS. Perancangan sistem
informasi perhitungan angka kredit kenaikan jabatan fungsional dosen penulis buat
menggunakan aplikasi desain khusus dengan nama DIA Diagram. Penulis pada tahap desain ini
berfokus pada pembuatan desain Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) Level 1 dan relasi
tabel yang merupakan inti dari perancangan sistem informasi. Hasil dari tahap desain ini
nantinya penulis implementasikan pada tahap pengkodean.

Tahap selanjutnya yang pneliti kerjakan setelah menyelesaikan tahap analisis adalah
mengerhakan tahap pengkodean. Tahap pengkodean ini merupakan tahap impelmentasi dari
perancangan sistem ke dalam bahasa pemrograman PHP Native dan basis data MySQL. Peneliti
memilih bahasa pemrograman PHP Native dikarenakan bahasa pemrograman ini banyak
digunakan oleh pada programer sehingga memudahkan peneliti untuk mencari seferensi. Selain
itu dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP Native pengembangan sistem informasi
bisa kearah online. Untuk menjalankan sistem informasi perhitungan angka kredit kenaikan
jabatan fungsional dosen, peneliti menggunakan server local dengan nama XAMPP. Pada tahap
pengkodean ini peneliti mengutamakan empat komponen penting, yaitu halaman /ogin,
halaman dashbord, halaman detail dosen dan halaman dan halaman view komponen penilaian.

Tahap selanjutnya yang peneliti lakukan adalah tahap pengujian yang bertujuan untuk
memastikan sistem informasi perhitungan angka kredit kenaikan jabatan fungsional dosen bisa
berjalan sesuai yang dikehendaki oleh Fakultas Kedokteran UNS. Pengujian sistem informasi
perhitungan angka kredit kenaikan jabatan fungsional dosen dilakukan dengan menggunakan
meote Black Box. Pengujian yang dilakukan adalah fungsionlitas dari setiap menu yang ada di
sistem informasi perhitungan angka kredit kenaikan jabatan fungsional. Apabila terdapat
kesalahan fungsionalitas langsung dilakukan perbaikan agar sistem informasi yang dibangun bisa
digunakan sebagaimana mestinya.

Tahap terakhir yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah tahap pendukung. Tahap
pendukung dilakukan guna merawat sistem informasi agar bisa berjalan lebih optimal. Selain itu
pada tahap ini juga melakukan pembaharuan sistem informasi apabila dikemudian hari
peraturan yang dikeluarkan pemerintah mengalami perubahan terkait jumlah komponen dosen
yang diakui untuk melakukan pengajuan jabatan fungsional dosen. Pembaharuan sistem ini
dilakukan secara dinamis agar dapat mengakomodir kebutuhan sistem terbaru. Fitur Tambah
Komponen Penilaian juga disediakan dalam sistem ini. Pada halaman detail komponen penilaian
ini juga terdapat fitur untuk melakukan pengelolaan terhadap sub komponen penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang pertama adalah alur pemrosesan data pada sistem penilaian
angka kredit yang berjalan di Fakultas Kedokteran UNS. Pada sistem penilaian angka kredit yang
berjalan terdapat tiga entitas yaitu bagian kepegawaian, dosen dan penilai. Dosen memberikan
semua data terkait penilaian angka kredit kepada bagian kepegawaian untuk diajukan ke penilai.
Berkas-berkas penilaian angka kredit yang sudah disetorkan ke bagian kepegawaian kemudian
di olah oleh bagian kepegawaian kemudian diajukan oleh tim penilai. Tim penila memberikan
penilaian terkait ajukan data dosen yang sudah diterima. Ada dua macam kemungkinan yang
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terjadi dalam penilaian ini. Kemungkinan pertama ajuan penilaian angka kredit diterima dan
yang kedua pengajuan penilaian angka kredit ditolak dan dikembalikan untuk direvisi. Hasil
penilaian tersebut kemudian diteruskan ke dosen yang bersangkutan oleh bagian kepegawaian.
Adapun gambaran dari alur pemrosesan data pada sistem yang berjalan nampak pada gambar

2 dibawah ini.

penilaian angka kredit yang dikembangkan nampak pada gambar 3 di bawah ini.

Dosen Admin PAK Penilai

|/ )

| mulai |
pengajuan berkas pengajuan berkas pengajuan
berkas PAK PAK PAK

| v v
Validasi berkas Penilaian
berkas PAK

laporan berkas PAK
tidak lengkap

- lengkap? ..

Menyerahkan ke
Tim Penilai

wna?

memenuhi

Y

hasil penilaian
PAK

4 K
. selesai I:

A

Gambar 2 Flowchart sistem yang berjalan

Gambaran alur pemrosesan data penilaian angka kredit di atas kemudian penulis
kembangkan dalam sistem penilaian angka kredit yang diusulkan. Dalam pengembangan ini
terdapat perbedaan pada alur pemrosesan data. Pengajuan penilaian angka kredit yang awalnya
dikerjakan oleh bagian kepegawaian, pada sistem yang dikembang ini dosen sendiri yang
melakukan pengajuan. Tugas bagian kepegawaian hanyalah memasukan data tim penilai dan
memantau hasil pengajuan yang dilakukan oleh dosen. Gambaran dari sistem informasi

Dosen Admin PAK Penilai
( mulai )
| mulai | ‘
v berkas pengajuan
: = PAK
N aporan berkas ~ —
input data Ny —
pengajuan PAK penga]uan_Pal( ;—

) Penilaian
angka kredit

[t _pe;gaj ua_n_pa ]

[t pengajuan Pak] validasi ajuan
tp " :
T+
edit data ! i
pengajuan Pak| |laporan validasi
D ajuan PAK

laporan hasil
PAK

t_ memenuhi
kriteria? -

| selesai |
L _/

118



Kristiawan et al. | Perancangan Sistem Informasi Perhitungan Angka Kredit Kenaikan Jataban
Fungsional Dosen

Gambar 3 Flowchart sistem yang dikembangkan

DFD Level 1 ini menggambarkan lima proses yang dapat dilakukan oleh sistem. Proses yang
pertama adalah proses Login yang dapat dilakukan oleh dosen yang bersangkutan ataupun
administrator untuk dapat masuk ke dalam sistem dan melakukan beberapa kegiatan yang ada
pada sistem. Proses yang kedua yaitu Proses Maintain Dosen yang digunakan untuk melakukan
pengelolaan data dosen baik itu menambah dan merubah data ataupun status dosen. Proses
ketiga yakni proses Maintain Komponen Penilaian Dosen yang dapat melakukan penambahan
atau perubahan pada komponen penilaian yang digunakan dalam perhitungan angka kredit
dosen. Proses berikutnya adalah proses Penilaian Dosen yang dapat mencatat banyaknya
kegiatan beserta bukti masing-masing kegiatan dan menghitung berapa angka kredit yang
didapatkan dari hasil kegiatan yang telah terekam. Terakhir yakni Pelaporan dimana baik dosen
maupun admin dapat mencetak hasil perhitungan beserta sejumlah kegiatan yang telah direkam

dalam sistem.
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Gambar 4 DFD Level 1

Rancangan database Sistem Informasi Perhitungan Angka Kredit Dosen UNS yang akan
dibangun membutuhkan 6 entitas yang meliputi entitas dosen, komponen, jabatan, point,
komponen upload, serta enttas kategori. Entitas Dosen digunakan untuk menyimpan data pokok
masing-masing dosen yang akan berelasi dengan entitas Jabatan. Entitas Komponen digunakan
untuk merekam unsur-unsur penilaian angka kredit dosen yang akan berelasi dengan entitas
point yang akan merekam nilai dari masing-masing bukti kegiatan yang telah di upload yang
terekam pada entitas komponen upload.

119



Kristiawan et al. | Perancangan Sistem Informasi Perhitungan Angka Kredit Kenaikan Jataban

Fungsional Dosen
TB DOSEN TB POINT
DOSZN_ID VARCEAR (10) ¥ POINT_ID INT 3
DOSEN_NIDN VARCEAR (S0) SOTNT_PENDIDTION FLONT
DOSEN A VARCEAR {100} POINT_PENELITIAN FLOAT
DOSEN_PODK_TERAKHIR VARCERR (100) POINT PENZBDIAN FLOAT
DOSEN_KUALITIKAST ZKADSMI¥ VARCHAR (50) E— POINT_PENUNIRNG FLOAT
_JCOSTN_KEAHLIAN =T FOINT_TOTAL FLOAT
DOSEN_NO_TELF VARCEAR (30) DOSEN_ID VARCHRR(10) K
DOSEN DMATL VARCEAR (50)
DOSEN_PASSHORD CHAR (32) - e
DOSEN DMAGE TEXT
DOSEN_STATUS TINVINT
COSEN_ADMIN STATUS TINYINT
JRABATAN_ID T B4
TB_KOMPONEN TB_KOMPONEN UPLOAD
KOMECHEN_ID INT 3 UPLOAD_ID ™I 3
KOMPCHEN NuG VARCERR (100) UELOAD_LOCATION TEXT
FOMPONEN BUKTI_KEGIATAN VARCEAR (50) UFLOAD_7GL mTE
KOMPONEN JEZNIS_FERICDE VARCEAR (50) UFLOAD_IGL_DOKIMEN DRIz
KOMPONEN_ BATAS_ NOMINAL T L oqUPLORD_OTY T
KOMPOHEN_BATAS FOINT TLOAT UPLOAD_POINT FLOAT
KOMPQHEN EOINT FLOAT a UPLOAD_PERICDE VARCHAR (50)
KDMPONEN HAS_DARENT TINYINT UPLORD_STATUS TINYINT
KOMDOUEN EAS_SUS TINYINT po> KOMDOEN_ID mz ™®
KOMPONEN_FRRENT_ID m™T DOSEN_ID VARCHRR(10) K
KOMPOHEN HAS_FORM TINYITH
HOMPONEN_STATUS TINYINT
|KATEGORI_ID INT ®
TB JABATAN TB KATEGORIL
JABAIAN ID INT 3 KATEGORI_ID ™3 =
JRRATAN R VARCERR {50) KATEGORI_NAMA VARCHAR (100)
SABATAN_KUALIFIWASI ARADDMIX VARCEAR (50) KATZCORI_DESC T=XT
JRBATAN_UNSUR_PENDIDLKAN FLORT KATEGORI_SIAIUS TINYINT
L/ TARATAN_TINSUR_PENELITIAN TLOAT
JABATAN UNSUR_PENGABOIAN FLOAT
JABRIAN UNSUR_FENUNJANG TLORT
JABATAN_PCINT MINDMAL ™NT
JASATAN_DESC =
JRBATAN STATUS TINYINT

Gambar 5 Relasi tabel
Rancangan sistem informasi tersebut di atas kemudian peneliti kembangkan untuk
menyusun desain interface. Desain interface merupakan penghubung antara pengguna sistem
informasi dengan perangkat komputer. Adapun desain interface yang penulis rancang dan
implementasikan terdiri dari:
a. Halaman Login

Halaman /login ini hanya diperuntukkan bagi admin yang memiliki hak akses untuk
melakukan pengelolaan data dosen dalam hal ini adalah Biro SDM selaku divisi yang
bertugas untuk memonitoring kredit point dosen. Pada halaman login ini user wajib
memasukkan username dan password dengan tepat untuk dapat masuk ke dalam sistem.

LOGIN PEGAWAI

NIP
199905042019102001

Password
sssssey

Gambar 6. Halaman login
b. Dashboard

Halaman Dashboard hanya dapat diakses setelah admin memasukkan username dan
password dengan tepat. Halaman dashboard menampilkan data angka kredit dosen secara
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keseluruhan, yakni jumlah dosen yang tercatat dalam sistem beserta dengan jumlah rekap
angka kredit yang telah dimiliki. Berdasarkan summary yang ditampilkan pada halaman
dashboard ini, Biro SDM dapat memonitoring angka kredit masing-masing dosen.

3 Sistem Informasi PAK Xk localhost / 127.001 / sipak /pe X+ ~ - >
&« (@] QO D localhost/sipak/penilai_beranda,php?nip_penilai=199706122018032021 bd o & O =
# Getting Started [0l Nimegami - Tempat D...  # httpsy//picwishcom/id/ 13 Bigjpg - Al Super-Res... (&) OR Code Generator |... @ Transitional Hooks for ... @ Myinstants | The large...

Main Menu = SISTEM INFORMASI PAK NTESTETY <

Daftar Pengajuan

wawneews S€laMat Datang MEDIATY!

Silakan lihat data pengajuan untuk menilai berkas dan lihat data nilai angka kredit

Lihat Daftar Pengajuan Lihat Nilai Angka Kredit

Gambar 7. Halaman dashboard

Daftar Pengajuan

Halaman daftar pengajuan dapat diakses dengan memilih menu daftar pengajuan pada
panel sebelah kiri. Halaman daftar pengajuan memiliki tampilan yang hampir mirip dengan
dashboard namun bedanya adalah pada halaman daftar pengajuan ini tidak terlihat jumlah
poin yang dimiliki oleh masing-masing dosen seperti yang dapat ditampilkan pada halaman
dashboard, namun status dari masing-masing dosen dapat dilihat melalui halaman daftar
pengajuan ini. Melalui halaman daftar pengajuan juga dapat dilihat detail dari masing-
masing dosen dengan memilih salah satu dosen kemudian sistem akan menampilkan
halaman detail dosen yang menampilkan data pokok dosen beserta dengan foto profil dari
dosen yang bersangkutan. Pada halaman detail dosen ini pula admin dapat melakukan
pengelolaan terhadap data dosen yang meliputi perubahan data pokok atau bahkan
merubah status dosen dari aktif menjadi tidak aktif dengan memilih salah satu fitur yang
terdapat di posisi kanan atas biodata detail dosen.

= Sistern Informasi PAK X b localhost / 127.00.1 /sipak fpe X + ~ =
<« c O O localhost/sipak/penilai_daftar_pengajuan.php?nip_penilai=199706122018032021 g (O3]
@ Getting Started  [Y] Nimegami - Tempat D..  # https//picwishcom/id/ |3 Bigjpg - Al Super-Res.. (=] OR Code Generator|.. @ Transitional Hooks for ... @ Myinstants | The large...
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No data available in table
Showing 0 to 0 of 0 entries Previous Next
< >
SEBAGAI PENILAI 2
Show| v ‘entnes Search:
. Total PAK
[[»] Tanggal Nama Jabatan Jabatan Tujuan Awal Action
A Azta availzhla in tahla
penilai A~ [ ] Highlight Al || Match Case [ | Match Diacritics | | Whole Words 1 of 32 matches

Gambar 8. Halaman daftar pengajuan
Halaman Komponen Penilaian
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Halaman komponen penilaian dapat diakses melalui menu komponen penilaian pada panel
sebelah kiri. Halaman data view komponen penilaian menunjukkan jumlah komponen
penilaian yang digunakan untuk melakukan perhitungan kredit poin dosen berdasarkan.
Saat ini jumlah komponen penilaian disesuaikan dengan Buku Pedoman Operasional
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun

5 [E sistern Informasi PAK X uh localhost/127.001 /sipak /pe X + ~ - ®
<« (@] O D localhost/sipak/penilai_tabel_pak.php?nip_penilai=199706122018032021 bt (C s

@ Getting Started [¥] Nimegami - Tempat D.. # https//picwishcom/id/ [ Bigjpg - Al Super-Res... (8] QR Code Generator|... @ Transitional Hooks for ... @ Myinstants | The large...
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Gambar 9. Halaman Komponen Penilaian

KESIMPULAN

Bahasa pemrograman PHP Native dan MySQL bisa digunakan untuk merancang dan
membangun sistem informasi penilaian angka kredit yang ada di Kampus UNS Fakultas
Kedokteran. Sistem informasi ini bisa terhubung ke jaringan dengan perantara internet atau
jaringan lokal. Dengan sistem yang terhubung ke dalam jaringan pengelolaan data penilaian
anka kredit bisa lebih cepat dan lebih mudah dilakukan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan SIMRS untuk pelayanan poli gigi sebagai alat
pembelajaran bagi mahasiswa Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan di Politeknik
Assalaam Surakarta, mempermudah latihan praktik penerapan Rekam Medis Elektronik
(RME) sesuai Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 tahun 2022. Sistem yang dibangun dengan
metode RAD (Rapid Application Development) menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor)
dan MySQL. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, dengan hasil
pengujian menggunakan skala Likert menunjukkan kepuasan pengguna mencapai 83,7%,
meskipun masih diperlukan pengembangan lebih lanjut, termasuk fitur pelaporan 10 besar
penyakit. Penelitian ini menunjukkan potensi SIMRS poli gigi dalam meningkatkan
pengalaman belajar mahasiswa di bidang pendidikan kesehatan.
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LATAR BELAKANG

Globalisasi yang diciptakan dari modernisasi memungkinkan setiap individu dan negara
saling bekerjasama. Dalam perkembangannya teknologi informasi memberikan kemudahan bagi
setiap orang di seluruh dunia (Nasution, 2017). Teknologi informasi merupakan alat yang sangat
penting dalam pengolahan dan pengelolaan suatu data untuk menghasilkan informasi yang
dibutuhkan dengan cepat dan akurat (Fahri, 2019). Saat ini dalam teknologi informasi di
Indonesia juga berkembang sangat pesat, bahkan perkembangan teknologi informasi tersebut
sudah digunakan di semua aspek kehidupan diantaranya dalam bidang pendidikan, bidang
kesehatan, bidang keuangan maupun bidang transportasi (lhsan et al., 2022). Salah satu bentuk
teknologi informasi di bidang kesehatan adalah SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit), yaitu suatu sistem informasi yang terintegrasi yang dirancang untuk mengelola
administrasi, keuangan, dan aspek klinis rumah sakit secara efisien serta transparan
(Dharmawan, 2022).

Salah satu pelayanan yang ada di rumah sakit yang menggunakan SIMRS adalah
pelayanan poli gigi. Setiap pasien yang datang untuk mendapatkan pelayanan di poli gigi, dokter
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gigi atau tenaga kesehatan akan membuat rekam medis untuk pasien tersebut. Dengan
perkembangan teknologi saat ini tentu saja membuka peluang untuk membangun ringkasan
rekam medis pasien yang menampilkan riwayat penyakit terdahulu maupun sekarang, riwayat
kunjungan dan riwayat alergi yang dimiliki pasien dalam bentuk rekam medis elektronik (Lestari
et al., 2022). Oleh karena itu, mahasiswa sebagai calon tenaga kesehatan perlu disiapkan agar
mampu memahami dan menggunakan sistem rekam medis SIMRS.

Penelitian Chairullah Naury dan Ratih Prananingrum (2025) mengembangkan sistem
rekam medis berbasis website khusus untuk Klinik Gigi Najwa menggunakan metode
pengembang Rapid Application Develompment (RAD), PHP dan MySQL. Penelitian mereka
berfokus pada efisiensi dan efektifitas pengelolaan data rekam medis elektronik di lingkungan
klinik gigi secara nyata dengan target pengguna dokter, admin dan petugas klinik serta fokus
pengembangan fungsional layanan kesehatan klinik.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan peneliti ini bertujuan
untuk merancang SIMRS khusus pelayanan poli gigi yang digunakan sebagai alat pembelajaran
bagi mahasiswa program studi Manajemen Informasi Kesehatan di Politeknik Assalaam
Surakarta. Sistem ini dirancang agar dapat diakses dan digunakan oleh mahasiswa sebagai media
Latihan praktik, karena selama ini pembelajaran penggunaan SIMRS masih terbatas di
lingkungan kampus dan tidak dapat digunakan secara fleksibel dari rumah. Selain itu, minat
mahasiswa dalam mempelajari SIMRS karena keterbatasan jarak rumah dan hak akses.

Dengan demikian, sistem yang dirancang dalam penelitian ini bukan hanya sebagai
sistem pelayanan kesehatan atau SIMRS, tetapi lebih diarahkan sebagai media pembelajaran
interaktif yang bisa meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam penggunaan rekam medis
elektronik. Sistem ini juga diharapkan mampu dalam menjembatani kesenjangan antara teori di
kelas dan praktik lapangan, sejalan dengan implementasi Peraturan Menteri Kesehatan nomor
24 tahun 2022 tentang Rekam Medis Elektronik.

Uraian di atas menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai
perancangan SIMRS pelayanan poli gigi sebagai alat pembelajaran program studi Manajemen
Informasi Kesehatan pada Politeknik Assalaam Surakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem RAD (Rapid Application
Development). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Sistem yang
dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan database
MySQL. Analisis kebutuhan sistem mencakup kebutuhan proses dan kebutuhan data. Kebutuhan
proses mencakup halaman login, halaman beranda, data master, dan input data pemeriksaan
pasien. Kebutuhan data meliputi data pasien, dokter, karyawan, dan data pelayanan. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode pengujian Blackbox dan UAT (User Acceptance Test).
Berikut pengumpulan data yang dilakukan :

1. Observasi
Observasi yang dilakukan selama program magang di Klinik Pratama Griya Husada 2
Tasikmadu pada bulan Desember 2022 hingga Januari 2023, serta di Assalaam Medicare
dan Politeknik Assalaam Surakarta pada bulan Oktober 2024 untuk mengidentifikasi
kebutuhan yang relevan dalam proses perancangan sistem. Hasil observasi dianalisis dan
dibandingkan guna menentukan sistem yang akan dikembangkan.

2. Wawancara Studi Pendahuluan
Wawancara pendahuluan dilakukan secara langsung dan tidak langsung terhadap 10
mahasiswa program studi Manajemen Informasi Kesehatan Politeknik Assalaam Surakarta
dari semester Il, IV, dan, VI.
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PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari rangkaian tahapan penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan metode yang

digunakan terdiri dari :

1.

Perencanaan
Pada tahap ini akan ditentukan metode dan alat yang akan digunakan dalam
pengembangan sistem, berdasarkan hasil identifikasi studi kasus sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD).
Analisis
Tahap ini mencakup analisis kebutuhan sistem meliputi perangkat keras dan lunak, input-
output, database, serta desain antar muka.
a. Kebutuhan Proses
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh gambaran yang dibutuhkan dalam sistem yang
disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan Proses
Analisis Kebutuhan
User ingin dapat menampilkan :

1.) Halaman login
2.) Halaman home atau menu beranda
3.) Menampilkan data master
4.) Menampilkan inputan data pemeriksaan pasien
b. Kebutuhan Data
Sistem memerlukan data pasien, dokter, admin, dan rekam medis.
c. Kebutuhan Brainware
Kebutuhan brainware terdiri dari
1) Admin : mengelola data pendaftaran, dan sistem secara keseluruhan.
2) Dokter : mengelola rekam medis pasien dan memberi kode ICD sesuai dengan
diagnosa.
d. Kebutuhan Perangkat Lunak
Sistem dikembangkan menggunakan Sublime Text, MAMPP, dan Google Chrome.
Perancangan Sistem
Tahap ini menjelaskan rancangan sistem secara keseluruhan melalui :
a. Unified Mode Language (UML).
UML yang dibuat dalam penelitian ini terdapat beberapa aktor yang berperan sebagai
user dan sistem akan menyimpan data dari bagian pelayanan pemeriksaan gigi.
Tabel 2. Proses Sistem

No. Proses Keterangan

1. Login Proses untuk masuk sistem digunakan untuk mengecek
dan memantau pasien yang terdaftar dan mendapat
pelayanan pada poli gigi.

2. Home Menampilkan tampilan sistem dalam bentuk website yang
mana pengguna atau user dapat melihat aplikasi yang
terbuka dan masih belum ditutup.

3. Data Master Pasien Menampilkan inputan data pendaftaran pasien yang akan
mendapatkan pelayanan pada poli gigi.

4, Tambah Data Proses untuk menambahkan data pemeriksaan, konsultasi
Pemeriksaan dan pengobatan yang diterima pasien.
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Keterangan

No. Proses

5. Edit

6. Simpan

7. Hapus

8. Data Pemeriksaan
Pasien

9. Pengiriman
Informasi

Proses untuk mengubah data baik pada data
pemeriksaan, konsultasi dan pengobatan yang diterima
pasien.

Proses untuk menyimpan seluruh data pemeriksaan,
konsultasi dan pengobatan yang diterima pasien.

Proses untuk menghapus data pemeriksaan, konsultasi
dan pengobatan yang diterima pasien apabila ada
kekeliruan dalam inputnya.

Menampilkan inputan data pemeriksaan dan pengobatan
pasien maupun konsultasi yang pada poli gigi.

Proses dimana untuk menampilkan laporan pada
pelayanan poli gigi setelah pasien selesai mendapatkan
pelayanan.

b. Use Case Diagram (UCS).

Use case diagram merupakan salah satu yang harus dirancang dalam perancangan

sistem.

c. Activity Diagram.

Gambar 1. Use Case Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur logis dan proses dalam

perancangan sistem.

SISTEN

{ Menampilkan halaman login ].

Menamy
(hal

vilkan menu Jrome
aman utama)
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Gambar 2. Activity Diagram Login

SISTEM

(f)

Menampilkan halaman menu utama - Klik menu yang diinginkan
(dashboard)

USIER

wser Cadmin)

Menampilkan halaman data
pasien -

[ Klik menu yang akan dipilih ]

Tambah

Data
(info)

Menampilkan sub menu yang
dipilih

Gambar 3. Activity Diagram Data User

SISTEM

[ Menamp.11\—:(\:;(53’[::::331)meuu utama J_ = Klik uieliu vasien ]
Il

[ Menampilkan halaman pasien ]

ADNMIN

[ Klik menu yang akan dipilih ]

Data
(Gnfo)

[ Tambah ][ Edit ][ Save ]

Menampilkan sub menu yang
dipilih

Gambar 4. Activity Diagram Data Pasien

SISTEM_ ADMIN

Menampilkan halaman menu utama [ Klik menu data dokter ]
(dashboard) - I

[ Menampilkan halaman dokter ]

[ Klik menu yang akan dipilih ]

Data

( Tamvan ]
Ginfo)

Menampilkan sub menu yang
dipilih

Gambar 5. Activity Diagram Dokter
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ADMIN DAN DOKTER SISTEM

Menampilkan
Data yang dicari

PRINTER
Start

Pilih Menu Pasien

Mengisikan nama/NIK/No. RM
pada Kolom Pencarian

Pilih Menu
Pemeriksaan

Pasien

Mengisikan atau melengkapi data pasien [ data RM Pasien ]
Seperti data pemeriksaan apa saja yang didapatkan
oleh pasien, kode ICD, dan data lainnya serta klik
simpan
———{ Kk Simpan
[ Klik Ubah ] [ Klik Hapus ] [ Klik Rujukan ]
L {» data RM Pasien |
( surat rujukan
[ Muncul Peringatan ]

Yakin atau Batal
Perintah yang
diinginkan tercetak

Gambar 6. Activity Diagram Data Rekam Medis

d. Desain Antar Muka

Desain antar muka dibuat untuk mempermudah pengguna dalam mengakses dan
mengoperasikan sistem secara efisien.

[N TS ) |Q httpflocalhost:8888/dentist

Akun anda &

— Masuk Sistem

Masuk Sebagai [ Dokter []
Masuk Sebagai [ Rika |

Masuk Sebagai ‘ ------ ‘

Gambar 7. Tampilan Login
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< ©> ) (3 [Q nhupsocainost:sssssdentist | =

Mini Hospital Poliklinik Assalaam Surakarta
Beranda | Daia Masier | Kunjungan Pasien | Periksa Pasien 2 [raminisaor [~ |

== Entry Data

[— Master Dokter

Kode Dokter [ |

Nama Dokter | |

siP [ |

Alamat [

Telepon [

\
\
Handphone [ |
|

Jenis Kelamin |

Poli [ |

Waktu Update [ |

Gambar 8. Tampilan Data Master

= R B ] Uresst =

Entry Data

Operator Id |

Username |

Peran |

— Pesan

Gambar 9. Tampilan Reset Password
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<1 > #0 [ Q. hipilocalhost:ases/dentisty | =

Mini Hospital Poliklinik Assalaam Surakarta

Beranda | Data Master | Pemeriksaan Pasien | 2
| == Pemeriksaan Paslen |

FH—FFH

| = Detall Pasien |

H_H_FH

— Form Pemeriksaan Paslen

Kode Kunjungan | KJ** | Screening Awal

Anamnesa ‘ Femeriksaan Oleh Dokter

Alorgl Makanan | |
Alergi Obat
Alergl Suhu ]

L = I'l“r T = 1 = T = 1 L,‘Lf ,“.\L_,"g;l'__,",;;]: [ 1 = T = 1 = I'r"r 1
Pd = e <;Jr__.~"<-1,"<-;‘|‘ A
[ = T 1 ]'-...l _‘]_ — “j_ - “/I o T = ]
[ o T L T (= T o T L T — [,-/"'._‘I__.-“ <:::L, '__\].--"__‘::)-I.-"'"'\'I [ T = T [ T = T = 1
Elemen Gigi Pilin -
Diagnosa Pilin -
Prosedur [ Puin [~]
[wnm | S
[ selesai |

Gambar 10. Tampilan Rekam Medis

e. Database.
Perancangan basis data sistem ini menggunakan PHP MY Admin untuk menyimpan
tabel-tabel sebagai sumber pengolahan data dan mendeskripsikan atribut di dalamnya.
Identifikasi entitas dan relasi digunakan guna memastikan struktur data sesuai
kebutuhan sistem. Entitas meliputi admin, dokter, pasien, pendaftaran, dan pelayanan
yang saling terhubung dalam Entity Relationship Diagram (ERD) berikut:
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0P Kunjungan

nnnnnnnnn

Gambar 11. ERD SIMRS Poli Gigi

f. Rancangan SIMRS Poli Gigi Sebagai Alat Pembelajaran.
Rancangan SIMRS yang dirancang sebagai alat pembelajaran ini menampilkan halaman

login, halaman beranda, halaman pasien, halaman dokter, halaman reset password,
halaman rekam medis, dll.

MINI HOSPITAL POLITEKNIK ASSALAAM SURAKARTA

& Akun Anda

Masuk Sistem

MasLk Sebagai | ¥ Penerima Pasien
Dokter
Administrator

Gambar 12. Halaman Login
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MINI HOPITAL POLITEKNIK ASSALAAM SURAKARTA

Pasien Hari i Resep Obat Resep

Gambar 13. Halaman Beranda

MINI HOSPITAL POLITEKNIK ASSALAAM SURAKARTA HAOMNISTATOR - & System Administor -

2 DAFTAR MASTER PASIEN Entry Data Master Pasien
0 RN NAMA PASEEN UMUR PASIEN TANGGAL LAHIR ALAMAT NOTELP JENIS KELAMM WAKTU UPDATE opsl

s (AN

6] « |

eras, Boyolal 086756746545 | lakiak 2050121023212 nn

4 50121004 Putri Asmani 7 20080104 | Simo, Boyolal 0865342451 rempuan  2025-01-21 023350 nn

Gambar 14. Halaman Pasien

MINIHOSPITAL POLITEKNIK ASSALAAM SURAKARTA WAMNSTIATIR & SysemAdnistatr -

I PEMERIKSAAN PASIEN Entry Data Record Kunjungan

NO NORM N HLAMAT KODE KUNJUNGAN WAKTU KUNJUNGAN 0psl

Gambar 15. Halaman Periksa Pasien Login Admin
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MINI HOSPITAL POLITEKNIK ASSALAAM SURAKARTA WHADMINSTRATOR - & Spsem Adnisatr <

5 DAFTAR MASTER_DOKTER Entry Data Master Dokter

N KODEDOKTER ~ NAMADOKTER 0 ALIMAT  TILIPON  MANDPHONE  JENISKELAMIN POLL WHAKTU UPDATE (2]

| fka drg, Tworlka Restikasarl 2345 - 2022:0619 11:29.14 un

Pencarian:| Kode Dokter v v cancel

Gambar 16. Halaman Dokter

NoO.RM NAMAPASIEN NS TRLAR AAAT 0FS|
SELAMIN
o KK &
NO.RN NAMA PASEN NS TALR UMGR
SELMMIN
i HaK N

Gambar 17. Halaman Rekam Medis Login Admin
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Gambar 18. Halaman Rekam Medis Login Dokter
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Gambar 19. Halaman Permintaan Reset Password Pengguna

MINI HOSPITAL POLITEKNIK ASSALAAM SURAKARTA ADMNSTATCR - §Sysem dintto -

£ DAFTAR RESET_PASSWORD

Gambar 20. Halaman Menu Reset Password Login Admin

Pengujian Blackbox
Proses pengujian Blackbox dilaksanakan setelah perancangan selesai menghasilkan :
Tabel 3. Hasil Pengujian Blackbox

No. :\(I:::; I:iI::Irlay:l?agn Hasil Pengalaman Kesimpulan
1. Pengujian Sistem akan Sistem Responden Diterima
login menampilkan menampilkan berhasil login
admin. halaman halaman dan diarahkan ke
dashboard dashboard dashboard.

admin lengkap  admin.
dengan seluruh

fitur seperti

data user data

pasien, data

dokter, data

diagnose, dll.
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2. Pengujian
login
dokter.

3. Pengujian
halaman
data
master.

4, Pengujian
halaman
kunjungan
pasien.

5. Pengujian
halaman
periksa
pasien.

6. Pengujian
halaman
data
pengguna

Sistem akan
menampilkan
halaman
dashboard
khusus dokter
yang memiliki
akses fitur
pemeriksaan
dan rekam
medis pasien.
Sistem akan
menampilkan
halaman data
master.

Sistem akan
menampilkan
halaman
kunjungan
pasien.

Sistem akan
menampilkan
halaman
periksa pasien.

Sistem akan
menampilkan
halaman data
pengguna pada
sistem.

Sistem
menampilkan
halaman
dashboard
dokter.

Sistem
menampilkan
halaman data
master berupa
sub menu :
dokter, pasien,
diagnosa, obat,
tindakan atau
layanan.
Sistem
menampilkan
halaman
kunjungan
pasien dan
responden
dapat
menambahkan
data kunjungan
pasien.

Sistem
menampilkan
halaman
pemeriksa
pasien dan
responden
dapat
menambahkan
data
pemeriksaan
pasien.

Sistem
menampilkan
halaman data
pengguna pada
sistem.

Kesehatan

Responden Diterima
dapat

mengakses fitur
pemeriksaan

pasien dan

rekam medis

pasien sesuai

hak akses dokter

Daftar data Diterima
master
ditampilkan

dengan benar.

Daftar data Diterima
kunjungan

pasien

ditampilkan

dengan benar

dan dapat

menambahkan

data baru.

Daftar data Diterima
periksa pasien

ditampilkan

dengan benar

dan dapat

menambahkan

data baru.

Daftar data Diterima
pengguna
ditampilkan

dengan benar
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Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
Penilaian UAT menggunakan skala Likert seperti tabel 4. berikut :
Tabel 4. Skala Likert
Jawaban Bobot
Sangat efisien / Sangat puas
Efisien / Puas
Cukup efisien / Cukup puas
Kurang efisien / Kurang puas
Tidak efisien / Tidak puas

— N W BN W

Hasil UAT untuk menilai efisiensi dan kepuasan pengguna diperoleh dari 15 responden
mahasiswa Politeknik Assalaam Surakarta. Skor ideal dihitung dengan mengalikan jumlah
responden dan skor tertinggi (15 x 5 = 75). Skor aktual dihitung dari bobot jawaban kuesioner.
Berdasarkan perhitungan total skor yang diperoleh adalah 1256 dari 1500, setara dengan 83,7%.
Mengacu pada tabel 5. Kriteria Skor Pengujian, nilai tersebut masuk dalam kategori
“Efisien/Puas”. Artinya SIMRS Poli Gigi dinilai layak dan efektif digunakan sebagai alat
pembelajaran program studi D4 Manajemen Informasi Kesehatan Politeknik Assalaam
Surakarta.
Tabel 5. Kriteria Skor Pengujian

Jawaban Bobot
Sangat efisien / Sangat puas 84,01% - 100%
Efisien / Puas 68,01% - 84,00%
Cukup efisien / Cukup puas 52,01% - 68,00%
Kurang efisien / Kurang puas 36,01% - 52,00%
Tidak efisien / Tidak puas 20,00% - 36,00%

Sumber : Diadaptasi (Mahesa, 2024)
KESIMPULAN DAN SARAN

SIMRS Poli Gigi berhasil dirancang dengan metode RAD menggunakan PHP dan MySQL.
Sistem mencakup manajemen dokter dan pemeriksaan. Uji coba menunjukkan semua fitur
berjalan baik, dengan kepuasan pengguna 83,7%. Sistem belum mencakup 10 besar penyakit
karena hanya terbatas pada pelayanan poli gigi. Disarankan agar sistem dikembangkan dengan
menambabh fitur poli lain, pelaporan penyakit, evaluasi rutin, peningkatan keamanan data, dan
pembaharuan berkelanjutan sesuai kebutuhan.
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ABSTRACT

In the modern business era, employee payment information systems have become essential for
companies to manage human resources effectively and efficiently. These information systems offer
superior flexibility, speed, and data security, facilitating quick and easy access to the required
information. PT Djitoe Indonesia Tobacco, as a leading cigarette manufacturing company, faces
challenges in managing employee payments in the Sigaret Kretek Tangan (SKT) department, which is
still done manually or by handwriting, making it prone to errors and data loss risks. This study aims to
develop an application for piece-rate employee wage payments, using the System Development Life
Cycle (SDLC) method with PHP as the programming language and MySQL as the database system. The
results of this study are an information system with features for managing user data, employee data,
wage data, production data, attendance data, and payments. It is expected that this information
system will make the process of recording and paying piece-rate employee wages more organized and
efficient, addressing the existing manual constraints.

Keywords: Information Systems, payment, salary, php, mysql

ABSTRAK
Dalam era bisnis modern, sistem informasi pembayaran karyawan menjadi esensial bagi perusahaan

untuk mengelola sumber daya manusia secara efektif dan efisien. Sistem informasi menawarkan
fleksibilitas, kecepatan, dan keamanan data yang unggul, memfasilitasi akses cepat dan mudah
terhadap informasi yang dibutuhkan. PT Djitoe Indonesia Tobacco, sebagai perusahaan manufaktur
rokok terkemuka, menghadapi tantangan dalam pengelolaan pembayaran karyawan di departemen
Sigaret Kretek Tangan (SKT) yang masih secara manual atau tulis tangan yang rentan terhadap
kesalahan dan risiko kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
pembayaran upah karyawan Borongan, metode pengembangan yang digunakan adalah SDLC (system
development life cycle) dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai sistem
basis data. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang memiliki fitur pengelolaan
data pengguna, data karyawan, data upah, data produksi, data absensi dan pembayaran. Diharapkan
dengan adanya sistem informasi ini proses pendataan dan pembayaran upah karyawan borongan
menjadi lebih teratur dan efisien, serta mengatasi kendala manual yang ada.

Kata kunci: sistem informasi, pembayaran, upah, php, mysql
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PENDAHULUAN

Sistem informasi adalah sebuah sistem dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, serta membantu dalam aspek manajerial
dan kegiatan strategis organisasi dengan menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan (Anggraini et al.,
2020). Sistem informasi memiliki fungsi utama untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data
menjadi informasi yang berguna. Sistem informasi mampu memfasilitasi pengambilan keputusan,
mendukung operasi harian, dan membantu dalam aspek manajerial serta strategi organisasi. Sistem
informasi memiliki peran penting dalam berbagai aspek operasional dan manajerial, termasuk dalam
proses pembayaran upah. Dengan memanfaatkan sistem informasi yang terintegrasi, perusahaan dapat
mengotomatisasi perhitungan gaji, memastikan ketepatan pembayaran, dan meminimalisir kesalahan
manusia.

Sistem pembayaran upah memiliki peran krusial dalam suatu lembaga atau perusahaan.
Pembayaran sendiri dalam arti sempit merujuk pada tindakan debitur melunasi utangnya kepada kreditur
(Astriyani & Mayang Sari, 2020), sedangkan upah adalah harga yang harus dibayarkan kepada karyawan
atas jasanya dalam produksi kekayaan (Nugroho, 2022). Pembayaran upah karyawan memiliki beberapa
fungsi dan manfaat penting. Secara hukum, pembayaran upah adalah kewajiban perusahaan yang harus
dipenuhi sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan, memastikan karyawan menerima kompensasi yang
adil atas pekerjaan mereka. Pembayaran upah yang tepat waktu dan sesuai dengan kesepakatan dapat
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan, serta memperkuat loyalitas mereka terhadap
perusahaan. Dengan sistem pembayaran yang teratur, perusahaan juga dapat menghindari sengketa
ketenagakerjaan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif.

PT Djitoe Indonesia Tobacco merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur rokok
terkemuka di Indonesia. Sebagai perusahaan yang memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak, PT
Djitoe Indonesia Tobacco khususnya di departemen SKT memiliki tantangan dalam mengelola dan
menghitung upah karyawan borongan secara efektif dan efisien. SKT atau Sigaret Kretek Tangan
merupakan proses pembuatan rokok yang dikerjakan menggunakan alat tradisional yang disebut dengan
alat penggilingan rokok. Produksi atau pembuatan rokok di departemen SKT sendiri menggunakan sistem
kerja borongan dan karyawan di departemen SKT mendapatkan bayaran atas pekerjaan yang dilakukan
yang diterimakan setiap satu minggu sekali.

PT Djitoe Indonesia Tobacco khususnya di departemen SKT dalam pembayaran upah karyawan
masih dilakukan secara manual, dari pencatatan data karyawan hingga menghitung upah karyawan masih
manual menggunakan kertas dan pena. Sistem pembayaran upah karyawan secara manual yang berjalan
saat ini di departemen SKT PT Djitoe Indonesia Tobacco rentan terhadap berbagai masalah. Masalah
tersebut antara lain kesalahan perhitungan dan penulisan data yang sering terjadi karena human error.
Dokumen fisik yang disimpan oleh bagian administrasi juga berisiko hilang atau rusak, hal tersebut
mengakibatkan kehilangan data yang menimbulkan masalah pada proses pelaporan. Proses manual ini
tentu tidak efisien dan memakan banyak waktu, sehingga menyulitkan pelacakan dan pengelolaan serta
keamanan data yang rendah karena akses tidak terbatas.

Untuk mengatasi masalah dalam sistem pembayaran upah karyawan di departemen SKT PT Djitoe
Indonesia Tobacco, penulis akan mengembangkan sistem informasi pembayaran upah menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem ini akan mengotomatiskan pencatatan data
karyawan dan perhitungan upah, mengurangi risiko kesalahan perhitungan dan penulisan data akibat
human error. Dengan sistem ini, data karyawan dan upah akan disimpan secara digital dan mengurangi
risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik. Proses pelaporan akan menjadi lebih efisien dan cepat
yang memudahkan pelacakan dan pengelolaan data. Sistem informasi ini akan meningkatkan keamanan
data dengan akses terbatas dan memastikan data karyawan dan upah tetap aman dan terjaga.

METODE

Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah metode SDLC (System Development Life Cycle)
yaitu tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem dan programmer dalam membangun
sistem informasi dan metode dalam mengembangkan sistem tersebut (Mallisza et al., 2022)
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[ Requirement] [ Design ] [Development]

Gambar 1. Alur metode SDLC

Testing ] [ Maintenance]

Penjelasan dan alur langkah-langkah yang penulis gunakan pada metode tersebut adalah sebagai

berikut:

1)

Requirement

a. Observasi

2)

3)

4)

5)

Penulis melakukan kegiatan observasi di PT. Djitoe Indonesia Tobacco, tepatnya di bagian
administrasi pembayaran upah karyawan. Observasi ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses dan sistem yang digunakan dalam pengelolaan pembayaran upah. Selama
observasi, saya memperhatikan bagaimana data karyawan dikumpulkan, disimpan, dan diolah
untuk menghasilkan perhitungan upah yang akurat dan tepat waktu.

. Wawancara

Penulis melakukan kegiatan wawancara di PT. Djitoe Indonesia Tobacco, khususnya di bagian
administrasi pembayaran upah karyawan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi
mendalam mengenai proses dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan upah karyawan.
Selama kegiatan wawancara penulis berbincang dengan beberapa staf administrasi yang
bertanggung jawab atas perhitungan, verifikasi, dan distribusi upah. Mereka menjelaskan berbagai
prosedur yang diterapkan untuk memastikan ketepatan dan ketepatan waktu pembayaran, serta
bagaimana mereka mengatasi masalah yang muncul, seperti kesalahan data atau keterlambatan
pembayaran. Informasi yang diperoleh dari wawancara ini memberikan perspektif praktis tentang
efisiensi dan kompleksitas sistem administrasi pembayaran upah di PT. Djitoe Indonesia Tobacco.
Design
Penulis pada tahap ini menggunakan beberapa metode untuk menggambarkan sistem,
antara lain:
a. Fowchart
Flowchart adalah diagram yang menggunakan simbol-simbol khusus untuk menggambarkan
urutan dan detail dari suatu proses, serta hubungan antara satu proses dengan proses lainnya
dalam sebuah program. (Yusril lhza et al.,, 2022). Penulis menggunakan flowchart untuk
menggambarkan sistem yang berjalan dan sistem yang akan dikembangkan.
b. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari proses dan menggambarkan ruang lingkup
sistem. (Wahyuni, 2023) Penulis menggunakan diagram konteks untuk menggambarkan alur
kebutuhan sistem informasi secara umum.
c. Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram adalah teknik yang menggambarkan komponen-komponen dari sebuah
sistem serta aliran data di antara komponen-komponen tersebut, termasuk asal, tujuan, dan
penyimpanan data. (Safwandi et al., 2021). Penulis menggunakan DFD untuk menggambarkan
arus data pada sistem informasi.
Implementation
Penulis dalam tahap implementasi pembuatan sistem informasi menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan menggunakan basis data MySQL sebagai media penyimpanan data.
Verification
Penulis pada tahap ini menggunakan metode black box yaitu metode yang digunakan untuk
menguji sebuah software tanpa memperhatikan detail internalnya adalah black box testing (Hendri
et al., 2020). Penulis menggunakan metode black box untuk menampilkan proses pengujian yang
dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi utama dari sistem informasi.
Maintenance
Pada tahap ini, penulis melakukan pemeliharaan sistem informasi dengan cara melakukan
backup basis data secara berkala. Penulis juga melakukan perbaikan apabila terjadi error atau bug
saat sistem informasi digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Desain Sistem
1) Flowchart Sistem Yang Berjalan

Flowchart sistem penggajian yang berjalan di PT. Djitoe Indonesia Tobacco adalah
sebagai berikut:

Sistem pembayaran upah yang berjalan

Karyawan Staff administrasi Pimpinan

Ve
( START

Laporan
penggajian

Produksi Mencatat ;fg;’;i:i
rokok Produksi rokok d
\_/\
Melaporkan x Mencatat N :ZZZ’I‘
Absensi Laporan absensi

Membuat
Gaji
karyawan

7

slip
gaji

— slip Laporan
END

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan

\\

a. Karyawan melakukan produksi rokok dan melaporkan abesensi kepada staff administrasi.
Karyawan menerima slip gaji dari bagian administrasi.

b. Bagian staff administrasi mencatat produksi rokok dan mencatat laporan absensi,
kemudian menghasilkan laporan produksi dan laporan absensi. Bagian administrasi
membuat gaji karyawan berdasarkan laporan produksi dan laporan absensi, kemudian
menghasilkan laporan penggajian dan slip gaji.

c. Pimpinan menerima laporan penggajian dari bagian administrasi.

2) Flowchart Sistem Yang Dikembangkan

Flowchart sistem pembayaran upah yang dikembangkan di PT. Djitoe Indonesia Tobacco
adalah sebagai berikut:

Sistem pembayaran upah yang dikembangkan

Karyawan Staff administrasi Pimpinan

_—
Input data

Input Input Input Input
upah

Penyesuaian upah penggajian
Input
produksi

karyawan

Produksi
rokok.

-

-
Melaporkan =
Absensi Input
absensi

Laporan produksi,
i Absensi, penggajian,
slip gaji

slip Laporan Laporan
gaiji produksi absensi

b ©
Cazon) ®

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan

Laporan
penggajian

slip
gaji
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Karyawan melakukan produksi rokok dan melaporkan abesensi kepada staff administrasi.
Karyawan menerima slip gaji dari bagian administrasi.

Bagian staff administrasi melalui sistem informasi memasukan data upah, data penyesuaian
upah, data karyawan, data produksi, data absensi dan penggajian. Staff administrasi dapat
melakukan cetak laporan data produksi, absensi, penggajian dan slip gaji. Laporan gaji
karyawan diserahkan kepada pimpinan.

Pimpinan dapat memasukan data user ke dalam sistem informasi yang berfungsi untuk
manajemen data pengguna sistem informasi. PImpinan dapat melakukan cetak laporan data
produksi, absensi, penggajian dan slip gaji.

Diagram Konteks
Diagram konteks yang berjalan pada sistem kearsipan di PT. Djitoe Indonesia Tobacco
adalah sebagai berikut :

Data upah,
Data penyesuaian upah, —

Data karyawan, Data users— ————
Data produksi,

Data absensi,
Data penggajian /

Staff [ \

Administrasi “ Sistem Informasi “ Pimpinan

\ Pembayaran upah |

Laporan produksi, Laporan produksi,
Laporan absensi, Laporan absensi,
Laporan penggajian, Laporan penggajian,

Slip gaji - Slip gaji

Gambar 4. Diagram konteks

a. Bagian staff administrasi dapat melakukan input data upah, penyesuaian upah, karyawan,
produksi, absensi dan penggajian kedalam sistem informasi. Bagian staff administrasi
mendapatkan output berupa laporan produksi, absensi, penggajian dan slip gaji.

b. Pimpinan dapat melakukan input data users ke dalam sistem informasi dan mendapatkan
output data users terbaru dan laporan penggajian.

Data Flow Diagram

Pimpinan memasukkan data users ke dalam proses data users dan disimpan pada tabel
users. Staff administrasi memasukkan data upah ke dalam proses data upah dan disimpan ke
dalam tabel upah. Staff administrasi memasukkan data penyesuaian ke dalam proses data
penyesuaian upah dan disimpan ke dalam tabel penyesuaian upah. Staff administrasi
memasukkan data karyawan ke dalam proses data karyawan dan disimpan ke dalam tabel
karyawan. Staff administrasi memasukkan data upah, data karyawan dan data produksi dalam
proses data produksi yang disimpan dalam tabel produksi. Staff administrasi memasukkan data
absensi dan data karyawan dalam proses data absensi yang disimpan dalam tabel absensi. Staff
administrasi memasukkan data upah, data karyawan dan data produksi dalam proses data
produksi yang disimpan dalam tabel produksi. Staff administrasi memasukkan data absensi dan
data karyawan dalam proses data absensi yang disimpan dalam tabel absensi. Staff administrasi
memasukkan data produksi, data absensi dan data penggajian dalam proses data penggajian
yang disimpan dalam tabel penggajian. Data produksi diproses pada proses laporan produksi
dan menghasilkan laporan data produksi, data absensi diproses pada proses laporan absensi
dan menghasilkan laporan data absensi, data penggajian diproses pada proses laporan
penggajian dan menghasilkan laporan data penggajian, data penggajian diproses pada proses
laporan penggajian dan menghasilkan slip gaji.
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Gambar 5. Data flow diagram
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5) Desain Basis Data

a. Tabel Users
Desain tabel users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 1. Tabel users
Nama Field Tipe Size Keterangan
username varchar 10 username (Primary Key)
pass varchar 255 Password
nama Varchar 50 Nama Pengguna
level varchar 10 Level
b. Tabel Upah
Desain tabel upah pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut:
Tabel 2. Tabel upah
Nama Field Tipe Size Keterangan
kode_upah int 11 Kode Upah(Primary Key)
jumlah int 11 Jumlah produksi
nominal int 11 Nominal
premi int 11 Premi
total_upah int 11 Total Upah
c. Tabel Penyesuain Gaji
Desain tabel penyesuain gaji pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 3. Tabel penyesuain gaji
Nama Field Tipe Size Keterangan
kode_penyesuaian int 11 Kode Penyesuaian(Primary Key)
bpjs int 11 BPJS
kompensasi int 11 Kompensasi
d. Tabel Karyawan
Desain tabel karyawan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 4. Tabel karyawan
Nama Field Tipe Size Keterangan
idkaryawan varchar 10 ID Karyawan(Primary Key)
nama_karyawan varchar 100 Nama Karyawan
tmplahir varchar 100 Tempat Lahir
tgllahir date Tanggal Lahir
jenkel varchar 20 Jenis Kelamin
alamat varchar 100 Alamat
e. Tabel Produksi

Desain tabel produksi pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 5. Tabel produksi

Nama Field Tipe Size Keterangan

kode_produksi int 11 Kode Produksi (Primary Key)
tgl_produksi date Tanggal produksi
idkaryawan varchar 10 ID Karyawan (Foreign Key)
kode_upah int 11 Kode Upah (Foreign key)
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f. Tabel Absensi

Desain tabel absensi pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 6. Tabel absensi

Nama Field Tipe Size Keterangan

kode_absensi int 11 Kode absensi (Primary Key)
tgl_absensi date Tanggal absensi
idkaryawan varchar 10 ID Karyawan (Foreign Key)
jml_hari int 11 Jumlah hari

surat_dokter varchar 5 Surat dokter

g. Tabel Penggajian

Desain tabel penggajian pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 7. Tabel penggajian

Nama Field Tipe Size Keterangan

id int 11 Id (Primary Key)
noslip varchar 10 No slip

tgl_gaji date Tanggal penggajian
tgl_awal date Tanggal awal
tgl_akhir date Tanggal akhir
idkaryawan varchar 10 ID Karyawan (Foreign Key)
total_produksi int 11 Total Produksi
total_upah int 11 Total Upah
total_absensi int 11 Total Absensi
total_kompensasi int 11 Total Kompensasi
bpjs int 11 Potongan BPJS
total_gaiji int 11 Total Gaji

B. Implementasi Sistem

Hasil implementasi dari sistem informasi pembayaran upah yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

1)

Halaman Login
Tampilan halaman login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

PT. Djitoe Indonesia Tobacco

Username

Password
Gambar 6. Halaman login
Halaman login digunakan untuk akses memasuki halaman utama pada sistem informasi

yang penulis rancang. Masukkan username dan password kemudian klik tombol login untuk
proses masuk ke halaman utama.
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2) Halaman Utama
Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

SIPUK ¥ Home TDUpsh 6 Peryesusion Upsh & Karyaman @ Produisi @ Absensi L, Pembayaran Upah (1 Logout

SELAMAT DATANG

Sistem Informasi Pembayaran Upah Karyawan (SIPUK)
PT. Djitoe Indonesia Tobacco
Username : admin, anda Login sebagai Admin

Gambar 7. Halaman utama

Halaman utama digunakan untuk akses ke seluruh menu yang ada di sistem
informasi yang penulis rancang.

3) Halaman Data Users
Tampilan halaman data users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Show|[10 ] entries Search:

No. User Name Level

1 admin Admin = n
2 bani Admin = u
3 pim Pimpinan = u

Showing 1to 3 of 3 entries. Previous | 1 [ Next

Gambar 8. Halaman users

Halaman data users digunakan untuk mengelola data pengguna pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus
data.

4) Halaman Data Upah
Tampilan halaman data upah pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Shoe[ 10 “Jenties P
No. Jumlah Produlsi Nominal Upah Premi Total Upah
1 500 Rp 15227 RpO Rp 15227 = n
2 1000 Rp 30255 RpO Rp 30255 = u
3 1500 Rp 45.383 RpO Rp 45383 = n
a 2000 Rp 60510 RpO Rp 60510 = n
5 2500 Rp 75.638 RpO Rp 75638 o n

Showing 1to 5 of 5 entries Previous | 1 | Next

Gambar 9. Halaman upah

Halaman data upah digunakan untuk mengelola data upah pada sistem informasi.
Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus data.
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5) Halaman Data penyesuaian Upah
Tampilan halaman data penyesuaian upah pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

Potongan BPIS :

22700

Kompensasi Sakit

75700

Gambar 10. Halaman penyesuaian upah

Halaman data penyesuaian upah digunakan untuk mengelola data potongan dan
tambahan upah pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah
dan menghapus data

6) Halaman Data Karyawan
Tampilan halaman data karyawan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

+ Tambah
show 10+ entries Searcn:[ |

No. Nama Karyawan Alamat No. Telp

1111 SAKSANA DWI SANTOSA 1. Gajah mungkur 12343 o

22222 UMAM QOMARUL ADI . Gii 54323 = n
44444 Cindi ). Merak 3434567 @

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous 1 Next

Gambar 11. Halaman karyawan

Halaman data karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus.
data

7) Halaman Data Produksi
Tampilan halaman data produksi pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Show 10_v] entries Search:
No. Tanggal 1D Karyawan Nama Karyawan Jumlah Produksi
1 29-06-2024 | 22222 UMAM QOMARUL ADI 1500 s n
2 28-06-2024 44444 Cindi 1000 s n
3 28.06-2024 | 22222 UMAM QOMARUL ADI 500 o n
4 28062024 1111 SAKSANA DWI SANTOSA 500 = n

Showing 1 to 4 of 4 entries Previous 1 Next

Gambar 12. Halaman produksi
Halaman data pengarsipan digunakan untuk mengelola data arsip pada sistem

informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit, menghapus dan
mencetak data.
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8) Halaman Data Absensi
Tampilan halaman data absensi pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

show| 10| entries Search:[ |
No. Tanggal ID Karyawan Nama Karyawan Jumlah Hari  Surat Dokter
1 28-06-2024 11111 SAKSANA DWI SANTOSA 1 Ya @ n

Showing 11o 1 of 1 entries Previous | 1 | Next

Gambar 13. Halaman absensi

Halaman data absensi digunakan untuk mengelola data absensi pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit, menghapus dan
mencetak data.

9) Halaman Data Pembayaran Upah
Tampilan halaman data pembayaran upah pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

1D Total
No. Tanggal Karyawan Nama Karyawan Total Upah Kompensasi BPIS Total Gaji
1 29-06-2024 Add44 Cindi Rp 30255 Rp0 Rp 22.700 Rp 7.555
2 29-06-2024 22222 UMAM QOMARUL ADI Rp 60.610 Rp0 Rp 22700 Rp 37.910
3 29-06-2024 1mm SAKSANA DWI SANTOSA Rp 15227 Rp 75.700 Rp 22700 Rp 68.227

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous | 1 | Next

Gambar 14. Halaman pembayaran upah

Halaman data pembayaran upah digunakan untuk mengelola data pembayaran upah
atau penggajian karyawan pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk
menampilkan, menambah dan mencetak data.

10) Laporan Produksi
Tampilan laporan produksi pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

LAPORAN PRODUKSI
PT. Djitoe Indonesia Tobacco
Tanggal : 24-06-2024 s/d 29-06-2024

Tanggal cetak : 05/07/2024

No. | Tanggal | ID Karyawsn Nama Karyawan Jumlah Produksi Upsh Premi Total Upah

29-06-2024 |22222 UMAM QOMARUL ADI 1500 Rp 45.363 Rp0 Rp 45.383

28.06-2024 [11111 SAKSANA DWI SANTOSA 500 Rp 15.227 RpO Rp 15227

28.06-2024 | 44asd Cindi 1000 Rp 30.255 RpD Rp 30255

alw|w|

28-06-2024 |22222 UMAM QOMARUL ADI 500 Rp 15.227 RpO Rp 15227

Gambar 15. Laporan produksi

11) Laporan Absensi
Tampilan laporan absensi pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
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LAPORAN ABSENSI
PT. Djitoe Indonesia Tobacco
Tanggal : 24-06-2024 s/d 29-06-2024

Tanggal cetak : 05/07/2024

No. | Tanggal ID Karyawan Nama Karyawan Jumlah Hari | Surat Dokter

1 |28-06-2024 [11111 SAKSANA DWI SANTOSA 1 Ya

Gambar 16. Laporan absensi

12) Laporan Pembayaran Upah / Laporan Penggajian
Tampilan laporan pembayaran upah pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

LAPORAN PEMBAYARAN UPAH
PT. Djitoe Indonesia Tobacco
Tanggal : 29-06-2024

Tanggal cetak : D5007/2024

No.Shp | Tanggal | ID Karyawan Mama Karyawan Total Produksi | Total Upah | Total Absensi | Total Kompensasi | BPJS Total Gaji
DURD00DO? [29-06-2024 | 11111 SAKSANA DWI SANTOSA 500 Rp 15.227 1 Rp75.700 Ro22700 | Repee2zi
DUHDOOUOZ (29062024 | 22222 UMAM COMARLL ADI 2000 Rp 60.610 [} BpO RpZ2700 | Rp3rsto
DULO0000S (20.06-2024 | ddddd Ginei 1000 Rp 30,285 [ RpO Rp 22700 Rp 7585

Gambar 17. Laporan pembayaran upah

13) Slip Gaji Karyawan
Tampilan slip gaji karyawan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

SLIP GAJI
PT. Djitoe Indonesia Tobacco
Periode : 24-06-2024 8/d 29-06-2024

No. Sip DJ1-000001 1D Karyawan 1111
Tanggal Penggajian 29062024 Nama Karyawan SAKSANA DWI SANTOSA
Total Produksi 500 batang Total Upah Rp 15.227
Total Absensi 1 hari Total Kompensasi Rp 75.700

Potongan BPJS Rp 22.700

Total Gajl Rp 68.227

SLIP GAJI
PT. Djtoe Indonesia Tobacco
Periode : 24-06-2024 s/d 29-06-2024

No. Sip DJI-000002 1D Karyawan 22222
Tanggal Penggajian 29.06-2024 Nama Karyawan UMAM QOMARUL AD!
Total Produksi 2000 batang Total Upah Rp 60.610
Total Absensi 0 hari Total Kompensasi Rp0
Potongan BRIS Rp 22.700
Total Gaiji Rp 37.910

Gambar 18. Slip gaji

C. Pengujian Sistem
Penulis pada proses pengujian menggunakan pengujian blackbox dengan penguji bagian staff
administrasi penggajian di PT. Djitoe Indonesia Tobacco. Hasil dari pengujian sistem yang penulis
lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Pengujian sistem informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Memasukkan data username | Menampilkan menu | Menu utama dapat | Valid

dan password pada halaman | utama tampil

login

Menampilkan data upah Data upah tampil Data upah dapat tampil Valid

Memasukkan data upah Data upah disimpan Data upah dapat | Valid
disimpan
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Mengedit data upah Data upah diedit Data upah dapat diedit Valid

Menghapus data upah Data upah dihapus Data upah dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data | Data penyesuaian upah | Data penyesuaian upah | Valid

penyesuaian upah tampil dapat tampil

Memasukkan data | Data penyesuaian upah | Data penyesuaian upah | Valid

penyesuaian upah disimpan dapat disimpan

Menghapus data | Data penyesuaian upah | Data penyesuaian upah | Valid

penyesuaian upah dihapus dapat terhapus

Menampilkan data | Data karyawan tampil Data karyawan dapat | Valid

karyawan tampil

Memasukkan data karyawan | Data karyawan disimpan Data karyawan dapat | Valid
disimpan

Mengedit data karyawan Data karyawan diedit Data karyawan dapat | Valid
diedit

Menghapus data karyawan Data karyawan dihapus Data karyawan dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data produksi | Data produksi tampil Data produksi dapat | Valid
tampil

Memasukkan data produksi | Data produksi disimpan Data produksi dapat | Valid
disimpan

Mengedit data produksi Data produksi diedit Data produksi dapat | Valid
diedit

Menghapus data produksi Data produksi dihapus Data produksi dapat | Valid
terhapus

Mencetak data produksi Data produksi dicetak Data produksi dapat | Valid
dicetak

Menampilkan data absensi Data absensi tampil Data absensi dapat | Valid
tampil

Memasukkan data absensi Data absensi disimpan Data absensi dapat | Valid
disimpan

Mengedit data absensi Data absensi diedit Data absensi dapat diedit | Valid

Menghapus data absensi Data absensi dihapus Data absensi dapat | Valid
terhapus

Mencetak data absensi Data absensi dicetak Data absensi dapat | Valid
dicetak

Menampilkan data | Data pembayaran upah | Data pembayaran upah | Valid

pembayaran upah tampil dapat tampil

Memasukkan data | Data pembayaran upah | Data pembayaran upah | Valid

pembayaran upah disimpan dapat disimpan

Mencetak data pembayaran | Data pembayaran upah | Data pembayaran upah | Valid

upah dicetak dapat dicetak

Menampilkan data users Data users tampil Data users dapat tampil | Valid

Memasukkan data users Data users disimpan Data users dapat | Valid
disimpan

Mengedit data users Data users diedit Data users dapat diedit Valid

Menghapus data users Data users dihapus Data users dapat | Valid
terhapus
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D. Perawatan Sistem
Penulis pada proses perawatan sistem melakukan backup data secara rutin, minimal sekali seminggu
untuk memastikan data tersimpan dengan aman dan tersedia jika diperlukan. Selain itu penulis memantau
dan memperbaiki kesalahan yang ditemukan selama penggunaan sistem untuk menjaga kinerja optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan masalah dan tujuan pada penelitian ini penulis membuat kesimpulan bahwa sistem
informasi pembayaran upah dapat dirancang dan dibuat dengan berbasis web menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi yang penulis rancang memiliki fitur untuk
mengelola data upah, data karyawan, data produksi, data absensi dan data pembayaran upah. Sistem
yang penulis rancang diharapkan dapat membantu bagian administrasi dalam proses manajemen data
pembayaran upah atau penggajian karyawan di PT. Djitoe Indonesia Tobacco.

KONFLIK KEPENTINGAN

Selama melakukan penelitian tentang pembayaran upah karyawan di PT. Djitoe Indonesia Tobacco,
saya menghadapi konflik kepentingan yang signifikan. Sebagai karyawan di perusahaan ini, saya memiliki
keterikatan langsung dengan subjek penelitian, yang bisa mempengaruhi persepsi dan interpretasi saya
terhadap data yang dikumpulkan. Posisi saya di perusahaan berpotensi menimbulkan bias, baik dalam
pengumpulan data maupun dalam analisis hasil. Saya menyadari bahwa kedekatan saya dengan subjek
penelitian bisa mempengaruhi objektivitas, sehingga saya berusaha keras untuk menjaga integritas
penelitian dengan menerapkan metode yang transparan dan menjaga jarak kritis terhadap data yang
diperoleh.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung penulis untuk
menyelesaikan penulisan jurnal ini. Terkhusus penulis mengucapkan terimakasih kepada keluarga yang
selalu memberikan dukungan sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan jurnal ini tepat waktu. Tidak
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almamater yang telah memberikan ilmu pengetahuan yang penulis terapkan dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

Document management is a crucial aspect of the functioning of any organization, including the Mojo
Village Office. Efficiently organizing the storage and access of documents is vital for office operations
and services to the community. Manual archiving processes often face various challenges such as
disorganized storage, delays in document retrieval, risk of loss or damage, and limited storage space.
These issues can be addressed by designing and creating an information system that can manage
document archiving in a computerized manner, making the archiving process easier for users. The
research method used in this study is the SDLC (System Development Life Cycle) waterfall model, which
involves requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The
information system developed in this study uses the PHP programming language and MySQL database.
The aim of this research is to create a document archiving information system that can enhance the
efficiency and effectiveness of document management at the Mojo Village Office and facilitate users in
the process of searching, accessing, and managing documents.

Keywords: Information Systems, Archiving, sdic, php, mysql

ABSTRAK
Pengelolaan dokumen adalah aspek krusial dalam fungsi setiap organisasi, termasuk di Kantor

Kelurahan Mojo. Mengatur penyimpanan dan akses dokumen dengan efisien sangat penting untuk
operasional kantor dan layanan kepada masyarakat. Proses kearsipan manual seringkali menghadapi
berbagai kendala seperti ketidakrapihan penyimpanan, keterlambatan dalam pencarian dokumen,
risiko kehilangan atau kerusakan serta keterbatasan ruang penyimpanan. Masalah tersebut dapat
diatasi dengan merancang dan membuat sistem informasi yang dapat mengelola kearsipan dokumen
secara komputerisasi yang dapat mempermudah pengguna dalam proses kearsipan. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah SDLC (System Development Life Cycle) model
waterfall yang melibatkan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan sistem. Sistem informasi yang dihasilkan pada penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi
kearsipan dokumen yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dokumen di Kantor
Kelurahan Mojo serta dapat memudahkan pengguna dalam proses pencarian, akses dan manajemen
dokumen

Kata kunci: sistem informasi, kearsipan, sdlc, php, mysql
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PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan suatu alat untuk mengumpulkan, mengelompokan dan mengola data
sehingga menjadi informasi yang penting (Ina & Hariadi, 2022). Sistem informasi memberikan manfaat
yang luas, termasuk efisiensi pengelolaan informasi, peningkatan produktivitas dan pengambilan
keputusan, layanan yang lebih baik, inovasi produk dan layanan, keamanan informasi yang lebih baik,
komunikasi yang ditingkatkan dan peningkatan transparansi dalam operasi organisasi. Implementasi
sistem informasi dapat dilakukan di berbagai instansi, salah satunya di instansi pemerintahan seperti
Kantor Kelurahan di mana menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan
publik contohnya dalam hal proses kearsipan dokumen.

Arsip merupakan dokumentasi kegiatan atau peristiwa yang dikemas dalam berbagai bentuk yang
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara (Rozana & Musfikar, 2020). Arsip dalam sebuah instansi harus dipastikan tetap
tersedia dan dapat diandalkan sebagai sumber informasi, pengambilan keputusan, bukti legal dan
referensi sejarah. Untuk mendukung hal tersebut, perlu adanya kearsipan yang memastikan bahwa arsip
dapat terorganisir dengan baik dan dapat diakses dengan mudah oleh pengguna yang berwenang.

Kearsipan adalah sebuah bentuk pekerjaan administrasi yang melibatkan penyusunan dokumen
secara sistematis, sehingga memudahkan dan mempercepat proses pencarian dokumen saat diperlukan
(Zubaidah & Sanjaya, 2020). Banyak kantor kelurahan di Indonesia yang masih memiliki tantangan yang
signifikan terkait manajemen kearsipan yang efektif dan efisien. Kantor kelurahan Mojo adalah salah satu
instansi yang menghadapi masalah tersebut dan perlu ditangani secara mendalam. Masalah tersebut
muncul karena sistem kearsipan tradisional yang rentan terhadap kesalahan manusia, kehilangan
dokumen dan kesulitan dalam pencarian dan pembaruan informasi. Kurangnya integrasi teknologi
informasi dalam kearsipan juga dapat membatasi aksesibilitas data dan menghambat kemampuan kantor
kelurahan untuk memberikan layanan publik yang responsif dan efisien kepada masyarakat. Oleh karena
itu, penelitian tentang implementasi sistem informasi kearsipan di kantor kelurahan Mojo menjadi
penting untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, mengevaluasi kebutuhan spesifik, dan
merancang solusi yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi di tingkat lokal.

Berdasarkan latar belakang yang penulis sampaikan sebelumnya, maka rumusan masalah yang
penulis angkat pada penelitian ini adalah “Bagaimana sistem informasi kearsipan di kantor kelurahan
Mojo dapat dirancang dan dibuat untuk meningkatkan efisiensi, keamanan dan aksesibilitas informasi ?”.
Penulis membuat batasan masalah dalam penelitian ini pada proses administrasi pendataan kearsipan
dokumen di Kantor Kelurahan Mojo. Input data yang penulis bahas pada sistem informasi adalah data
jenis dokumen, pengguna dokumen dan data dokumen. Output yang penulis bahas adalah laporan data
dokumen. Tujuan penelitian yang penulis susun dalam proposal tugas akhir ini adalah untuk merancang
dan membuat sistem informasi kearsipan dokumen yang dapat meningkatkan efisiensi operasional
dengan mempercepat pencarian dan pengambilan dokumen, serta melindungi keamanan dan integritas
data dari risiko kerusakan atau kehilangan.

METODE
Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah SDLC (Standar Development Life
Cycle) yaitu tahap-tahap pengembangan sistem informasi yang pertama kali dikembangkan yang
dilakukan oleh analisis sistem dan programmer untuk membangun sebuah sistem informasi (Widiyana et
al., 2021). Model yang penulis gunakan adalah model waterfall yaitu metode air terjun menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisa, desain,
pengkodean, pengujian, dan pendukung (support) (Hartati et al., 2021). Alur dan langkah-langkah yang
penulis gunakan pada metode tersebut adalah sebagai berikut:
1) Requirement
Penulis pada tahap ini melakukan penelitian lapangan dan pengumpulan data antara lain:
a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian dan mengamati proses
kearsipan dokumen yang berjalan di Kantor Kelurahan Mojo.
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b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada bagian pelayanan umum dan mendapatkan kesimpulan
pada proses wawancara yaitu dibutuhkan sebuah sistem informasi yang mampu membantu
instansi dalam hal kearsipan dokumen.
2) Design
Penulis pada tahap ini menggunakan beberapa metode untuk menggambarkan sistem, antara lain:
a. Fowchart
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah
penyelesaian suatu masalah (Dalimunthe, 2022). Penulis menggunakan flowchart untuk
menggambarkan sistem yang berjalan dan sistem yang akan dikembangkan.
b. Diagram Konteks
Konteks adalah sebuah diagram yang menggambarkan hubungan antar entitas luar,input dan
output sistem (Widiyanto & Hutama, 2023). Penulis menggunakan diagram konteks untuk
menggambarkan alur kebutuhan sistem informasi secara umum.
c. Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram merupakan suatu penggambaran model yang memungkinkan profesional
sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu susunan proses yang dihubungkan satu
sama lain (Saidah & Syarifuddin, 2020). Penulis menggunakan DFD untuk menggambarkan arus
data pada sistem informasi.
3) Implementation
Penulis dalam tahap implementasi pembuatan sistem informasi menggunakan Bahasa
pemrograman PHP yaitu bahasa pemrograman sebagai proses penerjemahan baris kode sumber
menjadi kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan (Br.
Ginting et al., 2021). Selain itu penulis menggunakan basis data MySQL yaitu suatu RDBMS
(Relational Database Management System) yang menjalankan fungsi pengolahan data. Penulis
menggunakan MySQL sebagai media penyimpanan data dari sistem informasi yang penulis rancang
(Br. Ginting et al., 2021). Fitur-fitur yang penulis buat pada sistem informasi pengarsipan antara lain
halaman login, halaman dashboard, halaman pengguna sistem, halaman jenis dokumen, halaman
dokumen dan halaman laporan dokumen. Dokumen yang ada di Kelurahan Mojo akan disimpan
secara digital dan dapat diakses dengan cepat melalui sistem informasi.
4)  Verification
Penulis pada tahap ini menggunakan metode black box yaitu pengujian yang bertumpu pada
pengkhususan fungsi dari perangkat (Abdi & Nursari, 2022). Penulis menggunakan metode black
box untuk proses pengujian dengan menguji fungsi-fungsi utama dari sistem informasi.
5) Maintenance
Penulis pada tahap ini melakukan pemeliharaan sistem informasi dengan cara melakukan backup
basis data secara berkala. Selain itu penulis juga melakukan perbaikan apabila terjadi error atau bug
yang ketika sistem informasi digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Desain Sistem
1) Flowchart Sistem Yang Berjalan
Flowchart sistem kearsipan dokumen yang berjalan di Kelurahan Mojo adalah sebagai
berikut:
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Sistem kearsipan dokumen yang berjalan

Staff administrasi

Kepala Desa

START

T

dokumen

l

Mengelompokkan
kategori dokumen

Mengarsipkan
dokumen

Menerima .| dokumen
>

Mencatat
pengarsipan

Laporan
P pengarsipan

Laporan
pengarsipan

Gambar 1. Flowchart sistem yang berjalan

Mojo

a. bagian staff administrasi menerima dokumen kemudian mengelompokkan berdasarkan
kategori dokumen dan diarsipkan. Bagian staff administrasi kemudian melakukan
pencatatan, pengarsipan dan membuat laporan pengarsipan yang diserahkan kepada

Kepala Desa.

b. Kepala Desa menerima laporan kearsipan dokumen dari staff administrasi.

2) Flowchart Sistem Yang Dikembangkan
Flowchart sistem kearsipan yang dikembangkan di Kelurahan Mojo adalah sebagai

berikut:

Sistem kearsipan dokumen yang dikembangan

Staff Administrasi

Kepala Desa

Menerima
dokumen

Input data
kategori

Input data
dokumen

[

L
/
Input data
pengarsipan

|

Arsip
elektronik

database

Laporan -
pengarsipan A

Input data
users

Laporan
pengarsipan

Arsip
elektronik

Gambar 2. Flowchart sistem yang dikembangkan
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a. Bagian staff administrasi menerima dokumen, kemudian melalui sistem informasi staff
administrasi memasukan data kategori, dokumen dan pengarsipan. Staff administrasi dapat
melakukan cetak laporan berupa laporan data pengarsipan, kemudian dapat juga melihat
display arsip elektronik yang telah disimpan.

b. Kepala Desa dapat memasukan data user ke dalam sistem informasi yang berfungsi untuk
manajemen data pengguna sistem informasi selain itu Kepala Desa juga dapat mengakses
laporan pengarsipan dan arsip elektronik.

3) Diagram Konteks
Diagram konteks yang berjalan pada sistem kearsipan di Kelurahan Mojo adalah sebagai

berikut :
Data kategori, - T
Data dokumen, Data users
Data pengarsipan
Staff “‘/ ‘ . \\ Kepals
Administrasi “ Sistem Informasi w‘ B
| Kearsipan dokumen |
\ / A
i Data users terbaru,
Laporan pengarsipan,

Laporan pengarsipan,

Arsip elektronik Arsip elektronik

Gambar 3. Diagram konteks

a. Bagian staff administrasi dapat melakukan input data kategori, dokumen dan pengarsipan
kedalam sistem informasi. Bagian staff administrasi mendapatkan output berupa laporan
pengarsipan dan arsip elektronik.

b. Kepala Desa dapat melakukan input data users ke dalam sistem informasi dan mendapatkan
output data users terbaru, laporan pengarsipan dan arsip elektronik.

4) Data Flow Diagram

Kepala Desa memasukkan data users ke dalam proses data users dan disimpan pada
tabel users. Staff administrasi memasukkan data kategori ke dalam proses data kategori dan
disimpan ke dalam tabel kategori. Staff administrasi memasukkan data dokumen dan data
kategori ke dalam proses data dokumen dan disimpan ke dalam tabel dokumen. Staff
administrasi memasukkan data pengarsipan dan data dokumen dalam proses data pengarsipan
yang disimpan dalam tabel pengarsipan. Data pengarsipan diproses pada proses laporan
pengarsipan dan menghasilkan laporan data pengarsipan yang digunakan Staff administrasi.
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Gambar 4. Data flow diagram

Desain tabel users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :
Tabel 1. Tabel users
Nama Field Tipe Size Keterangan
username varchar 10 username (Primary Key)
pass varchar 255 Password
nama Varchar 50 Nama Pengguna
level varchar 10 Level

b. Tabel Kategori

Desain tabel kategori pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut:
Tabel 2. Tabel kategori
Nama Field Tipe Size Keterangan
idkategori int 11 ID kategori (Primary Key)
nama_kategori varchar 50 Nama kategeri
deskripsi_kategori varchar 100 Deskripsi kategori
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c. Tabel Dokumen
Desain tabel dokumen pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :
Tabel 3. Tabel dokumen
Nama Field Tipe Size Keterangan
iddokumen int 11 ID dokumen (Primary Key)
nama_dokumen varchar 50 Nama dokumen
idkategori int 11 ID kategori (Foreign Key)
deskripsi_dokumen varchar 200 Deskripsi dokumen

d. Tabel Pengarsipan

Desain tabel pengarsipan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Tabel pengarsipan

Nama Field Tipe Size Keterangan

idarsip int 11 ID pengarsipan (Primary Key)
tglarsip date Tanggal

iddokumen int 11 ID dokumen (Foreign Key)
file_dokumen text File dokumen

B. Implementasi Sistem
Hasil implementasi dari sistem informasi data kearsipan dokumen yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :
1) Halaman Login

Tampilan halaman login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :

User Name

Password

Gambar 5. Halaman login

Halaman login digunakan untuk akses memasuki halaman utama pada sistem informasi
yang penulis rancang. Masukkan username dan password kemudian klik tombol login untuk
proses masuk ke halaman utama.

2) Halaman Utama

Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

SIKAD 4 Home [ Kategori [)Dokumen £3 Pengarsipan B Logout

SELAMAT DATANG
Sistem Informasi Kearsipan Dokumen (SIKAD)
Kantor Kelurahan Mojo, Surakarta

Gambar 6. Halaman utama
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Halaman utama digunakan untuk akses ke seluruh menu yang ada di sistem
informasi yang penulis rancang.

3) Halaman Data Users

Tampilan halaman data users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

+ Tambah

Show |10 v/|entries Search: l:]
No. User Name Nama Pengguna Level
1 admin admin Admin = n
2 pim pimpinan Pimpinan = n
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous 1 Next
] ——

Gambar 7. Halaman users

Halaman data users digunakan untuk mengelola data pengguna pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus
data.

4) Halaman Data Kategori

Tampilan halaman data kategori pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

+ Tambah

Show[10 v entries search: [ ]
No. Nama Kategori Deskripsi

1 Surat Izin Termasuk izin mendirikan bangunan, izin usaha, izin mendirikan acara, = n
dll

2 Surat Permohonan Surat dari warga atau instansi yang berisi permintaan untuk = n
mendapatkan layanan atau fasilitas tertentu dari kelurahan, seperti
p izin surat \, atau bantuan sosial.

3 Surat Undangan Surat yang mengundang perangkat kelurahan untuk menghadiri rapat, = n

pertemuan, atau acara resmi lainnya yang diselenggarakan oleh pihak
lain.

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous 1 ‘ Next

Gambar 8. Halaman kategori

Halaman data kategori digunakan untuk mengelola data kategori pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus
data.

5) Halaman Data Dokumen

Tampilan halaman data dokumen pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Show entries search:[ ]
No.  Nama Dokumen Nama Kategori  Deskripsi Dokumen
1 Surat ljin an. Sunarto Surat Izin Surat ijin sakit = n
2 Undangan rapat untuk kepala desa Mojo  Surat Undangan  undangan rapat untuk kepala desa tanggal 27 Juni 2024 = n
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous ol Next

Gambar 9. Halaman dokumen
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Halaman data dokumen digunakan untuk mengelola data dokumen pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus
data

6) Halaman Data Pengarsipan
Tampilan halaman data pengarsipan pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

Show[10 <] enties N
Nama
No. Tanggal Nama Dokumen Kategori Deskripsi Dokumen
1 26-07-2023  Surat ljin an. Sunarto Surat Izin Surat ijin sakit B = n
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous | 1 | Next

Gambar 10. Halaman pengarsipan

Halaman data pengarsipan digunakan untuk mengelola data arsip pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengedit, menghapus dan
mencetak data.

7) Lihat Dokumen

Tampilan dokumen yang disimpan pada sistem informasi yang penulis rancang

adalah sebagai berikut :

SURAT IZIN SAKIT
Kepada Yth,
Bapak/Ibu Kepala Desa

di Tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sunarto
Jabatan : Tata Usaha
NIP 133222334455

Alamat : Desa Mojo

Dengan ini mengajukan permohonan izin sakit sclama 3 hari, terhitung mulai tanggal 20 Mei
2024 sampai dengan 23 Mei 2024 Hal ini disebabkan karena saya sedang mengalami sakit dan
memerlukan istirahat sesuai dengan anjuran dokter.

Sebagai bukti, saya lampirkan surat keterangan dokter dari Klinik Schat.

Demikian surat izin ini saya buat dengan scbenar-benarnya. Atas perhatian dan

Gambar 11. Lihat dokumen

8) Halaman Laporan Pengarsipan
Tampilan laporan pengarsipan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

LAPORAN DATA PENGARSIPAN
KANTOR KELURAHAN MOJO SURAKARTA

Tanggal cetak : 24/06/2024

No. | Tanggal Nama Dokumen Nama Kategori Deskripsi

2024-05-21 | Surat ljin an. Sunarto Surat Izin Surat jin sakit

Gambar 12. Halaman laporan pengarsipan
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Halaman laporan pengarsipan digunakan untuk menampilkan laporan pengarsipan
dokumen yang akan dicetak.

C. Pengujian Sistem
Penulis pada proses pengujian menggunakan pengujian blackbox dengan penguji bagian staff
administrasi kantor kelurahan Mojo. Hasil dari pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem
informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengujian sistem informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Memasukkan data username | Menampilkan menu | Menu utama dapat | Valid

dan password pada halaman | utama tampil

login

Menampilkan data kategori Data kategori tampil Data kategori dapat | Valid
tampil

Memasukkan data kategori Data kategori disimpan Data kategori dapat | Valid
disimpan

Mengedit data kategori Data kategori diedit Data kategori dapat | Valid
diedit

Menghapus data kategori Data kategori dihapus Data kategori dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data dokumen | Data dokumen tampil Data dokumen dapat | Valid
tampil

Memasukkan data dokumen | Data dokumen disimpan Data dokumen dapat | Valid
disimpan

Mengedit data dokumen Data dokumen diedit Data dokumen dapat | Valid
diedit

Menghapus data dokumen Data dokumen dihapus Data dokumen dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data | Data pengarsipan tampil Data pengarsipan dapat | Valid

pengarsipan tampil

Memasukkan data korban Data pengarsipan | Data pengarsipan dapat | Valid

disimpan disimpan

Mengedit data pengarsipan | Data pengarsipan diedit Data pengarsipan dapat | Valid
diedit

Menghapus data | Data pengarsipan dihapus | Data pengarsipan dapat | Valid

pengarsipan terhapus

Mencetak data pengarsipan | Data pengarsipan dicetak | Data pengarsipan dapat | Valid
dicetak

Menampilkan data users Data users tampil Data users dapat tampil Valid

Memasukkan data users Data users disimpan Data users dapat | Valid
disimpan

Mengedit data users Data users diedit Data users dapat diedit Valid

Menghapus data users Data users dihapus Data users dapat | Valid
terhapus

D. Perawatan Sistem

Perawatan sistem yang penulis lakukan adalah dengan melakukan backup data secara berkala
minimal 1 minggu sekali agar data dapat tersimpan dan dapat digunakan apabila diperlukan. Penulis
melakukan perbaikan apabila ditemukan kesalahan pada sistem informasi selama proses penggunaan dan
melakukan pembaruan setelah proses perbaikan dilakukan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan masalah dan tujuan pada penelitian ini penulis membuat kesimpulan bahwa sistem
informasi pengarsipan dokumen dapat dirancang dan dibuat dengan berbasis web menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi yang penulis rancang dapat
diimplementasikan di Kantor Kelurahan Mojo Surakarta untuk membantu staff administrasi dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat pendataan, pencarian dan pengarsipan dokumen,
serta melindungi keamanan dan integritas data dari risiko kerusakan atau kehilangan.

KONFLIK KEPENTINGAN

peneliti kebetulan adalah staff kantor Kelurahan dan memiliki akses yang lebih besar terhadap
dokumen dan informasi internal kelurahan. Hal ini dapat mempengaruhi cara peneliti mengumpulkan
data atau menafsirkan temuan, karena peneliti mungkin memiliki akses yang lebih luas atau memiliki
informasi yang tidak tersedia bagi peneliti eksternal.
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ABSTRACT

Human Resources Management has the responsibility of managing the payroll system. The function of
the payroll system is to provide compensation to workers in the form of salaries in exchange for
contributions from an institution. The payroll data processing process requires a high level of accuracy
to avoid errors, so that it can produce accurate salary calculations. The current process of managing
payroll data for the Head of Neighborhood Units (RT) in the Sugihan Sukoharjo sub-district still uses
manual methods, this causes the presentation of payroll reports to not be able to run quickly because it
requires high accuracy. Delays in presenting payroll reports do not rule out the possibility of delays in
salary payments. To anticipate this, the RT Head's salary system at the Sugihan Sukoharjo Village
Subdistrict Office needs to be supported by a computerized information system. In order to develop a
payroll information system for RT Heads at the Sugihan Sukoharjo Village Subdistrict Office, researchers
designed a website-based payroll information system using the Native PHP programming language and
MySQL database. The researcher presents the design of this payroll information system in the form of
scientific research published in research journal format. The aim of designing this website-based payroll
information system is to provide convenience for the Human Resources Management section at the
Sugihan Sukoharjo Village Office in managing the RT Head's payroll data, so that the presentation of
payroll reports becomes faster.

Keywords: design, information system, payroll, mysql, php
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia mempunyai peranan penting dalam perusahaan
sehingga memiliki tanggung jawab yang besar salah satunya adalah mengelola sistem
penggajian. Sistem penggajian adalah salah satu hal yang berkaitan dengan pengelolaan
kesejahteraan tenaga kerja sehingga harus diberi perhatian khusus oleh perusahaan dalam
rangka mencapai tujuannya (Kurniawan et al., 2021). Fungsi utama dari sistem penggajian
adalah untuk memberikan kompensasi kepada tenaga kerja dalam bentuk gaji sebagai ganti
kontribusi suatu organisasi atau institusi. Gaji merupakan salah satu bentuk balas jasa ataupun
penghargaan yang diberikan secara teratur kepada seorang karyawan atas jasa dan hasil kerja
karyawan tersebut (Wijoyo, 2020). Salah satu proses dalam suatu organisasi atau institusi yang
rentan terhadap masalah adalah penggajian. Proses pengolahan data penggajian memerlukan
tingkat ketelitian yang tinggi untuk menghidari kesalahan, sehingga dapat menghasilkan
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perhitungan gaji yang akurat. Untuk mendapatkan tingkat ketelitian yang tinggi dan perhitungan
yang akurat diperlukan penerapan teknologi informasi dalam perhitungan data gaiji.

Penerapan teknologi informasi sangat berpengaruh di dunia kerja khususnya pada proses
pengelolaan data penggajian yang membutuhkan tingkat ketelitian dan akurasi yang tinggi .
Kebutuhan akan informasi data penggajian yang cepat, tepat, dan akurat sangat penting.
Berbagai instansi berusaha mengembangkan proses bisnisnya dengan memanfaatan teknologi
informasi yang canggih seperti komputer sebagai pengganti tenaga kerja manusia. Komputer
adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk menyimpan data, mengolah data dan
memberikan informasi yang dibutuhkan secara tepat dan akurat yang berguna bagi perusahaan
untuk kemajuan usahanya (Siswanto & Rosyani, 2021). Salah satu instansi yang memulai
mengembangkan proses bisnisnya adalah kantor kelurahan Sugihan.

Proses pengelolaan data penggajian Ketua Rukun Tetangga (RT) yang berjalan saat ini di
kelurahan Sugihan Sukoharjo masih menggunakan cara manual, hal tersebut menyebabkan
penyajian laporan penggajian tidak bisa berjalan dengan cepat dikarenakan membutuhkan
ketelitian yang tinggi. Keterlambatan penyajian laporan penggajian tidak menutup kemungkinan
terjadinya keterlambatan pembayaran gaji. Untuk mengantisipasi hal tersebut sistem
penggajian Ketua RT di Kantor Kelurahan Desa Sugihan Sukoharjo perlu didukung oleh sistem
informasi yang terkomputerisasi. Tujuan perancangan sistem penggajian terkomputerisasi agar
proses perhitungan gaji menjadi lebih cepat, efektif, efisien dan transparan, penggajian bisa
tepat waktu, serta kesalahan dalam proses perhitungan gaji bisa diminimalisir (Supriyanta et al.,
2022).

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini dapat digunakan menjadi suatu solusi untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi Kantor Kelurahan Desa Sugihan. Sebagai solusi dari
permasalahan diatas, pada penelitian ini peneliti merancang sistem informasi penggajian
berbasis website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP Native dan basis data MySQL.
Menurut Suendri dalam (Hamizan et al., 2020) Sistem informasi penggajian merupakan suatu
sistem yang mengatur, menentukan, serta mengawasi dan mengolah data kepegawaian dan
penggajian agar dapat memberikan data atau informasi yang cepat, tepat dan akurat yang
dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berwajib. Perancangan sistem informasi penggajian ini
peneliti sajikan dalam bentuk penelitian ilmiah yang dipublikasikan dalam format jurnal
penelitian. Peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan studi pustaka sebagai
metode pengumpulan data. Metode Waterfall peneliti gunakan sebagai metode pengembangan
sistem informasi penggajian. Tujuan dari perancangan sistem informasi penggajian berbasis
website ini adalah untuk memberikan kemudahan pada bagian Manajemen Sumber Daya
Manusia di Kantor Desa Sugihan Sukoharjo dalam mengelola data penggajian Ketua RT, sehingga
penyajian laporan penggajian menjadi lebih cepat.

METODE

Peneliti menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model
Waterfall untuk menyusun perangkat lunak dalam penelitian ini. Langkah-langkah penelitian
yang peneliti susun disajikan dalam bentuk diagram. Langkah-langkah penelitian tersebut
tampak pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Tahap awal pada penelitian ini peneliti melakukan analisa sistem pencatatan data
penggajian ketua rukun tetangga yang berjalan di Kantor Kelurahan Desa Sugihan Kabupaten
Sukoharjo. Analisa peneliti lakukan mulai dari pencatatan data data penggajian ketua rukun
tetangga sampai dijadikan laporan penggajian pada buku besar. Data penggajian ketua rukun
tetangga peneliti peroleh dari kegiatan wawancara dengan salah satu staff admin di Kantor
Kelurahan Desa Sugihan Kabupaten Sukoharjo. Selain itu peneliti juga menganalisa laporan data
penggajian ketua rukun tetangga dalam format Microsoft Excel. File laporan data penggajian
ketua rukun tetangga dalam format Microsoft Excel ini nantinya akan peneliti jadikan acuan
untuk melakukan desain basis data.

Tahap kedua yang peneliti kerjakan adalah menentukan dan membuat desain sistem
informasi penggajian rukun tetangga yang optimal. Desain sistem yang peneliti rancang ini dapat
memenuhi kebutuhan user sesuai dengan hasil analisis kebutuhan di Kantor Kelurahan Desa
Sugihan Kabupaten Sukoharjo. Salah satu desain sistem yang peneliti buat adalah Diagram
Konteks yang berfungsi untuk menggambarkan sistem secara umum. Berikut ini adalah
gambaran diagaram konteks yang peneliti desain.

Tahap ke tiga dalam penelitian ini, peneliti mulai melakukan pengujian sistem informasi
penggajian ketua rukun tetangga per unit. Pengujian yang dilakukan yaitu mencoba alur yang
spesifik pada struktur modul. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan perlengkapan secara
penuh dan pendektesian error secara maksimum, agar mendapatkan hasil sistem penggajian
Ketua Rukun Tetangga sesuai dengan kebutuhan user.

Tahap ke empat dalam penelitian ini, peneliti melakukan testing pada sistem informasi
penggajian ketua rukun tetangga yang telah dibuat. Testing dilakukan dengan menggunakan
metode blackbox. Blackbox merupakan pengujian berbasiskan spsesifikasi, kebenaran
perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau
kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk
mendapatkan keluaran tersebut. Testing dilakukan dari sisi admin Kantor Kelurahan Desa
Sugihan Kabupaten Sukoharjo. Selain itu testing juga dilakukan dari sisi user, yaitu pengguna
sistem informasi penggajian di Kantor Kelurahan Desa Sugihan Kabupaten Sukoharjo. Setelah
dilakukan pengujian setiap modul yang dibutuhkan dan memenuhi persayaratan yang ada
selanjutnya akan dikirim kepengguna sistem informasi.
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Tahap akhir dalam penelitian ini, peneliti melakukan perawatan mulai dari software dan
hardware agar performance dari sistem informasi penggajian ketua rukun tetangga yang telah
dibuat dapat digunakan dengan optimal dan stabil. Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam
tahap ini adalah melakukan backup basis data secara rutin guna menjaga data agar tetap aman.
Backup basis data dilakukan dengan cara menyalin basis data yang tersimpan di server local
melalui aplikasi phpmyadmin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa rancang bangun Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun
Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan Sukoharjo. Perancangan sistem informasi sistem
informasi yang dihasilkan dari penelitian ini yang pertama adalah flowchart sistem yang berjalan
dan flowchart sistem yang dikembangkan. Flowchart sistem yang berjalan digunakan untuk
menggambarkan Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga yang berjalan di Kantor
Kelurahan Sugihan Sukoharjo. Adapun gambaran dari flowchart Sistem Informasi Penggajian
Ketua Rukun Tetangga yang berjalan di Kantor Kelurahan Sugihan Sukoharjo nampak pada
gambar 2 di bawah ini.

Admin RT
:I Mulai j' ¢
\_ laporan data — slip Gaji RT
. A RT_ mencetak i —
slip gaji RT
input data RT A J — Y
i ‘.
Input data komponen | selesai |
- - penggajian RT Slip Gaji RT \ S
. mencatat RT o
\ / i v . -

. mencatat data /

- komponen
", penggajian RT /

v

laporan data '
komponen 0
penggajian RT mencatat transaksi
— 1 penggajian RT
v ) v
Input data transaksl " laporan
penggajian RT penggajian RT

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan.

Langkah kerja Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga yang berjalan di Kantor
Kelurahan Sugihan Sukoharjo dimulai dari admin melakukan input data Ketua Rukun Tetangga
di wilayah desa Sugihan, ke dalam aplikasi Mirosoft Excel dan menghasilkan laporan data Ketua
Rukun Tetangga. Kemudian data Ketua Rukun Tetangga disalin ke dalam buku besar. Langkah
berikutnya admin melalukan input data komponen penggajian ke dalam aplikasi Mirosoft Excel,
dan menghasilkan laporan data komponen penggajian. Data komponen penggajian tersebut
kemudian di salin ke dalam buku besar. Langkah selanjutnya admin melakukan iput data
transaksi penggajian ke dalam aplikasi Microsoft Excel dan menghasilkan laporan data
penggajian. Data transaksi penggajian kemudian disalin ke dalam buku besar. Langkah terakhir
admin mencetak slip gaji rangkap dua, dimana nantinya slip gaji tersebut dibagikan ke Ketua
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Rukun Tetangga dan salah satunya digunakan sebagai arsip. Flowchart sistem yang berjalan
tersebut peneliti jadikan acuan untuk menyususn flowchart sistem yang dikembangkan.
Flowchart sistem yang dikembangkan ini digunakan untuk menggambarkan desain Sistem
Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga yang dikembangkan. Gambaran sistem flowchart
sistem yang dikembangkan nampak pada gambar 3 di bawah ini.

Admin RT
[ Mulai |
T laporan data . i Slip Gaji RT
v komponen Slip Gaji RT -
- enggajian RT U —
anut data RT pengs J,..-————-.E_ —T v
'"'--—-"'i -
Y B : selesai
tt;_FET finput transaksi ; '
T— penggajian RT
=
laporan data L ¥ .
RT -
S th_transaksi_
v penggajian_RT
[ input data l
komponen laporan
penggajian RT penggajian RT
tb_komfmnen_ M mencetak
penggajan_RT slip gaji RT

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan

Flowchart sistem yang dikembangkan ini terdapat penyederhanaan dalam pencatatan data
penggajian. Alur pemrosesan data dimulai dari admin memasukan data Ketua Rukun Tetangga
ke dalam Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga. Data Ketua Rukun Tetangga
kemudian disimpan dalam tb_rt yang bisa diakses secara online menggunakan jaringan internet.
Alur berikutnya admin memasukan data komponen penggajian yang nantinya tersimpan dalam
tb_komponen_penggajian_rt. Data Ketua Rukun Tetangga dan data komponen penggajian
kemudian digunakan untuk mengolah data transaksi penggajian. Hasil data transaksi penggajian
disimpan dalam tabel tb_transaksi_penggajian_rt. Data transakasi penggajian tersebut nantinya
akan digunakan untuk mencetak slip gaji Ketua Rukun Tetangga.

Flowchart sistem yang berjalan tersebut peneliti jadikan acuan untuk menyusun diagram
konteks dari Sistem Penggajian Ketua Rukun Tetangga yang dikembangkan. Diagram konteks
peneliti jadikan media untuk menggambarkan Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun
Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan Sukoharjo. Dalam diagram konteks yang peneliti rancang
terdapat dua macam entitas yaitu admin dan Ketua Rukun Tetangga. Entitas admin bertugas
untuk melalukan entry data Ketua Rukun Tetangga, komponen penggajian dan transaksi
penggajian. sedangkan entitas Ketua Rukun Tetangga mendapatkan slip gaji setiap bulannya.
Gambaran diagram konteks yang peneliti rancang nampak pada gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Diagram Konteks

Diagram konteks tersebut peneliti jadikan acuan untuk menyusun desain DFD Level 1 guna
menggambarkan Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga secara lebih terperinci.
Gambaran proses pengolahan data yang tedapat pada DFD Level 1 terbagi menjadi empat
macam, yaitu proses entry data ketua rukun tetangga, proses entry data komponen penggajian,
proses entry data tranaskasi penggajian dan laporan. Proses entry data ketua rukun tetangga
dilakukan oleh entitas admin, dimana data ketua rukun tetangga ini nantinya digunakan sebagai
data master. Proses entry data komponen penggajian dilakukan oleh entitas admin, data
komponen penggajian ini juga digunakan sebagai data master. Proses entry data transaksi
penggajian dilakukan oleh admin dengan melibatkan data ketua rukun tetangga dan data
komponen penggajian. Hasil dari transaksi penggajian berupa laporan penggajian rukun
tetangga dan slip gaji. Untuk slip gaji dikirim ke entitas Ketua Rukun Tetangga sebagai buka
bahwa gaji sudah dibayarkan. Gambaran DFD Level 1 yang peneliti rancang nampak pada

gambar 5 di bawah ini.
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-input data ketua rukun tetangga
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Gambar 5.
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Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan Sukoharjo
membutuhkan basis data untuk menyimpan data yang berhubungan dengan penggajian rukun
tetangga. Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga yang dikembangkan oleh peneliti
menggunakan basis data MySQL yang kompatibel dengan bahasa pemrograman PHP. Dalam
basis data yang dirancang oleh peneliti terdapat empat macam tabel yang terdiri dari tabel
pengguna, tabel pegawai, tabel jabatan dan tabel penggajian. Tabel pengguna digunakan untuk
menyimpan data pengguna yang terdiri dari hak akses admin dan hak akses user. Tabel pegawai
digunakan untuk menyimpan data pejabat sebagai Ketua Rukun Tetangga. Tabel jabatan
digunakan untuk menyimpan data jabatan Ketua Rukun Tetangga. Tabel penggajian digunakan
untuk menyimpan data transaksi penggajian. Adapun gambaran desain basis data yang peneliti
rancang nampak pada gambar 6 di bawah ini.

| t_pegawai t_penggajian
L, . 15) |x . . Lat (19)
‘nama_pegawail warchar (35) *tanggal penggajian date
*tgl_lahir date *bulan char (10}
*tlp char (12) *tahun char (2}
*alamat varchar (50} | —*nip char (15}
*id jabatan int (11} “gaji_pokok double
“tunjangan_ jabatan double
Pry “bonus double
" — “potongan double
nsername _ varchar (50) °
*password text
*level enum ('admin', "user') .
“image file text 1, t_jabatan |
 *nip char (15) id jabatan  int(11)
*nama_jabatan warchar (35)
*gapok double
“tunjangan double

Gambar 6. Desain basis data

Perancangan sistem informasi tersebut di atas kemudian peneliti implementasikan ke
dalam bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil implementasi ini berupa sebuah
Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan Sukoharjo.
Sistem informasi yang dihasilkan ini bisa dijalankan melalui web browser dengan server local.
Tampilan awal dari sistem informasi yang dikembangkan ini berupa halaman login, yang
berfungsi untuk membatas hak akses terhadap sistem informasi. Hanya admin dan user yang
terdaftar saja yang bisa mengakses sistem informasi ini. Kemudian untuk data master yang
terdiri dari data pegawai, data pengguna dan data jabatan dikelola oleh hak akses admin. Data
pegawai dan jabatan kemudian digunakan untuk membuat transaksi penggajian. Hasil transaksi
penggajian tersebut berupa slip gaji yang bisa diakses oleh admin dan user sesuai dengan nip
dari masing-masing Ketua Rukun Tetangga. Berikut ini tampilan beberapa halaman yang ada di
dalam Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan
Sukoharijo.

B APP Penggajian

Kantor Kelurahan Desa Sugihan

© Kantor Kelurahan Desa Suginan

Kantor Kelurahan Desa Sugihan

Gambar 7 Halaman login

172



Susilowati et al. | Rancang Bangun Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga di Kantor
Kelurahan Sugihan Sukoharjo

I APP Penggajian

o Susi
|.’ usi

W Master

W Transaksi

I APP Penggajian

W Master

Transaksi

M APP Penggajian

il Master

W Transaksi

|:\ Susi ~

Q

Dashboard arr Penggajian | Repost by Kantor Kelurahan Desa Sugihan Home ' Dashboard

WAKTU

07:13:52 PM

PENERIMA GAJI

3 /3 ORANG

TOTAL PEGAWAI

3 ORANG

TANGGAL

21 July 2024

hari in < Juli 2024 bulan | minggu | hari
Win Sen Sel Rab Kam Jum Sab
1 2 3 4 5 6
7 8 9 10 " 2 3
14 15 16 7 18 19 20

Gambar 8 Halaman dashboard admin
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Gambar 10 Halaman entry data pengguna
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M APP Penggajian Q [=] susi v

Data Jabatan Home = Master = Data Jabatan

Tambah Data Jabatan o

Nama Jabatan

Gaji Pokok

il Master Tunjangan

W Transaksi
List Data Jabatan

No Nama Jabatan Gaji Pokok Tunjangan Aksi

Ketua RT 01 RW 01 Rp.300,000 Rp.0 u
2 Ketua RT 02 Rp.0 u
3 Ketua RT 01 RW 02 Rp.300,000 Rp.0 a

Gambar 11 Halaman entry data jabatan
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Gambar 12 Halaman entry data pegawai
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Gambar 13 Halaman transaksi penggajian
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M APP Penggajian Q [ =] susi v
Gaji siip aji Transaksi ~ Slip
Kantor Kelurahan Desa Sugihan
NP oy
000000000000001 20240719000000000000001
Nama Gaji Periode
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W Master
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Gambar 14 Halaman slip gaji
e .
@ Kantor Kelurahan Desa Sugihan
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo
NIP No Sip
000000000000001 20240719000000000000001
Nama Tangggal
Sukardi 19-July-2024
TOTAL
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Gaji Pokok Rp.300,000

Tunjangan Rp.0
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Rp.300000 T  Rpo * Rpo T Rpo Rp.300,000

@i sukoharican.anid 08826000 8288 5 jinsuksharo@amailcam

Gambar 15 Halaman cetak slip gaji

KESIMPULAN

Kesimpulan yang peneliti ambil berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai rancang
bangun Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan
Sukoharjo bahwa penerapan sistem yang baru, akan sangat membantu dalam pengolahan data
transaksi penggajian per bulannya. Sistem informasi pengolah data penggajian ini
mempermudah dalam pengolahan data penggajian, pencatatan data penggajian menjadi lebih
efektif, efisien dan laporan yang dihasilkan pun lebih akurat. Dari segi penyimpanan data
menjadi lebih efisien dan mudah dilakukan karena sudah disimpan dalam bentuk file yang
tersimpan di dalam sistem informasi penggajian.

KONFLIK KEPENTINGAN

Penerapan Sistem Informasi Penggajian Ketua Rukun Tetangga di Kantor Kelurahan Sugihan
Sukoharjo ada kemungkinan pertentangan dari berbagai pihak. Hal tersebut dikarenakan belum
familiarnya para pengguna terhadap sistem informasi ini. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti
mengusulkan adanya pelatihan penggunaan sistem informasi penggajian yang dikembangkan
ini.
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ABSTRACT

This research aims to help make it easier for village officials to make correspondence such as
certificates, application letters, certificates of incapacity, domicile letters, and others. The
formulation of this research problem is how to make an application letter without coming directly
to the village office to make it easier for the community, can save time, labor and apparatus can
make data archiving and reporting more accurate. The author uses the SDLC (System
Development Life Cycle) waterfall model method. Residents can submit an application letter
online, track the status of the application, and receive the application letter that has been
processed and apply for a residence letter anytime and anywhere without having to spend a long
time and effort. Meanwhile, village officers can manage application data, process application
data archives, and print application letters and reports from the letters that have been made. This
correspondence service information system uses the PHP programming language and the
database uses Mysql (My Structured Query Language). The result of this study is a "web-based
application letter service information system" that can be accessed by residents and village
officials to make it easier for residents to apply for correspondence such as application letters
without coming directly to the village office.

Keywords: Information Systems;, SDLC, waterfall; website

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membantu memudahkan Aparatur desa dalam pembuatan surat
menyurat seperti, surat keterangan, surat permohonan, surat keterangan tidak mampu, surat
domisili, dan lain-lain. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana agar masyarakat desa
dapat melakukan pembuatan surat permohonan tanpa datang langsung ke kantor desa agar
mempermudah masyarakat, dapat menghemat waktu tenaga dan aparatur dapat membuat
pengarsipan data serta pelaporan yang lebih akurat. Penulis menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle) model waterfall. Warga dapat mengajukan surat permohonan secara
online, melacak status permohonan, dan menerima surat permohonan yang telah diproses dan
mengajukan permohonan surat kependudukan kapan saja dan dimana saja tanpa harus memakan
waktu dan tenaga yang cukup lama. Sementara petugas desa dapat mengelola data permohonan,
memproses arsip data permohonan, dan mencetak surat permohonan serta pelaporan dari surat
yang telah dibuat . Sistem informasi pelayanan surat menyurat ini menggunakan Bahasa
pemprograman PHP dan database-nya menggunakan Mysql (My Structured Query Language).
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah “sistem informasi pelayanan surat permohonan berbasis
web” yang dapat diakses oleh warga dan petugas desa untuk mempermudah warga dalam
mengajukan pembuatan surat-menyurat seperti surat permohonan tanpa datang langsung kekantor
desa.

Kata kunci: Sistem Informasi; SDLC; waterfall; website
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PENDAHULUAN

Kantor Desa Kapar adalah lembaga pemerintahan di tingkat desa yang menjadi pusat
administrasi dan pelayanan publik bagi masyarakat desa. Kantor Desa kapar biasa melayani
pembuatan surat-surat administrasi kependudukan, Adapun di antaranya seperti surat
keterangan tidak mampu, Surat Pengantar, surat usaha, surat jual beli, dan lain-lain. Untuk
proses pengajuan surat administrasi kependudukan, masyarakat dengan langsung datang ke
tempat kantor desa dengan persyaratan yang sudah dibawa untuk mengajukan surat
permohonan. Dalam prosesnya, ada beberapa syarat bagi warga untuk bisa membuat surat,
seperti fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK) dan sebagainya.

[1]Pelayanan merupakan “suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam
interaksi langsung dengan masyarakat dengan orang lain atau secara fisik, dan menyediakan
kepuasan terhadap masyarakat, misalnya dalam melayani pembuatan surat keterangan desa,
surat keterangan tidak mampu (SKTM), surat keterangan domisili, surat keterangan akta
sementara”. (Huda et al., 2020). [2]Pendapat lain mengatakan pelayanan surat keterangan desa
adalah hal yang penting dalam sebuah instansi pemerintahan kelurahan. (Ningsih, n.d.)

Pada kegiatan pelayanan kependudukan, warga diharuskan mengurus surat
permohonan yang diinginkan dengan mendatangi kantor desa bersama dengan ketentuan
prosedur yang berlaku sehingga dalam kegiatan pembuatan surat akan memakan waktu
pemprosesan yang cukup lama serta antrian yang membuat bosan menunggu, dengan demikian
bisa juga terjadi kesalahan data yang tidak akurat juga dalam hal pelaporan serta dalam proses
rekap data penduduk, contohnya, surat-surat keterangan masih menggunakan buku dalam
perekapannya. Akibatnya, jika terjadi kerusakan buku atau bencana lainnya menjadi lebih sulit
untuk dilaporkan. Dari permasalahan di atas Maka diperlukan sebuah sistem informasi berupa
web untuk mempermudah masyarakat dalam pembuatan surat menyurat, mengajukan surat
tanpa datang langsung ke kantor desa.

[3]Sistem informasi ini adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi beberapa
jaringan kerja yang berusaha untuk mencapai tujuan yang sama, mempunyai sekumpulan
prosedur yang ada pada suatu organisasi dan memberikan informasi bagi pengambilan
keputusan untuk dapat mengendalikan informasi. (Anraeni et al., 2020). [4]Sistem informasi
merupakan sumber daya manusia yang memberikan dukungan untuk mengenalkan dan
mengembangkan sistem berpikir perusahaan terutama, bila perusahaan didorong oleh visi
strategis dan misi yang berbasis peta tujuan di masa depan (Dewi, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk membantu memudahkan Aparatur desa dalam
pembuatan surat menyurat seperti, surat keterangan, surat permohonan, surat keterangan
tidak mampu, surat domisili, dan lain-lain. Penulis menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle) model waterfall Hasil dari penelitian ini adalah sebuah “sistem
informasi pelayanan surat permohonan berbasis web” yang dapat diakses oleh warga dan
petugas desa untuk mempermudah warga dalam mengajukan pembuatan surat-menyurat
seperti surat permohonan tanpa datang langsung kekantor desa.

Sistem informasi pelayanan surat menyurat ini menggunakan Bahasa pemprograman
PHP dan database-nya menggunakan Mysql (My Structured Query Language). agar lebih
mempermudah dan membantu aparatur serta warga dalam membuat surat. Warga hanya perlu
mengisi formulir yang sudah tersedia dan aparatur dapat memonitor surat yang akan diajukan
oleh warga dan mencetaknya serta memberikan ke kepala desa untuk dapat di tanda tangani.
[5]Metode yang digunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) Model perancangan
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yang akan digunakan yaitu model waterfall yang prosesnya secara sistematis atau berurutan
dengan metode SDLC (Susilowati, 2017; Susilo, 2018).

[6]Metode Waterfall merupakan pendekatan SDLC paling awal yang digunakan untuk
pengembangan perangkat lunak (Tabrani, 2018). [7]SDLC adalah tahapan-tahapan pekerjaan
yang dilakukan oleh analis sistem dan programmer dalam membangun sistem informasi dan
metode dalam mengembangkan sistem tersebut (Dakhi, Masril, Novalinda, Jufrinaldi, &
Ambiyar, 2020; Darisman & Widianto, 2019; Rifai & Yuniar, 2019).

sebuah “sistem informasi pelayanan surat permohonan berbasis web” yang dapat
diakses oleh warga dan petugas desa untuk mempermudah warga dalam mengajukan
pembuatan surat-menyurat seperti surat permohonan tanpa datang langsung kekantor desa.
Warga dapat mengajukan surat permohonan secara online, melacak status permohonan, dan
menerima surat permohonan yang telah diproses dan mengajukan permohonan surat
kependudukan kapan saja dan dimana saja tanpa harus memakan waktu dan tenaga yang cukup
lama. Sementara petugas desa dapat mengelola data permohonan, memproses arsip data
permohonan, dan mencetak surat permohonan serta pelaporan dari surat yang telah dibuat .

METODE

[8]Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle) dengan model waterfall (Dermawan & Hartini, 2017). Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka.

WATERFALL

-:.‘.'.3 Analysis

C—
—
Gambar. 1 Tahapan Metode SDLC Model Waterfall

Metode ini mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut:
1) Requirements Analysis and Definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
a) Observasi
Penulis melakukan observasi di bagian Kasi Kesejahteraan dan Pelayanan di kantor
Pembakal Desa Kapar dengan tujuan memahami secara mendalam proses dan sistem
yang digunakan dalam pembuatan surat permohonan. Selama pengamatan, penulis
menemukan bahwa kegiatan surat menyurat telah berjalan dengan baik di bagian
pelayanan hanya saja memerlukan waktu dan ada antrian. Observasi ini memberikan
wawasan penting terkait cara kerja sistem administrasi pelayanan di desa tersebut.
b) Wawancara
Penulis melakukan wawancara di bagian Kasi kesejahteraan dan pelayanan kantor
pembakal desa Kapar. Tujuan wawancara ini adalah untuk mendapatkan lebih banyak
informasi tentang masalah yang dihadapi saat membuat surat-menyurat. Penulis
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berbicara dengan perangkat desa yang bertanggung jawab atas pelayanan di kantor
desa. Selama wawancara. Mereka memberikan penjelasan tentang berbagai metode
yang telah digunakan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan dan mengatasi masalah
yang muncul, seperti antrian yang panjang dan waktu yang lama, serta kendala sistem
administrasi pelayanan di kantor pembakal desa kapar.
System and Software Design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat
keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.
Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem
dasar perangkat lunak dan hubungannya.
a) Flowchart
Flowchart adalah sebuah diagram yang mempresentasikan alur atau proses suatu
kegiatan. Dalam konteks ini, flowchart digunakan untuk menggambarkan langkah-
langkah suatu proses secara berurutan dan dapat digunakan dalam berbagai bidang,
seperti analisis, desain, dokumentasi, atau pengelolaan proses.
Dalam proses pembuatan sistem informasi surat-menyurat ini, peneliti membuat sistem
tersebut secara online. Dimana pemohon bisa mengajukan permohonan dimanapun
selama terdapat jaringan internet dan bisa mengakses website.
b) Diagram Konteks
Diagram konteks adalah sebuah diagram yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara sistem dengan entitas eksternal
¢) Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi visual dari aliran data dalam sebuah
sistem atau proses bisnis. DFD menggambarkan bagaimana data diproses dari input
menjadi output melalui berbagai proses di dalam sistem. DFD sering digunakan untuk
menganalisis sistem informasi secara lebih mendalam, terutama saat mendesain atau
memodifikasi sistem tersebut.
Implementation and Unit Testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program
atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi
spesifikasinya.
Integration and System Testing
Pada tahapan ini menggunakan metode Blackbox. [9]Pengujian Blackbox digunakan untuk
mendeteksi kecacatan dan kekurangan seperti fungsionalitas yang salah atau hilang,
kesalahan antarmuka, kesalahan dalam struktur data atau akses ke database dan lainnya.
(L. C. Hermawan, Moh. R. Mubarok, H. Mairudin, A. Mahdiyan, dan Y. Yulianti,2020) Unit-
unitindividu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk
memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah
pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer.
Operation and Maintenance
Pada tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem di pasang dan digunakan
secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada
tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru serta melakukan pemeliharaan
sistem untuk memastikan kinerjanya tetap optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Desain Sistem

1) Flowchart

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan
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prosedur dari suatu program. flowchart program merupakan suatu bagan dengan
simbol-simbol tertentu yang menggambarkan suatu urutan dari proses secara detail dan
berhubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu

program .

Sistem Informasi Surat Permohonan

User

| Aplikasi

Admin PembakallSekdes

Ingput Form Data
Permabanamnan
Surat

Cek Data
Permahana

l

Tanda Tangan

|

menerima

Surat

2) Diagram Konteks

Gambar. 2 Flowchart

/ pembakalSekdes

User

User mengajukan
surat permohonan

Sistem informasi
pelayanan surat
permohonan di

kantor pembakal
desa kapar berbasis
web

User menerima
surat selesai

admin Mmemproses
pengajuan suket usaha

Admin

admin mencetak
suket usaha

Gambar. 3 Diagram Konteks

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa user bisa mengajukan permohonan

Mengajukan
Mengajukan
Mengajukan
Mengajukan
pemohon tersebut.

Surat

Surat Keterangan Domisili,

Keterangan Tidak Mampu,

Surat keterangan Usaha, Mengajukan Surat keterangan Kematian,
Mengajukan Surat Keterangan Janda,

Mengajukan Surat Pengantar,

Surat Rekomendasi. Admin bisa mengelola surat yang diajukan oleh
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3)

4)

Data Flow Diagram (DFD)

Dari proses pembuatan diagram konteks ini, penulis membuat perincian dengan
menggunakan Data Flow Diagram. Untuk alur DFD level O dari sistem pelayanan surat
Permohonan adalah sebagai berikut:

Proses
Buat
Surat

Detail Data Surat

Data Surat .

Detail Laporan Surat

—Input Data Surat

Proses
Cetak
Surat

Admin l#— Data Cetak Surat Detail Surat

Froses
Cetak
Laparan
Surat

— Data Cetak Laporan

Gambar. 4 Data Flow Diagram (DFD)

Desain Basis Data

Desain basis data adalah proses perencanaan, pembuatan, dan pengorganisasian
struktur data dalam sebuah sistem manajemen basis data (DBMS). Ini merupakan tahap
penting dalam pengembangan sistem informasi yang efektif dan efisien.

a. Data domisili

Desain tabel Data Domisili pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Data Domisili

Name Field Type size keterangan
Id int 11 id(primary key)
Nama varchar 100 nama

Nik int 20 nik
jenis_kelamin varchar 20 jenis kelamin
tempat_lahir varchar 100 tempat lahir
tgl_lahir date tanggal lahir
agama varchar 100 agama
keperluan varchar 255 keperluan
alamat varchar 100 alamat
kelurahan varchar 255 kelurahan
status_data enum status data
keterangan varchar 255 keterangan
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user_id
pengantar
file_ktp_kk
nip_pegawai
nama_pegawai

jabatan_pegawai

int

varchar
varchar
varchar
varchar

varchar

11

255
255
255
255
255

userid
pengantar

file ktp kk

nip pegawai
nama pegawai

jabatan pegawai

b. Data Kedatangan

Desain tabel Data Kedatangan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

Tabel 2. Tabel Data Kedatangan

Name Field Type size keterangan

Id int 11 id(primary key)
Status_Data enum (diajukan,prose,selesai) status data

NIK varchar 16 nik

No_Surat varchar 16 no surat
Tanggal_Kedatangan date tanggal kedatangan
Alamat_Asal varchar 30 alamat asal
Alamat_Sekarang varchar 30 alamat sekarang
Foto_Surat_Pengantar varchar 150 foto surat pengantar
User _id int 11 user id

Nama varchar 150 nama

Agama varchar 150 agama

Pekerjaan varchar 150 pekerjaan

c. Data Kependudukan

Desain tabel Data Kependudukan pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Tabel Data Kependudukan

Nama Field Type size keterangan

Id int 11 id(primary key)
NIK varchar 16 NIK

No_KK varchar 20 nomor kk
J_Kelamin varchar 25 jenis kelamin
Tempat_Lahir varchar 10 tempat lahir
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Tanggal_Lahir date tanggal lahir
Alamat text alamat

Agama varchar 10 agama

S_Kawin varchar 100 status kawin
Pekerjaan varchar 15 pekerjaan

Pen Terakhir varchar 10 pendidikan terakhir
Kewarganegaraan varchar 15 kewarganegaraan
Tgl_Pelaporan date tanggal pelaporan
Keterangan text keterangan
Foto_KTP varchar 250 foto ktp

Foto KK varchar 250 foto kk
Ket_Mampu enum (tidak_mampu,mampu) ket mampu

d. Data Kepindahan

Desain tabel Data Kepindahan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Tabel Data Kepindahan

Nama Field Type size keterangan

Id int 11 id(primary key)
Status_data enum diajukan,proses,selesai status data

NIK varchar 16 NIK

No_Surat varchar 20 nomor surat
Alamat_Pindah text alamat pindah
Tanggal_Pindah date tanggal pindah
Foto_Surat_Pengantar varchar 255 foto surat pengantar
User_id int 11 userid

Nama varchar 150 nama

e. Data Pegawai

Desain tabel Data Pegawai pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 5. Tabel Data Pegawai

Nama Field Type size keterangan

Nip varchar 50 nip
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Id int 11 id(primary key)
Nama varchar 20 nama

Jabatan varchar 255 jabatan
jenis_kelamin varchar 50 jenis kelamin
Alamat varchar 40 alamat
Tgl_Lahir date tanggal lahir
Tgl_masuk date tanggal masuk
Foto_Pegawai varchar 255 foto pegawai

f. Data Penghasilan

Desain tabel Data penghasilan pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 6. Tabel Data Penghasilan

Nama Field Type size keterangan

Id int 11 id(primary key)
User_id int 11 user id

Nama varchar 255 nama

Nik int 20 nik

Gaji int 20 gaji

Nama_anak varchar 255 nama anak
Tempat_lahir_anak varchar 255 tempat lahir anak
jurusan _anank date jurusan anak
hubungan_keluarga varchar 255 hubungan keluarga
pekerjaan_anak varchar 255 pekerjaan anak
Pendidikan varchar 255 pendidikan
Alamat_anak varchar 255 alamat anak
Tanggungan varchar 255 tanggungan
Keperluan varchar 255 keperluan
Status_data enum (diajukan,proses,selesai,ditolak) status data
Nip_pegawai varchar 25 nip pegawai
Nama_pegawai varchar 50 nama pegawai
Jabatan_pegawai varchar 255 jabatan pegawai
Keterangan varchar 255 keterangan
File_ktp_ KK varchar 255 file KTP KK
Pengantar varchar 255 pengantar
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Slip_gaiji varchar 255 slip gaji

Upload_time timestamp upload time

g. Data Usaha

Desain tabel Data usaha pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :
Tabel 7. Tabel Data Usaha
Nama Field Type size keterangan
Id int 11 id(primary key)
User_id int 11 userid
Nik int 16 nik
nama varchar 255 nama
tanggal_lahir date taggal lahir
memiliki_usaha varchar 255 memiliki usaha
usaha_sejak varchar 255 usaha sejak
alamat_usaha varchar 255 alamat usaha
status_data enum (diajukan,proses, selesai,ditolak) status data
nip_pegawai varchar 30 nip pegawai
nama_pegawai varchar 50 nama pegawai
jabatan_pegawai varchar 255 jabatan pegawai
keterangan varchar 255 keterangan
keperluan varchar 255 keperluan
pengantar varchar 255 pengantar
file_ktp_kk varchar 255 file ktp
file_foto_usaha varchar 255 file foto usaha
h. Files
Desain tabel Files pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 8. Tabel Files
Nama Field Type size keterangan
Id int 11 id(primary key)
file_name varchar 255 file name
file_type varchar 50 file type
file_size int 11 file size
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file_path varchar 255 file path

i. Login

Desain tabel Login pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai

berikut :

Tabel 9. Tabel Login
Nama Field Type size keterangan
Id int 11 id(primary key)
Hak_akses enum (admin) hak akses
Nama varchar 50 nama
Username varchar 100 username
Password varchar 100 password
Pegawai_id int 11 pegawai id

j. Login Penduduk

Desain tabel Login Penduduk pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 10. Tabel Login Penduduk

Nama Field Type size keterangan

Id int 11 id(primary key)
Nik varchar 150 nik

Nama varchar 150 nama
Jenis_kelamin varchar 25 jenis kelamin
Whatsapp varchar 18 whatsapp
Username varchar 50 username
Password varchar 50 password
Validasi int 11 validasi
Tempat_lahir varchar 50 tempat lahir
Tanggal_lahir date tanggal lahir
Kewarganegaraan text kewarganegaraan
Agama text agama
Status_perkawinan varchar 25 status perkawinan
Pekerjaan varchar 50 pekerjaan

Alamat varchar 555 alamat

Rt varchar 3 rt
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Rw varchar 3 rw

Kecamatan varchar 50 kecamatan
Kelurahan enum (kapar,banua rantau,lok basa, kias) kelurahan
Penghasilan varchar 25 penghasilan

k. Surat Pengantar rt

Desain tabel surat pengantar rt pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :

Tabel 11. Tabel Surat Pengantar rt

Nama Field Type size keterangan
Nama varchar 100 nama
File_nama varchar 255 file nama
File_path varchar 255 file path
Upload_time timestamp upload time
Status_data enum (selesai) status data
Id int 11 id

User_id int 11 user id

B. Implementasi Sistem

Hasil implementasi dari Sistem Informasi Pelayanan Surat Permohonan di Kantor Desa
Kapar Berbasis Web yang penulis rancang adalah sebagai berikut:

1. Beranda

Beranda adalah halaman utama dari sebuah situs web yang pertama kali di-index oleh
mesin pencarian, di beranda ada laman Tentang, Kritik & Saran, Daftar dan juga Masuk.
Tampilan sebuah beranda adalah sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI
PELAYANAN SURAT
PERMOHONAN
DESA KAPAR

Gambar. 5 Beranda

2. Daftar Akun

Daftar merupakan tempat untuk mendaftar akun sesuai data identitas diri. Di dalam form
Pendaftaran Penduduk user perlu mengisi NIK, Nama Lengkap, Jenis Kelamin, No.telp
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,Tempat lahir dan sebagainya.

FORM PENDAFTARAN PERD)

(e usam,

; I!, N ST

Gambar. 6 Daftar Akun User

3. Halaman Login
[10]Login merupakan tampilan yang digunakan sebagai hak akses ke halaman menu(Nani,
2020). Pada halaman login tersebut diperintahkan mengisi Username dan Password
kemudian login. Halaman login dapat dilihat pada gambar tersebut.

Gambar. 7 Halaman Login User dan Admin

4. Dashboard
Di dalam dashboard user berisi sambutan selamat datang serta pilihan menu surat umum.
Adapun bagian dashboard Admin berisi Data Surat Umum, Akun Penduduk, Data Pegawai,
dan Akun Admin

Halaman Utama

Gambar. 8 Dashboard User
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Halaman Utama

Copyright 2024 Desa Kapar

Gambar. 9 Dashboard Admin

5. Halaman Akun Penduduk

Halaman ini dibuat Ketika ada penduduk yang baru masuk atau pun baru pertamakali

membuat surat.

Halaman Penduduk

Gambar. 10 Akun Penduduk

6. Data Pegawai
Data pegawai hanya admin yang dapat melihat.

Sowing 1167 ot

Gambar. 11 Data Pegawai

7. Akun Admin
Admin boleh lebih dari 1 orang oleh perangkat dari desa.

ot I8
o 8
oot I
[t [0
ot I

=
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Halaman User

[ \ st safidoss admin - 2

Showing 110 1 of Lentries

Copyright £2024 Desa Kapar

Gambar. 12 Akun Admin

8. Halaman Surat Umum
Pada halaman ini user dapat memilih surat yang ingin dibuat sesuai keperluan.

Halaman Surat Umum

Silahlan pili surat sesual kebutuhan!

Coovright 02024 Desa

Gambar. 13 Halaman Surat Umum User

Halaman Utama

Gambar. 14 Halaman Surat Oleh Admin

9. Bagian proses Pembuatan Surat
Di bagian terakhir ini user mengisi form tambah usaha di bagian paling kanan atas.

Halaman Surat Keterangan Usaha

Surat  Tamtah Ussia

Memungzu tarads tangan Pembakal Kapar | Selesai: Surat sucksh

[ et N

Keterangan Usaha

Mot Nama o Aamatussha MemilkiUsaha -+ UsshaSeak *+  StatucValidasi -+ Ketorangan - Aksi
I RAWAWT . MertehaDesaKoporRUIGHWOS | UsahaTukoBuk  2020-Sekarang Dl B2
Showp 1010 Lantoss :

Gambar. 15 Halaman Pembuatan Surat

user perlu mengisi isian dari perintah admin, kemudian menunggu persetujuan admin
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untuk dibuatkan surat.

Halaman Tambah Keterangan Usaha
Tambah Data

HIK
6307075412010002
Nama

RAMAYANT

Tambah Data Usaha

Memiliki Usaha
Usaha Sejak

Alamat Usaha

Keperluan

Gambar. 16 Halaman Tambah Keterangan Usaha oleh user
pada halaman surat keterangan usaha oleh admin akan mencetak surat yang sudah di
ajukan oleh user tanpa perlu mengisi form lagi.

Halaman Surat Keterangan Usaha

Keterangan Usaha

Wot Nama Aiamst Usas Memiliki Usaha - UsahaSejsk ¢ StatusValiasd 0 Keterangan ¢ AKS

Merdeka s Kapar 1003005 Usaha Tobo Bk 2020 Sekarang  Dinukan [ ]

Gambar. 17 Halaman Cetak Surat Admin

Surat sudah selesai dan dicetak oleh admin serta di tanda tangani oleh Pembakal kapar,
kemudian admin akan akan memberitahukan kepada user bahwa surat sudah selesai dan
bisa di download pada halaman pembuatan surat atau pun juga bisa langsung di ambil
ke kantor pembakal desa kapar langsung tanpa menunggu lama.

=) PEMERINTAH KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH
| ) KECAMATAN BATANG ALAI SELATAN
*/ DESA KAPAR

SURAT KETERANGAN USAHA

Gambar. 18 Surat Selesai
C. Pengujian Sistem
Penulis pada proses pengujian menggunakan pengujian blackbox dengan penguiji
bagian staf admin pelayanan surat permohonan. Hasil dari pengujian sistem yang penulis
lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut :
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RamalNouti| et al. | SisRataiasukabelayanan JurtiaBivyangdihatdpkan DesKésipap darbas
User mendaftar pada form .
1 pendaftaran penduduk Dapat Terdaftar Valid
Memasukkan data username | Login berhasil / login
2 | dan password pada halaman gagal/password salah Valid
login
h hal Dashboard
3 Dashboard a.aman user dan menampilkan tampilan | valid
halaman admin selamat datang
4 Admin masuk ke halaman Halaman akun valid
akun penduduk penduduk dapat dilihat
Admin masuk ke halaman data | Data pegawai dapat .
5 . . . Valid
pegawai ditampilkan
Admin masuk ke halaman data | Halaman data admin .
6 . . Valid
admin bisa terbuka
7 Hapgs data pegawai,user,serta Data dapat dihapus Valid
admin
8 Admin d'apat mengedlt data Data dapat diedit Valid
pegawai,user,admin
User memilih surat Dapat masuk memilih .
9 Valid
permohonan Surat permohonan
User mengisi form surat Surat permohonan
10 & . dapat di konfirmasi oleh | Valid
permohonan untuk diajukan .
admin
11 User mengedit surat Surat pe‘:rmf)honan Valid
permohonan dapat di edit
Admin mencetak surat Surat permohonan .
12 . Valid
permohonan dapat dicetak
13 | ¢ (:!apat mengunduh Surat Surat dapat di unduh Valid
selesai
Berhasil logout dan
14 | Logout dari sistem kembali kehalaman Valid
beranda

D. Perawatan Sistem
pada tahapan ini penulis melakukan perawatan sistem sesuai dengan kebutuhan sistem
dengan melakukan pemantauan dan monitoring terhadap aktivitas pengguna, melakukan
pembaharuan agar perangkat lunak terus diperbaharui dengan versi yang terbaru serta
melakukan patching secara teratur untuk mengatasi kelemahan keamanan. Melakukan
pengujian fungsional dan keamanan untuk memastikan aplikasi berfungsi dengan benar.
Selain itu penulis juga melakukan perawatan sistem backup data secara rutin, minimal sekali
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seminggu untuk memastikan data tersimpan dengan aman dan tersedia jika diperlukan.

KESIMPULAN

Sistem Informasi Pelayanan Surat Permohonan telah selesai dibuat dan diujikan. Sistem yang
dibuat menggunakan metode Sofware Development Life Cycle SDLC Model Waterfall. Sistem
yang dibuat berbasis Website menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL,
Sistem informasi ini dapat membantu dan mempermudah dalam pelayanan di desa dan
menghemat waktu serta untuk meningkatkan masyarakat dalam dunia digital. Selain itu, sistem
dibuat agar mudah dioperasikan admin desa. Admin desa bisa melayani masyarakat melalui
website tanpa harus bertatap muka. Uji coba menggunakan metode black box belum ditemukan
adanya masalah, Semua menu atau fitur yang ada pada sistem dapat berjalanan sesuai dengan
fungsinya. Namun demikian, sistem yang dibuat memiliki kekurangan yaitu belum adanya fitur
menu untuk merekap surat permohonan yang masuk. Sistem yang penulis rancang diharapkan
dapat membantu petugas kasi kesejahteraan dan pelayanan serta masyarakat dalam proses
pembuatan surat permohonan di kantor pembakal desa kapar.
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ABSTRAK

Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata merupakan salah satu perangkat daerah
yang membantu Kepala Daerah dalam menyusun dan melaksanakan kebijakan di bidang kepemudaan,
olahraga, dan pariwisata. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah. Dalam hal ini, Kepala Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Tanah Bumbu bertanggung jawab atas tugas pokok dan fungsi dinas tersebut.
Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah untuk memanfaatkan media digital guna memperkenalkan
destinasi wisata serta memudahkan wisatawan dalam mendapatkan informasi tentang wisata yang
ada di Kabupaten Tanah Bumbu. Pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis web ini
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), yang bertujuan memenuhi harapan
pengguna dalam waktu yang relatif singkat dengan kualitas sistem yang baik. Proses
pengembangannya mengadopsi model System Development Life Cycle (SDLC), dibangun dengan
Bahasa Pemrograman PHP, dan menggunakan basis data MySQL. Sistem ini diharapkan dapat
memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi wisata dengan lebih cepat dan mudah, serta
pada akhirnya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Agar tetap efektif, sistem ini perlu
diperbarui secara berkala sesuai dengan kebutuhan dan dinamika lingkungan kerja.

Keywords: Aplikasi Informasi Wisata; Pariwisata; RAD; MySQL; SDLC

Copyright © 2025 The Author(s)
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PENDAHULUAN

Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata mengemban tugas dan
fungsi untuk melaksanakan pembangunan di bidang Kepemudaan dan Olahraga, Destinasi
Pariwisata, serta Pemasaran Ekonomi Kreatif. Dalam menyelenggarakan tugasnya, dinas ini
didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS),
Pegawai Tidak Tetap (PTT), dan Pegawai Kontrak, masing-masing dengan Tugas Pokok dan
Fungsi (Tupoksi) yang jelas. Selain SDM, Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah juga menjadi
aset penting yang digunakan sebagai tolak ukur dan penentu progres dalam mencapai target,
kinerja, dan proses pembangunan.

Website merupakan salah satu media promosi terpopuler saat ini karena memiliki
jangkauan waktu dan ruang yang tidak terbatas. Untuk menjadikan website sebagai media
efektif dalam menyampaikan informasi, diperlukan penerapan strategi tertentu agar kegiatan
promosi yang dilakukan dapat mencapai hasil maksimal (Surentu et al., 2020). Pemanfaatan
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teknologi ini mampu meningkatkan potensi wisata dan membuka lapangan pekerjaan baru
bagi masyarakat di sekitar destinasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi bukan sekadar alat,
tetapi juga memiliki peran dan pengaruh yang signifikan dalam bidang pariwisata.

Metode Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan
perangkat lunak dengan pendekatan berorientasi objek (object-oriented approach). Metode
ini bertujuan mempersingkat waktu perencanaan, perancangan, dan implementasi suatu
sistem dibandingkan dengan metode tradisional (Sikumbang et al., 2020). RAD dipilih karena
dalam pembuatan sistem informasi hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat. Melalui
penerapan metode RAD dalam pengembangan Sistem Informasi Wisata ini, diharapkan dapat
tercipta sistem yang mampu mengatasi permasalahan yang ada serta memudahkan
pengunjung dalam memperoleh informasi seperti akses jalan, infrastruktur, fasilitas, dan
lainnya.

Pariwisata telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat dan pemerintah, sehingga
penanganannya harus dilakukan secara serius dengan melibatkan seluruh pihak terkait. Selain
itu, untuk mencapai tujuan pengembangan pariwisata, promosi perlu dilakukan agar potensi
dan daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan mampu mendorong calon wisatawan untuk
berkunjung (Dengo et al., 2022).

Untuk mengoptimalkan potensi pariwisata suatu daerah, diperlukan upaya serius dan
kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, pelaku industri pariwisata, komunitas
lokal, dan masyarakat umum. Promosi menjadi salah satu instrumen krusial dalam
meningkatkan kesadaran mengenai potensi dan daya tarik suatu destinasi. Dengan promosi
yang efektif, destinasi pariwisata dapat dikenal lebih luas dan menarik minat calon wisatawan
untuk mengunjunginya.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode System Development Life Cycle (SDLC) sebagai
metode pengembangan perangkat lunak. Perangkat lunak yang dihasilkan diharapkan dapat
menghasilkan laporan yang lebih baik dalam waktu singkat serta mempermudah pengambilan
keputusan dengan adanya laporan-laporan pendukung. Sementara itu, pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD).

Dengan menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) dalam
pengembangan aplikasi sebelumnya, diharapkan dapat membantu proses penyelesaian
aplikasi tersebut. RAD merupakan suatu metode pengembangan perangkat lunak dengan
pendekatan berorientasi objek (object-oriented approach). Metode ini bertujuan untuk
mempersingkat waktu dalam tahap perencanaan, perancangan, dan penerapan suatu sistem
dibandingkan dengan metode tradisional.
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Gambar 2. Use Case Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pengalaman
wisatawan serta mendukung pertumbuhan industri pariwisata. Dengan menyediakan
informasi yang mudah diakses, konten yang terjangkau bagi berbagai kalangan, dan fitur
interaktif, aplikasi tersebut dapat memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan
keterlibatan pengguna. Melalui promosi destinasi yang efektif dan keterlibatan
komunitas lokal, aplikasi ini juga dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan
ekonomi lokal.

Pengumpulan data dan analisis menjadi penting untuk memahami tren wisata dan
kebutuhan pasar. Sementara itu, upaya meningkatkan daya saing dan mendorong inovasi
teknologi membantu aplikasi tetap relevan dan kompetitif di pasar yang semakin
dinamis. Dengan demikian, pengembangan aplikasi informasi wisata tidak hanya sekadar
menyediakan informasi, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman yang lebih baik
bagi wisatawan serta memberikan kontribusi positif bagi destinasi dan komunitas lokal.

Berikut adalah tampilan dari Pengembangan Aplikasi Informasi Wisata Berbasis
Web pada Dinas Pemuda, Olahraga, Pariwisata, dan Kebudayaan Kabupaten Tanah
Bumbu:

A. Super Admin

Super Admin memiliki izin untuk menambah pengguna lain sebagai admin.
1. Halaman Login

Pada Tampilan awal adalah Halaman Login. Pada saat penggunaingin masukke
dalam aplikasi pengguna harus memasukan username dan password.

Gambar 4. Halaman Login
2. Dashboard

Lalu setelah login pengguna akan masuk pada halaman dashboard.
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Gambar 5. Dashboard

3. Tampilan Wisata
Dalam tampilan Wisata Alam, Wisata Budaya, Wisata Religi, Pembangunan

Infrastruktur, Lokasi Hotel Superadmin dapat menambahkan, Mengedit dan

Menghapus Wisata Alam yang ada di Tanah Bumbu. Di bawah ini adalah contoh

tampilan dari wisata alam.

WiLata Alan

Gambar 6. Tampilan Wisata

4. Tampilan Sosmed
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Gambar 7. Tampilan Sosmed
5. Tampilan Kontak Kami

Dalam tampilan Kontak kami Superadmin dapat mengedit informasi Alamat,
Email dan Nomer Telpon dari Instansi.

Gambar 8. Tampilan Kontak Kami

6. Tampilan Log
Dalam Tampilan Log Superadmin dapat melihat aktivitas dan waktu dari pengguna.

Gambar 9. Tampilan Log
7. Tampilan Data User

Dalam Tampilan Data User Superadmin dapat Menambah user dan Mengubah
kata sandi.
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Gambar 10. Tampilan Data User
8. Tampilan Role Access
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Gambar 11. Tampilan Role Access
9. Tampilan Menu Management
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Gambar 12. Tampilan Menu Management

10. Tampilan Submenu Management
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Gambar 13. Tampilan Submenu Management
B. User

1. Tampilan Dashboard

Dalam tampilan dashboard ada beberapa fitur yang bisa dilihat user saat
mencari apa yang diperlukan oleh pengguna.

Ll L T
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2. Tampilan Dalam Fitur
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KESIMPULAN

Untuk mengoptimalkan potensi pariwisata suatu daerah, perlu dilakukan upaya
serius dan kolaboratif dari berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, pelaku industri
pariwisata, komunitas lokal, dan masyarakat umum. Promosi menjadi salah satu instrumen
krusial dalam meningkatkan kesadarantentang potensi dan daya tarik wisata suatu destinasi.
Dengan promosi yang efektif, destinasi pariwisata dapat dikenal secara lebih luas dan
menarik minat calon wisatawan untuk mengunjunginya. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi juga menjadikan internet sebagai alat komunikasi utama yang sangat
diminati oleh masyarakat (Ismail etal., 2022).
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menggunakan aplikasi ini karena belum terbiasa mengaksesnya, maka diperlukan pelatihan
singkat agar mereka mampu mengoperasikan dengan lancar dan mudah memahami fitur
interaktif aplikasi ini dalam memperluas jangkauan keterlibatan pengguna.
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ABSTRACT

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan kegiatan masyarakat dalam Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang bertujuan menyediakan layanan kesehatan untuk menekan
angka kematian bayi dan balita. Pemberdayaan masyarakat dan desa merupakan upaya untuk
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan warga dengan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, perilaku, kemampuan, dan kesadaran mereka. Teknologi informasi memiliki peran
penting dalam mendukung pemberdayaan ini. Saat ini, pelaporan data posyandu di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah masih belum maksimal, pelaporan dicatat meggunakan microsoft excel, yang memiliki
keterbatasan dalam manajemen file. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem
informasi pelaporan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) Posyandu berbasis web di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah dengan menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle)
dan model Waterfall. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework
Codelgniter, database MySQL, dan framework front-end Bootstrap. Diharapkan sistem ini dapat
memfasilitasi proses pendataan pelaporan UKBM Posyandu secara lebih efisien, akurat, dan
terkoordinasi dengan baik.

Kata kunci: Sistem Informasi; Pemberdayaan Masyarakat; Posyandu; PHP; Bootstrap; MYSQL

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENADAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat,
untuk memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat guna memperoleh
pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita (Indrayani, 2020)

Pemberdayaan masyarakat dibidang kesehatan merupakan upaya pengembangan
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat agar lebih berkemampuan menangani persolan
kesehatan yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemberdayaan
masyarakat dalam bidang kesehatan oleh puskesmas. Pemberdayaan masyarakat telah
diketahui oleh seluruh puskesmas di Indonesia, namun berdasarkan kenyataan
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bahwa pemberdayaan masyarakat yang menjadi salah satu fungsi puskesmas dan telah cukup
lama diperkenalkan tetapi keadaan sebenarnya ditingkat pembuat kebijakan didaerah dan
masyarakat masih belum banyak diketahui. Kondisi ini menyebabkan timbulnya kesulitan dalam
penilaian dan pembuatan program untuk meningkatkan kualitas upaya pemberdayaan
masyarakat (Restuastuti et al., 2017) Peningkatan peran Posyandu adalah tanggung jawab
bersama, baik pemerintah maupun seluruh komponen masyarakat, termasuk para kader
(Hidayat et al., 2023) Salah satu tugas utama Posyandu adalah menyediakan layanan kesehatan
komprehensif bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan anak-anak (Handayani et al., 2022)

Seiring dengan perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi yang begitu
pesat, maka dunia pemerintahanpun dituntut untuk agar lebih maju. Disinilah informasi
memegang peran penting, karena informasi dibutuhkan oleh semua pihak baik individu maupun
organisasi atau instansi. Setiap informasi yang didapat berguna untuk mengambil pengambilan
keputusan yang tepat (Muhyiddin & Darmawan, 2021). Namun, pelaporan data posyandu di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah masih belum maksimal, pelaporan dicatat meggunakan
microsoft excel. Meski Excel dapat membantu dalam tabulasi data, namun memiliki
keterbatasan serius dalam manajemen file. Excel tidak dapat menyimpan file laporan secara
langsung, sehingga file-file tersebut harus disimpan terpisah. Akibatnya, saat memeriksa atau
memperbarui data di Excel mengelola file laporan yang berantakan, petugas harus berulang kali
beralih antara file Excel dan file laporan yang tersebar. Hal ini tidak hanya memakan waktu tetapi
juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan data dan bahkan kehilangan file laporan penting.

Sistem Informasi Pendataan Laporan UKBM Posyandu berbasis Web merupakan sistem
yang dirancang untuk memfasilitasi proses pendataan kegiatan Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) Posyandu di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Diharapkan proses pendataan dan pelaporan UKBM Posyandu dapat menjadi lebih efisien,
akurat, dan terkoordinasi dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi pelaporan Upaya
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) Posyandu di Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat membantu dalam melakukan pemantauan,
penilaian, dan peningkatan kinerja program UKBM Posyandu di wilayah tersebut.

METODE

Metode yang digunakan untuk merancang sistem informasi pelaporan kemandirian
UKBM posyandu mengadopsi model Waterfall sebagai pendekatan perancangan sistem yang
digunakan. Model Waterfall merupakan salah satu model dalam metode SDLC (Software
Development Life Cycle) yang umum digunakan dalam perancangan sistem informasi atau
perangkat lunak (Abdul Wahid, 2020)

Analisis

h J

Desain

Implentasi

¥

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 1. Alur Waterfall
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari tahapan-tahapan penelitian tersebut berdasarkan metode yang telah
dipaparkan sebelumnya terdiri dari:

1. Pengumpulan data

Penelitian ini memerlukan data yang diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan yang
dialami, khususnya pada saat melakukan pendataan pelaporan UKBM Posyandu masih belum
maksimal, pelaporan dicatat meggunakan microsoft excel. Dengan adanya sistem informasi
pelaporan UKBM Posyandu berbasis web ini, diharapkan petugas akan lebih mudah dalam
melakukan pelaporan maupun pemantauan terhadap kegiatan Posyandu.

Penulis mengamati secara langsung bagaimana pendataan pelaporan UKBM Posyandu
di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Penulis memperhatikan masalah yang di hadapi, dan hal-hal
yang bisa diperbaiki. Semua yang dilihat dicatat dengan rapi, terutama hal-hal penting yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Ini dilakukan agar data yang dikumpulkan lengkap dan benar.
2. Metode Pengembangan Sistem

Dalam perancangan sistem informasi pelaporan UKBM Posyandu ini, penulis memilih
metode Waterfall. Metode ini dipilih karena cara kerjanya yang berurutan dan mudah
dipahami, cocok untuk proyek yang tidak terlalu rumit seperti sistem pelaporan ini. Waterfall
memiliki tahapan yang jelas, dimulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean,
pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. Metode ini juga menghasilkan dokumentasi yang lengkap di setiap tahapnya.
3. Desain Pengguna

A. Use Case Diagram

Use case diagram adalah diagram pertama yang dibuat dalam pemodelan perangkat

lunak berorientasi objek. Diagram ini penting sebagai langkah awal. Menunjukkan

hubungan antara pengguna dan sistem, serta menggambarkan apa yang bisa dilakukan

sistem.

sistem

Daftar

Lupa Sandi
- —T1 T

‘Adimin mowarisi somua use case Pongguna b ——
- Pengguna Input Laporan
\ - .
s . ‘\
‘ —"_\‘ﬁ\ A \_hs
’ | §
’ _ Masuk
’ _— \ -
s —
/
; > —
' S > Kelola Profil
f _ ik
-~ ’I_’_—/(
P S Togon
L Logout
Acmm\ T
\\\7‘ " Kelola Laporan
— — -
—_—
> Cetak Laporan

TT——— |y KelolaPengguna _

Gambar 2. Use Case Diagram

B. Flowchart
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Menunjukkan langkah-langkah dan urutan kegiatan yang terjadi di dalam sistem,
serta bagaimana masing-masing langkah dihubungkan.

——

' Mulai |

5

Sl
S

S

\. Masuk .

v

h‘(a'i_: Berhasil masuk? 'ﬂ
Admf User atau Admin? ':..ﬁer
~ Dashboard Kelola profil |
Kelola Profil |

| Input Laporan

v

Kelola Laporan

v

Cetak Laporan |

v

| Kelola Pengguna

. Tidak

| Daftar / Lupa Sandi

Ya

{ Kembali ke awal? >

Tidak

Gambar 3. Alur Flowchart

C. Class Diagram

Diagram terakhir yang penting adalah Class Diagram. Diagram ini menjelaskan
bagaimana sistem disusun dengan menentukan kelas-kelas yang diperlukan. Kelas-
kelas ini kemudian digunakan untuk membangun sistem secara keseluruhan.
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user.id

kecamatan

spdated_at

group id

user id

Gambar 4. Class Diagram

Pembangunan

Pada tahapan ini akan ditampilkan hasil dari pembuatan sistem yang telah dibangun seperti

yang akan ditampilkan dibawah ini.

A. Login
Halaman login adalah pintu masuk ke sistem. Di sini, user dan admin bisa masuk
dengan memasukkan username dan password. Sistem akan mengecek apakah data
yang dimasukkan benar. Jika benar, pengguna bisa masuk dan menggunakan fitur-fitur
sesuai hak akses mereka.

Kata Sandi

Lupa kata sandi?

Buat akun?

Gambar 5. Halaman Login
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B. Daftar Akun
Jika belum punya akun, pengguna bisa mendaftar di halaman ini. Mereka diminta
mengisi data diri seperti nama, email, dan password. Sistem akan memastikan semua
data diisi dengan benar. Setelah berhasil mendaftar, pengguna bisa langsung masuk ke
sistem.

Gambar 6. Halaman Daftar

C. Dashboard
Halaman dashboard menyajikan antarmuka utama bagi admin untuk mengakses

berbagai fitur sistem.

g UKBM Dashboard sadii

Dashboard
Selamat datang ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalui pilihan menu di bawah.

Profil

Daftar Laporan a g

Cetak Profil Daftar Laporan

Daftar Pengguna

- 2
Cetak Daftar Pengguna

Copyright © Your Website 2024

Gamabar 9. Halaman Dashboard

D. Profil
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Halaman ini menampilkan informasi pribadi admin. Di sini, admin bisa melihat data
dirinya yang tersimpan dalam sistem. Halaman ini juga menyediakan cara untuk
mengubah informasi jika diperlukan. Sistem dirancang untuk menyimpan setiap
perubahan yang dilakukan pada profil admin.

g UKBM My Profile saai ([

PROFIL

.
My Profile Y ) sadli
X

LAPORAN UKEM

Daftar Laporan = _m sandli ramdan

rfge ahavaOPdgmad com

Cetak

Laki-laki

User List 085173344468

Barabai

Logout
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Gambar 10. Halaman Profil (Admin)

E. Daftar Laporan
Halaman ini menampilkan semua laporan yang masuk ke sistem. Halaman ini
dilengkapi dengan berbagai fitur untuk mengelola laporan-laporan tersebut.

g UKBM Daftar Laporan s @Y

PROFIL

EREVEELN  Cari Kecamatan Q ‘

My Profile L
LAPORAN UKBM Jumlah Jumlah
Daftar Laporan # Kecamatan Desa Nama Posyandu Posyandu Kader Strata Aksi
1 Barabai Ay Dahli: 2 8 Mad
o arabai yuang ahlia adya n n
2 Barabai Ayuang Sari bunga 2 8 Madya u u
el 3 BAS Birayang Timur Merah Putih 1 3 8 Purnama n ﬂ
Logout 4 BAS Birayang Timur Merah Putih 2 3 8 Pumama [ n
5 BAS Birayang Timur Permata Bunda 3 8 Madya u u

Copyright © Your Website 2024

Gambar 11. Halaman Daftar Laporan
F. Cetak Laporan

Halaman ini menyediakan berbagai opsi untuk mengekspor dan mencetak laporan.
Tersedia pilihan format output yang berbeda untuk laporan. Halaman ini juga
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dilengkapi dengan fitur untuk mencetak laporan secara langsung. Fitur-fitur ini

dirancang untuk memudahkan pengelolaan dan analisis data laporan.

g UKBM Cetak Laporan

i DooD

Daftar Laporan

NO

Cetak 1

User List

Logout

G. Daftar Pengguna

Kecamatan Desa Nama Posyandu Jumlah Posyandu
Limpasu hawang Harapan Z
Limpasu Limpasu Dewi Sinta 3!
Limpasu Limpasu Harapan lbu 3
Limpasu Limpasu Mawar Berseri 3
BAS Birayang Timur Merah Putih 1 3
2 3
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Gambar 12. Halaman Cetak

Jumlah Kader

rifqi999 g

Strata
Pratama
Purnama
Purnama
Purnama

Purnama

Halaman ini menampilkan daftar lengkap pengguna yang terdaftar dalam sistem.
Informasi dasar tentang setiap pengguna disajikan secara ringkas. Halaman ini juga

dilengkapi dengan fitur untuk melihat informasi lebih detail tentang pengguna

tertentu jika diperlukan.

g UKBM User List

oFIL

#
My Profile

Daftar Laporan

Cetak

User List

Logout

H. Profil

Username Email Role Action
sadli e s T gl o admin E
Wati rifgans 1 4090 | Ggrnad cam user n
Boy g § gl o user B
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Gambar 13. Halaman Daftar Pengguna
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Halaman ini menampilkan informasi pribadi pengguna. Tersedia fitur untuk melihat
dan memperbarui data diri. Sistem dirancang untuk menyimpan setiap perubahan
yang dilakukan pada profil pengguna.

g UKEM My Profile Ly

PROFIL
h \
My Profile M B Wati
v

Laporan Saya ]
A s Melati

rhcpaya 1 4090 1 Gigmad com

Logout

Perempuan

085173344461

Barabai
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Gambar 14. Halaman Profil (User)

. Laporan Pengguna
Halaman ini menyediakan fitur-fitur untuk pengelolaan laporan pengguna. Tersedia
opsi untuk membuat laporan baru, memodifikasi laporan yang ada, dan mengakses file
laporan. Sistem dirancang untuk mengirimkan laporan yang telah dibuat atau diubah
kepada admin untuk ditinjau.

g UKBM Laporan Saya weart (@)

PROFIL

. Data berhasil diupdate.
My Profile

+ Tambah
Jumlah Jumlah
Logout # Kecamatan Desa Nama Posyandu Posyandu Kader Strata Aksi
1 Pandawan Mahang Putat Manggis 1 B8 Pratama n
2 Pandawan Buluan Melon 2 8 Mandiri D

Copyright @ Your Website 2024

Gambar 15. Halaman Laporan Pengguna

5. Cutover
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Dalam tahap cutover, sistem yang sudah dirancang diuji menggunakan metode black box
testing. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi bagian-bagian sistem yang
sudah berjalan dengan baik dan yang masih memerlukan perbaikan. Hasil dari proses
pengujian black box ini akan dijabarkan di bawah ini.

Table 1. Hasil Black Box Testing

Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan
Memasukkan username User dan admin dapat login Valid
dan password yang valid ke halaman berikutnya

pada halaman login
Mengisi formulir Akun baru berhasil dibuat Valid
pendaftaran dengan data dan pengguna dapat login
yang valid
Admin mengakses dan Perubahan profil admin Valid
mengubah informasi profil berhasil disimpan
Admin mengakses halaman Sistem mengelola daftar Valid
daftar laporan laporan yang ada
Admin memilih laporan Laporan berhasil dicetak Valid
dan mencetak atau diunduh dalam format
yang sesuai
Admin mengakses halaman | Sistem menampilkan daftar Valid
daftar pengguna pengguna terdaftar
User mengakses dan Perubahan profil user Valid
mengubah informasi profil berhasil disimpan
User mengakses halaman | Sistem menampilkan daftar Valid
laporan pribadi laporan yang dibuat oleh
user tersebut
Pengguna (User atau Pengguna berhasil keluar Valid
Admin) mengklik tombol dari sistem dan diarahkan
atau menu logout ke halaman login

PEMELIHARAAN

Untuk menjaga keandalan dan keamanan sistem, Pemeliharaan rutin akan dilakukan. Ini mencakup
backup data seminggu sekali. Ini bertujuan untuk memastikan sistem berjalan optimal, aman, dan handal
dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini merancang sebuah Sistem Informasi Pelaporan Kemandirian Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) Posyandu berbasis web padaKabupaten Hulu Sungai
Tengah. Sistem ini dirancang sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan pelaporan belum
maksimal yang sebelumnya menggunakan Microsoft Excel.
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ABSTRAK

CV Satria Unggul saat ini sedang mencoba untuk membenahi sistem penulisan inventaris yang saat ini
digunakan dengan tujuan untuk mengurangi biaya operasional perusahaan dan pada akhirnya
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Metode manual yang saat ini masih digunakan adalah
penulisan data dengan buku dan kemudian data tersebut ditulis pada file Microsoft Excel. Metode yang
saat ini digunakan kurang efektif karena metode ini memakan waktu yang terlalu lama sebelum dapat
ditinjau ulang dan sangat mungkin terjadi kesalahan pada penulisan data karena kesalahan manusia
(human error) saat penulisan data dilakukan secara manual. Didasari oleh masalah tersebut, aplikasi
berbasis situs web dikembangkan untuk membantu pegawai CV Satria Unggul dalam mendata
inventaris yang masuk dan keluar dengan lebih baik. Metode yang digunakan adalah System
Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Sistem ini dikembangkan dengan Bahasa pemrograman
HTML, dan PHP dan juga menggunakan basis data dari MySQL. Dengan sistem ini, diharapkan proses
peninjauan data menjadi lebih efisien dan tidak memakan waktu sebanyak sebelumnya. Hasil dari
pengaplikasian sistem informasi yang dirancang mengindikasikan peningkatan produktivitas CV Satria
Unggul dari semua aspek yang dikelola oleh sistem pengelolaan barang masuk dan keluar CV Satria
Unggul.

ABSTRACT

CV Satria Unggul is currently trying to improve the system that is currently used to track the incoming
and outcoming goods with the aim that it could lower the company expenses and making bigger profit
while reducing the amount of workloads that is endured by the staff since the current system is still
tracking the goods manually. The manual method used is to record all the incoming and outcoming
goods on paper and forms and then copy it one by one to a Microsoft Excel file. The current method is
ineffective because it takes too long for the data to be finalized and it is really prone to error due to
human error when recording the goods on paper. Based on these problems, a website-based application
is made so it could help the staff on recording the goods in CV Satria Unggul. The method that is used
in this system is System Development Life Cycle (SDLC). The model of SDLC used is the waterfall model.
The goods tracking system is made using HTML, PHP, and MySQL database. With this system, the goods
recording progress is more efficient and not as time consuming as before. The result of the application
of the designed information system indicates productivity improvements on CV Satria Unggul on aspects
that is being controlled by the CV Satria Unggul’s inventory management system.

Keywords: Web, PHP, MySQL, Information system
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PENDAHULUAN

Hampir semua perusahaan mempunyai Standard Operating Procedure (SOP). Menurut
(Susilowati, 2017) Standard Operational Procedure (SOP) dapat didefinisikan sebagai dokumen
yang menjabarkan aktivitas operasional yang dilaksanakan sehari-hari, dengan tujuan agar
pekerjaan tersebut dilaksanakan secara benar, tepat, dan konsisten, untuk menghasilkan produk
sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pengertian secara luas, Standard
Operational Procedure (SOP) seringkali digunakan untuk menyebut semua dokumen yang
mengatur aktivitas operasional organisasi termasuk instruksi kerja, lembar kerja, dan lain
sebagainya. SOP tersebut ditujukan untuk mempermudah pekerjaan pegawai sehingga seluruh
pekerjaan sesuai dengan SOP dapat dengan mudah dilakukan pengecekan oleh atasan selaku
individu yang bertanggung jawab atas pekerjaan para pegawainya. Selain itu, dengan adanya
SOP juga dapat menanamkan kedisiplinan kepada pegawai apabila sejak awal berjalannya
sebuah perusahaan SOP tersebut telah dijalankan. (Mulyanto et al., 2019)

CV Satria Unggul adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang alat tulis. Pendataan
inventaris keluar dan masuk terkadang tidak teratur karena terjadinya human error. Karena
kendala ini sudah terjadi selama beberapa kali. Hal ini mendorong pihak perusahaan untuk
mencari solusi dari masalah tersebut agak tidak sering terjadi lagi.

Sistem rekap data inventaris yang saat ini digunakan CV Satria Unggul masih sederhana.
Pegawai mencetak form data setiap kali ada invetaris baru yang masuk atau keluar, menuliskan
data serta kategori dari data tersebut dan melakukan rekap secara manual pada aplikasi
Microsoft Excel. Pada sistem perekapan data yang digunakan saat ini masih belum efektif karena
memerlukan dua kali kerja, yang pertama harus merekap manual dengan buku sehingga
membutuhkan dana lebih untuk pendataan, kemudian data dari buku dipindahkan ke Microsoft
Excel. Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari kumpulan komponen sistem, yaitu
software, hardware dan brainware yang memproses informasi menjadi sebuah output yang
berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi (Kuswara, 2017).

Sistem informasi yang akan dikembangkan dapat dibuka dengan web browser yang dapat
diakses melalui desktop ataupun ponsel. Pada konsepnya, web browser akan mengakses web
server dan basis data yang terdapat di dalamnya. Web server adalah suatu perangkat lunak yang
mengatur halaman web dan membuat halaman web tersebut dapat diakses oleh klien melalui
jaringan lokal atau melalui jaringan internet (Lukitasari, 2010). Sistem informasi membutuhkan
basis data untuk dapat mengoperasikan data dengan baik, menyimpan data yang dapat diolah
dan diproses menjadi informasi yang bermanfaat, sehingga sesuai dengan tujuan dari sistem
basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang
sudah diolah atau informasi tersedia saat dibutuhkan.

Sistem informasi adalah proses mengumpulkan, memproses, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu (Jr. Rainer, 2014). Sistem informasi yang saat ini
digunakan oleh CV Satria Unggul memiliki kelemahan, terutama dari waktu yang dibutuhkan
sehingga data yang diterima penanggung jawab menjadi lambat. Dengan desakan dari pihak
atasan untuk memberi laporan data lebih cepat juga dapat menyebabkan terjadinya kesalahan
dalam perekaman data karena waktu yang tersedia semakin sedikit. Hal ini menyebabkan
banyak pegawai yang tidak mencapai indikator kerja yang sudah ditentukan penanggung jawab
dan atasan.
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Penulis membuat sistem informasi perekaman data barang inventaris keluar dan masuk
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pembuatan sistem informasi disajikan dalam format
penelitian. Rumusan masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini adalah; “Bagaimana
perancangan sistem informasi perekaman data barang inventaris keluar dan masuk CV Satria
Unggul”. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah; sistem informasi yang dirancang
hanya untuk lingkup penggunaan CV Satria Unggul. Metode yang digunakan untuk merancang
sistem informasi ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall.
Sistem yang dirancang menggunakan basis website agar mudah diakses di mana saja dengan
berbagai perangkat. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP tanpa menggunakan
framework antarmuka apapun dan basis data yang digunakan adalah MySQL.

METODE

Metode yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model
waterfall. Metode SDLC ini digunakan karena menurut Presman pada (Mulyanto et al, 2019),
metode waterfall adalah metode klasik yang artinya pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, lalu berlanjut dengan tahapan-tahapan perencanaan,
pemodelan, konstruksi, serta penyerahan sistem pada pelanggan atau pengguna akhir. Metode
SDLC ini diakhiri dengan dukungan pada sistem yang telah dirancang. Metode waterfall
digunakan karena pengaplikasian metode ini dilakukan secara berurutan. Langkah sebelumnya
harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum proses perancangan sistem berikutnya dilakukan.
Pada penelitian ini penulis menyusun langkah-langkah penelitian yang dituliskan dalam bentuk
diagram pada gambar 1.

Requirement Analysis —

-t

System Design .

Implementation j

\ 4

Integration and Testing j

Operation and Maintenance

Gambar 1. Alur Model SDLC Waterfall
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Requirement analysis adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan metode
wawancara dan observasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab (Azirah, 2020). Wawancara dilakukan dengan pengguna sistem rekap
data yang saat ini digunakan pada CV Satria Unggul. Tujuan dari wawancara ini adalah agar
penulis bisa menetukan fitur apa yang akan dibuat pada sistem informasi yang akan dirancang.
Selain wawancara, observasi juga dilakukan terhadap sistem informasi yang saat ini sedang
digunakan pada CV Satria Unggul. Tujuan dari observasi yang dilakukan adalah untuk
menyesuaikan data dari wawancara dengan sistem informasi yang akan dirancang.

Kemudian dilanjutkan dengan desain sistem. Pada tahap ini pennulis menentukan dan
membuat desain sistem yang diperlukan untuk memenuhi keperluan CV Satria Unggul yang
didapatkan dari wawancara dan observasi. Desain sistem dilakukan dengan merancang tampilan
antarmuka dari sistem informasi perekaman data barang inventaris keluar dan masuk. Tampilan
antarmuka ini akan menjadi penghubung antara pengguna sistem informasi dengan perangkat
komputer. Kemudian dilakukan perancangan basis data yang akan digunakan sebagai wadah
penyimpanan data barang inventaris yang akan direkap.

Langkah berikutnya adalah implementasi sistem informasi. Sistem vyang telah
dikembangkan dalam bentuk program kecil yang disebut unit. Setiap unit yang dikembangkan
terintegrasi sehingga menjadi satu sistem yang terhubung satu sama lain. Setiap unit diuji
fungsionalitasnya. Pengujian yang dilakukan disebut dengan unit testing. Pada tahap ini
pengujian sistem per unit dilakukan dengan mencoba alur yang spesifik pada struktur modul
untuk memastikan kemampuan unit secara utuh. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah
PHP, sedangkan untuk basis data penggunakan MySQL.

Langkah selanjutnya adalah integration and testing. Seluruh unit yang telah dikembangkan
pada tahap sebelumnya diintegrasikan dalam sistem utuh setelah dilakukan pengujian pada
masing-masing unit. Setelah integrasi, seluruh sistem dilakukan pengecekan atau testing sebagai
satu sistem dan bukan unit yang berjalan sendiri. Selanjutnya sistem informasi diserahkan pada
CV Satria Unggul untuk diaplikasikan pada perusahaan.

Tahap akhir adalah operation and maintenance. Pada tahap ini penulis melakukan
perawatan dari perangkat lunak yang telah diserahkan agar performa sistem informasi tetap
berjalan sebagaimana semestinya. Pada tahap maintenance juga dilakukan perbaikan eror dan
bug yang ditemukan dari pengujian pada tahap sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengembangan sistem dengan SDLC model waterfall yang sudah dikerjakan
adalah:
a. Analisa kebutuhan
Pada sistem informasi pengelolaan barang CV Satria Unggul yang sedang
berjalan, pegawai masih harus melakukan pendataan barang secara manual dengan
buku sebelum data tersebut dituliskan di file Microsoft Excel. Hal tersebut sudah
menjadi SOP di CV Satria Unggul namun penanggung jawab gudang mengeluhkan
terjadinya kesalahan rekap data yang tidak valid dengan data lapangan karena
terjadinya human error. Karena terlalu banyak langkah yang diperlukan untuk
melakukan perekaman data untuk satu barang, kesalahan input memang sangat rawan

218



Muhammad Rivai Hendrawan et al. | Perancangan Sistem Pengelolaan Barang Masuk dan Keluar CV
Satria Unggul

terjadi. Dari hasil analisa tersebut, dirancanglah sistem informasi pengelolaan barang
CV Satria Unggul yang telah penulis buat untuk menggantikan sistem yang sedang

berjalan.

Mulal Cek data kerja

Tambah barang dan
supplier

Cek SOP

Input data ke buku Sesuai

Rekap data

Tidak sesuai

Laporan rekap data

Selesai

Gambar 2. Diagram sistem yang berjalan
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Input data b

Input data supplier Input data barang

Datahase transaksi

Database supplier dan
barang

Cek data transaksi

Cek SOP Tidak sesuai.

Database rekap
transaksi

Gambar 3. Diagram sistem yang akan dikembangkan

b. Desain sistem

Penulis mengawali desain sistem dengan merancang diagram konteks kontek
syang berfungsi untuk menggambarkan sistem informasi laporan kinerja secara umum.
Dalam diagram konteks yang dibuat terdapat dua entitas, yaitu pegawai inventaris dan
admin. Bagian petugas inventaris melakukan input data transaksi sesuai dengan data
yang telah dimasukkan oleh admin, kemudian data diterima oleh admin untuk
kemudian dilakukan validasi. Rancangan diagram konteks yang disusun digambarkan
pada gambar 4 di bawah.
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= Input data supplier
= Input data barang

* Cek transaksi masuk sesuai ]

SOopP

+ Laporan data transaksi dari
pegawai

s Input data supplier
* Input data barang

f » Cek transaksi masuk sesuai
SopP
Bagian pegawai
« Informasi data
barang

+ Informasi data
supplier

Sistem Informasi
Inventaris

Gambar 4. Diagram Konteks

Langkah berikutnya adalah merancang DFD Level 1 untuk mendeskripsikan
sistem informasi yang dirancang dengan lebih rinci. Dalam rancangan DFD Level 1 ini
terdapat tiga proses. Ketiga proses tersebut adalah input data supplier dan barang
dari admin, input data transaksi berdasarkan pilihan data supplier dan barang dari
admin, dan laporan berdasarkan data yang dimasukkan oleh pegawai inventaris untuk
kemudian dilakukan pengecekan oleh admin, apakah data yang dimasukkan oleh
pegawai inventaris sudah sesuai dengan SOP atau tidak. Gambaran DFD Level 1 untuk
sistem yang dirancang disajikan pada gambar 5 berikut.

«data «jenis barang
supplier *harga
Admin harang Pegawai
sdata .
baran * jumlah
9 barang

«form input data
transaksi

1.input data supplier dan

2. Input data transaksi
barang

-data
supplier
»data
barang «data
transaksi
data_supplier_dan_barang data_transaksi
« data
transaksi
*laporan data 3. Laporan

transaksi
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Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1

c. Implementasi
Untuk mengakses sistem informasi yang telah dirancang, pengguna harus
membuka web browser dan membuka alamat web untuk login. Yang bisa melakukan
login hanya admin dan pegawai CV Satria Unggul dengan username dan password yang
telah ditentukan oleh pengguna dengan level admin. Halaman login ini akan membatasi
akses dari pihak ketiga yang tidak berkepentingan untuk melihat data inventaris yang
sudah terekam oleh sistem.

MANAGEMENT & LOGIN

Gambar 2. Form login

Setelah pengguna berhasil login, kemudian akan ditampilkan halaman
dashboard sebagai mmenu utama dalam sistem informasi. Pada halaman dashboard
pengguna dapat melihat data barang masuk dan barang keluar. Selain itu pengguna
juga dapat memasukkan data transaksi ataupun data barang yang akan masuk atau
keluar dari gudang. Pengguna juga dapat melihat rekap data dari data barang masuk
dan keluar, baik dari gudang atau dari transaksi yang telah dilakukan.
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Gambar 3. Halaman dashboard
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Setelah proses login berhasil, admin akan dialihkan ke halaman dashboard.
Halaman dashboard adalah halaman pengantar pada pengguna sebelum nantinya
pengguna mengakses menu lain yang tersedia. Pilihan menu disajikan pada bagian kiri
agar pengguna yang terbiasa menggunakan aplikasi mobile menjadi lebih terbiasa
untuk menggunakan sistem informasi ini. Untuk tombol manajemen pengguna
terdapat di bagian pojok kanan atas, sesuai dengan garis desain yang banyak digunakan
aplikasi lain. Tidak ada informasi yang disajikan pada dashboard.

INPUT BARANG MASUK

Tanggal 15/07/2023

Nama Barang -Pilih Barang-

| Q

Jumlah Isolasi Bening Bengyu 0,5"

Nama Suplayer

Penggaris Besi 100cm
Lem Kertas Stick Kenko
Binder 105 Kenko
Binder 107 Kenko

Kertas HVS SIDU A4 - 80 gram -

Gambar 4. Form input barang masuk

Pengguna dapat melakukan input barang sesuai dengan barang yang tertera
pada list. Pengguna juga dapat memberi info dari mana suplayer barang diterima dan
berapa jumlah dari barang yang diterima.

REKAP BARANG MASUK & KELUAR

Gambar 5. Halaman rekap barang masuk & keluar

Pengguna dapat melihat data barang yang telah direkap pada menu
sebelumnya. Seluruh data akan dimasukkan dalam menu rekap data. Terdapat pula
pilihan untuk melakukan pencarian atau untuk melakukan refresh dari data yang telah
ada, jika ada pengguna lain yang memasukkan data pada waktu yang bersamaan.
Pengguna dapat melihat harga satuan dan jumlah stok yang ada pada menu rekap data.
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I S S N N S S

0000000

Gambar 6. Halaman rekap data untuk admin

Selain dari pengguna level pegawai, terdapat juga menu untuk pengguna level
admin. Di halaman ini admin dapat melakukan pengubahan data atau penghapusan
data sesuai dengan kebutuhan. Jika dianggap ada kesalahan dari harga, keterangan,
atau jumlah stok setelah data barang telah dimasukkan, admin dapat mengubahnya
melalu menu rekap data untuk admin. Admin juga dapat melakukan penambahan data
tanpa menggunakan form tambah data yang digunakan oleh pengguna level pegawai,
namun hal ini hanya disarankan untuk dilakukan jika memang harus memasukkan data
secara cepat. Hal ini tidak disarankan untuk digunakan secara terus menerus karena
bisa terjadi kesalahan saat input data karena tidak ada error handling di penambahan
data dengan metode ini.

DAFTAR BARANG MASUK

== == S A==

00000

Gambar 7. Tampilan menu daftar barang masuk

Setelah pegawai melakukan input data transaksi, seluruh data akan disajikan
dalam bentuk tabel pada menu ini. Menu ini dapat menampilkan tanggal dari barang
tersebut masuk ke dalam sistem dan juga suplayer dan jumlah dari barang tersebut.
Jika ada pengubahan data yang harus dilakukan, dapat dilakukan penghapusan data.
Penghapusan data tidak perlu persetujuan dari admin untuk mempercepat kinerja
dari pegawa CV Satra Unggul.
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d. Pengujian
Sebelum sistem informasi diserahkan ke CV Satria Unggul, dilakukan pengujian

Satria Unggul

terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi telah
bekerja sesuai dengan kebutuhan CV Satria Unggul atau tidak. Pengujian dilakukan
dengan metode blackbox.

Tabel 1. Hasil pengujian blackbox

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan | Kesimpulan

1. | Memasukkan username dan password | Tidak dapat masuk ke | Valid
yang salah pada halaman login. User | halaman pengelolaan
level admin. data.

2. | Memasukkan username dan password | Halaman dashboard | Valid
yang benar pada halaman login. User | terbuka.
level admin.

3. | Membuka list data supplier barang | Daftar supplier akan | Valid
pada dropdown menu manajemen | muncul.
data.

4 Memasukkan data dengan jumlah | Barang tidak berhasil | Valid
barang nol. masuk ke dalam sistem.

5. | Memasukkan data dengan jumlah | Barang berhasil masuk | Valid
barang lebih dari nol. ke dalam sistem.

6. | Membuka list barang masuk pada | Seluruh data barang | Valid
dropdown menu stok gudang. masuk akan

ditampilkan.

e. Maintenance

Perawatan sistem informasi pertama yang dilakukan adalah perbaikan bug yang

terdapat saat aplikasi pertama kali diimplementasikan. Perawatan sistem berikutnya

adalah melakukan update sistem operasi, browser, dan antivirus dan firewall yang

bertujuan untuk meminimalisir data penting di dalam sistem diretas oleh pihak ketiga.

KESIMPULAN

Hasil dari implementasi dan pembahasan sistem informasi pengelolaan barang masuk dan

keluar CV Satria Unggul. Sistem informasi tersebut dapat membantu pegawai CV Satria Unggul

untuk melakukan rekap data inventaris barang masuk dan keluar. Diharapkan dengan adanya

sistem informasi ini biaya operasional perusahaan berkurang dan sumber daya yang sebelumnya

digunakan dapat dialokasikan untuk perkembangan perusahaan di aspek lainnya.
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ABSTRAK

Teknologi yang berkembang semakin pesat dapat berdampak terhadap berbagai bidang dalam sebuah
instansi. Salah satu instansi yang telah menerapkan sistem informasi adalah Universitas Sebelas Maret
Surakarta (UNS). Mengingat luasnya area UNS dan jumlah mahasiswa aktif, sering kali terjadi
kehilangan barang milik mahasiswa. Lokasi kampus yang sangat luas menyebabkan mahasiswa yang
kehilangan barang sulit untuk menemukan barangnya kembali. Biasanya mahasiswa akan melakukan
pengumuman mengenai informasi kehilangan dengan menggunakan media sosial seperti instagram,
namun cara tersebut di anggap kurang efektif karena penyebaran informasi belum terpusat dan hanya
tertuju kepada beberapa orang saja. Selain itu, penemuan barang juga menjadi kendala satpam dalam
mengumumkan barang yang telah ditemukan sehingga barang tertumpuk pada pos satpam.
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka peneliti merumuskan masalah yang akan diselesaikan
dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana merancang sistem informasi administrasi pencarian barang
hilang di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) UNS”. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah perancangan sistem yang dibuat khusus untuk FKIP UNS. Perancangan sistem
informasi administrasi pencarian barang dibuat dengan menggunakan PHP Native dan metode System
Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Basis data yang digunakan sebagai media
penyimpanan data adalah MySQL. Dengan dirancangnya sistem informasi pencarian barang hilang
tersebut dapat mempermudah menyebarkan dan mengumumkan informasi kehilangan barang yang
terjadi disekitar Fakultas Keguruan dan Pendidikan UNS dengan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: sistem informasi, pencarian, barang hilang, php, mysql.
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PENDAHULUAN

Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) merupakan salah satu instansi yang telah
menerapkan sistem informasi untuk menyelesaikan berbagai macam pekerjaan yang
berhubungan dengan kegiatan perkuliahan. UNS memiliki satu Sekolah Vokasi, sebelas Fakultas
dan satu Pascasarjana dengan luas total lahan 60 hektar. UNS memiliki mahasiswa aktif
sebanyak 32.762 mahasiswa. Mengingat luasnya area UNS dan jumlah mahasiswa aktif, sering
kali terjadi kehilangan barang milik mahasiswa. Barang-barang yang sering mengalami
kehilangan di area kampus seperti Surat Tanda Naik Kendaraan (STNK), Kartu Tanda Mahasiswa
(KTM), Handphone, Dompet dan lainnya.

Lokasi kampus yang sangat luas menyebabkan mahasiswa yang kehilangan barang sulit
untuk menemukan barangnya kembali. Biasanya mahasiswa akan membuat pengumuman
mengenai informasi kehilangan dengan menggunakan media sosial. Informasi Kehilangan adalah
gambaran suatu kondisi yang dialami oleh individu ketika berpisah dengan sesuatu yang
sebelumnya ada. Kehilangan merupakan pengalaman yang pernah dialami oleh setiap individu
selama rentang kehidupannya (Wantoro, 2018). Penyebaran informasi kehilangan barang
melalui media sosial di anggap kurang efektif karena penyebaran informasi belum terpusat dan
hanya tertuju kepada beberapa orang saja. Selain itu, penemuan barang juga menjadi kendala
satpam dalam mengumumkan barang yang telah ditemukan sehingga barang tertumpuk pada
pos satpam. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan sebuah sistem informasi
terpusat yaitu sistem informasi administrasi pencarian barang hilang. Menurut Yakub dalam
(Widiyanto, 2022) menyatakan bahwa sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari
orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data
yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.
Administrasi merupakan kegiatan yang mencangkup korespondensi, kesekretariatan,
pendistribusian dan kearsipan dalam pengolahan data informasi untuk memudahkan dalam
mendapatkan informasi (Martini & Syabilla, 2022). Pencarian barang hilang merupakan suatu
proses yang dilakukan untuk mengupayakan barang yang telah hilang kembali kepada
pemiliknya (Kharisma & Sahata, 2019).

Perancangan sistem informasi administrasi pencarian barang hilang dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian sebelumnya. Banyak penelitian terdahulu yang sudah berusaha
membuat aplikasi yang serupa. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Aminudin
et al., pada tahun 2020. Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya
Sistem Informasi Pencarian Barang Hilang Lost and Found dapat memudahkan mahasiswa dalam
mengumumbkan dan mencari informasi dengan lebih mudah dan cepat. Hasil dari pengujian
sistem dengan menggunakan dua tahapan yaitu Blackbox Testing dapat dihasilkan sistem dapat
berjalan sesuai dengan fungsi input dan ouput. Pada hasil uji coba User Acceptance Testing
(UAT) didapatkan hasil bahwa sistem yang telah dibangun dapat diterima oleh pengguna dan
hasil yang didapat dari pengujian tersebut dianggap telah memenuhi kebutuhan user serta
pengujian usability yang dilakukan kepada 100 responden secara acak pada mahasiswa Kampus
Tiga Universitas Muhammadiyah Malang didapatkan hasil sebesar 77,8% dan dapat dikatakan
bahwa sistem yang sudah dibangun dapat diterima dan memudahkan user (Aminudin et al.,
2020).
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Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi yang dapat digunakan untuk
mempermudah penyebaran informasi barang hilang di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
(FKIP) di UNS. Perancangan sistem informasi pencarian barang dibuat dengan menggunakan
bahasa PHP Native dan metode System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Model
Waterfall ini digunakan karena dapat memudahkan kontrol dan pembagian aktifitas yang
berurutan dan berkelanjutan sehingga dapat memperkecil kemungkinan akan terjadi kesalahan.
Basis data yang digunakan sebagai media penyimpanan data adalah MySQL. Kontribusi
penelitian ini adalah memperkaya khazanah penelitian di bidang sistem informasi, khususnya
penerapan sistem informasi untuk media informasi barang hilang.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model
Waterfall dalam penelitian ini. Peneliti menyusun langkah-langkah penelitian sesuai dengan
proses Waterfall dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan ini bisa diselesaikan tepat waktu.
Menurut Purnia, Rifai dan Rahmatullah dalam (Setiawan et al.,, 2021) Waterfall digunakan
karena metode ini memiliki tahapan dan juga urutan proses secara berurutan dan bekelanjutan.
Sistem Waterfall melakukan pengembangan perangkat lunak secara sistematik dan berurutan
mulai dari kebutuhan sistem, desain sistem, coding, pengujian perangkat, serta pemeliharaan
perangkat. Kelebihan menggunakan proses Waterfall adalah lebih terstruktur. Langkah-langkah

penelitian yang peneliti susun disajikan dalam bentuk diagram yang tertera pada Gambar 1.

Pengumpulan Data

Analisis Kebutuhan Sistem

y

Pembuatan Desain Aplikasi

Pengkodean

Implementasi

Pengujian

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian

Tahap awal penelitian ini dimulai dari pengumpulan data untuk memperoleh informasi
terkait sistem informasi administrasi kehilangan barang. Peneliti mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan agar tujuan penelitian ini dapat tercapai. Pengumpulan data secara langsung

dilakukan dengan cara melakukan observasi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS.
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Untuk melengkapi data hasil dari observasi, peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang
terkait dengan sistem informasi administrasi barang hilang. Kemudian untuk melengkapi kajian
teori, peneliti melakukan studi pustaka yang berhubungan dengan topik perancangan sistem
informasi administrasi kehilangan barang.

Tahap kedua dari penelitian ini adalah analisis kebutuhan sistem informasi administrasi
kehilangan barang. Tahapan ini berjutuan untuk menentukan kebutuhan bagi seluruh sistem
informasi administrasi kehilangan barang yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan analisa
kebutuhan perancangan dari sisi perangkat keras komputer dan juga perangkat lunak komputer.
Menurut Saputra, Kusuma dan Suharso dalam (Setiawan et al., 2021) Pada tahap analisis
kebutuhan dilakukan analisa tulisan dari berbagai sumber yang dapat membantu menentukan
solusi terhadap permasalahan yang ada di sistem informasi administrasi kehilangan barang yang
berjalan. Kebutuhan perangkat keras pada sistem informasi administrasi kehilangan barang yang
dirancang oleh peneliti terdiri dari satu unit laptop dengan spesifikasi Processor Intel Core i5
7700-HQ, VGA GeForce GTX1050, RAM dengan kapasitas 8 GB, HDD dengan kapasitas 1 TB, Layar
dengan ukuran 20 inchi. Kebutuhan perangkat lunak dari sistem informasi administrasi barang
hilang terdiri dari: sistem operasi Microsoft Windows 10, XAMPP, Visual Studio Code dan DIA
Diagram.

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah pembuatan desain aplikasi sistem informasi
administrasi barang hilang. Tahap pembuatan desain aplikasi dilakukan dengan menggunakan
aplikasi DIA Diagram. Desain aplikasi yang dibuat mulai dari Diagram Konteks untuk
menggambarkan sistem secara umum, Data Flow Diagram untuk menggambarkan alur
pemrosesan data, Flowchart System digunakan untuk menggambarkan sistem informasi
administrasi barang hilang yang berjalan, Desain Database digunakan untuk menggambarkan
relasi data antar tabel, Desain Input dan Desain Output digunakan untuk membuat tampilan
antar muka.

Tahap keempat yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah pengkodean. Tahap
pengkodean merupakan tahap menyusunan bahasa pemrograman menjadi aplikasi seutuhnya.
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk merancang sistem informasi administrasi
kehilangan barang hilang adalah PHP Native. Alasan peneliti menggunakan bahasa
pemrograman PHP dikarenakan bahasa pemrograman ini sangat populer dikalangan
programmer, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari referensi. Kemudian untuk
penyimpanan data peneliti menggunakan MySQL. Sama seperti halnya bahasa pemrograman

PHP, basis data MySQL merupakan basis data yang populer dikalangan prorammer. Saat
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melakukan coding peneliti menggunakan aplikasi text editor Visual Studio Code. Visual Studio
Code bersifat freeware dan multi platform sehingga bisa digunakan secara leluasa.

Tahap kelima yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah implementasi. Tahap
implementasi merupakan pererapan dari dari fungsi logika ke dalam sistem informasi
administrasi kehilangan barang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP Native. Selain
itu penerapan basis data MySQL ke dalam sistem informasi kehilangan barang. Sistem informasi
kehilangan barang dijalankan dalam server lokal dengan menggunakan aplikasi XAMPP.

Tahap terakhir yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah tahap pengujian. Tahap
pengujian pada sistem informasi administrasi kehilangan barang ini menggunakan metode
Blackbox. Menurut Nurudin et al., dalam (Setiawan et al., 2021) pada Blackbox testing ini
pengujian yang dilakukan terdiri dari user interface (Ul) aplikasi, fungsi dan fitur yang ada pada
aplikasi, serta menguji kesesuaian alur. Pengujian ini bertujuan agar mengetahui apakah sistem
informasi administrasi kehilangan barang sudah berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan,
dan apakah masih ada kesalahan atau kekurangan lainnya. Selain melakukan pengujian, peneliti
melakukan pengembangan terhadap sistem informasi administrasi kehilangan barang yang
telah dirancang. Tujuan dari pengembangan ini agar dapat menciptakan hasil yang maksimal.
Pengembangan dilakukan berdasarkan hasil dari pengujian sistem informasi administrasi

kehilangan barang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengumpulan data yang sudah peneliti lakukan akan dijabarkan dalam bentuk
penjelasan sistem informasi administrasi pencarian barang hilang yang berjalan, dan
perancangan sistem informasi administrasi pencarian barang hilang yang diusulkan. Pada sistem
informasi administrasi pencarian barang hilang yang berjalan, saat terjadi kehilangan barang
pemilik barang akan melaporkan ke bagian keamanan kampus. Adapun data yang dilaporkan
terdiri dari identitas pemilik barang, spesifikasi barang yang hilang dan lokasi terakhir barang
yang hilang. Laporan kehilangan barang tersebut nantinya diumumkan melalui madding dan
grub Whatsapp. Ketika barang ditemukan, bagian keamanan kampus atau orang yang
menemukan barang tersebut akan memberikan informasi kepada pemilik barang. Adapun
flowchart sistem informasi administrasi kehilangan barang yang berjalan di FKIP UNS tampak

pada gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Flowchart sistem sistem informasi administrasi kehilangan barang

Flowchart sistem yang berjalan di atas peneliti jadikan acuan dalam perancangan sistem
informasi administrasi pencarian barang hilang berbasis website. Perancangan sistem yang
pertama dibuat adalah diagram konteks yang digunakan untuk menjelaskan sistem secara
menyeluruh. Dalam diagram konteks terdapat dua macam entitas yaitu user dan staff
keamanan. User dalam sistem informasi ini dapat mengunggah informasi kehilangan barang,
dan memberikan tanggapan terhadap suatu informasi kehilangan barang. Staff keamanan dalam
sistem informasi ini bertugas untuk memastikan informasi yang diunggah oleh user adalah
informasi yang valid. Selain itu staff keamanan juga bisa mengunggah informasi kehilangan
barang dan menanggapi informasi barang hilang, hal ini bertujuan apabila ada user yang
kesulitan menggunakan sistem informasi bisa dibantu oleh staff keamanan. Adapun gambaran

diagram konteks yang dirancang oleh peneliti tampak pada gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3 Diagram Konteks

Diagram konteks di atas peneliti jadikan acuan untuk membuat rancangan Data Flow
Diagram (DFD) Level 1. DFD Level 1 digunakan untuk menjabarkan sistem informasi administrasi
pencarian barang hilang di FKIP UNS secara lebih rinci. Dalam DFD Level 1 terdapat emat macam
proses pengolahan data yaitu, entry data user, entry data kehilangan barang, entry data
tanggapan dan laporan. Entry data user hanya bisa dilakukan oleh entitas staff keamanan, yang
bertujuan untuk memberikan hak akses kepada user untuk menggunakan sistem informasi
administrasi pencarian barang. Entry data kehilangan barang bisa dilakukan oleh user dan staff
keamanan, informasi kehilangan ini nantinya dipublikasikan secara online dalam tampilan
website. Entry data tanggapan bisa dilakukan oleh user dan staff keamanan, apabila ada user
yang menemukan barang yang hilang bisa memberikan informasi pada kolom tanggapan. Untuk
laporan terdiri dari laporan kehilangan barang dan laporan barang ditemukan. Laporan ini bisa
dilihat oleh entitas user dan staff keamanan. Gambaran DFD Level 1 yang penulis rancang

tampak pada gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4 DFD Level 1

Peneliti kemudian membuat desain basis data guna melengkapi perancangan sistem
informasi administasi pencarian barang hilang di FKIP UNS. Desain basis data ini digunakan untuk
menentukan besar kecilnya kapasistas media simpan yang nantinya digunakan untuk
menyimpan data dari sistem informasi administrasi pencarian barang. Dalam desain basis data
yang peneliti buat terdapat tiga macam tabel yang digunakan untuk menyimpan data. Yang
pertama tabel user, digunakan untuk menyimpan data user atau pengguna sistem informasi
administrasi pencarian barang hilang. Kedua tabel barang hilang, tabel ini berfungsi untuk
menyimpan data barang hilang yang diunggah oleh pengguna sistem informasi administrasi
pencarian barang. Ketiga tabel tanggapan, tabel ini digunakan untuk menyimpan data
tanggapan terkait barang yang hilang. Pengguna sistem informasi administrasi pencarian barang
hilang bisa memberikan tanggapan jika mengetahui informas terkait barang yang hilang. Hal ini
bisa memperbesar kemungkinan barang hilang tersebut bisa segera ditemukan. Desain basis

data yang peneliti rancang nampak pada gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5 Desain basis data

Perancangan sistem yang sudah lengkap kemudian peneliti implementasikan ke dalam
bahasa pemrograman PHP Native dan basis data MySQL. Dalam menyusun bahasa
pemrograman peneliti menggunakan aplikasi Visual Studio Code yang sangat fleksibel. Selain
mendukung berbagai jenis bahasa pemrograman aplikasi Vsual Studio Code bersifat freeware

dan multi platform sehingga mudah digunakan. Adapun hasil implementasi nampak pada

gambar 6, gambar 7 dan gambar 8 di bawah ini.

Pencarian Barang _ & Admin *

& Dashboard Tambah User

& User
Nama Lengkap

& Barang Hilang
% Tanggapan Username
Password

Gambar 6 Form input data user

Pencarian Barang _ & Admin *

@ Dashboard Tambah Data Barang Hilang

& User
Nama Barang

& Barang Hilang

& Tanggapan Deskripsi Barang

Unggah Gambar Barang

| Browse... | Mo file selected

Gambar 7 Form input data barang hilang
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Sistem Informasi Administrasi Pencarian Barang

@ Dashboard
& User
& Barang Hilang

@ Tanggapan

Tambah Data Tanggapan

Nama Barang
Deskripsi Barang

Tanggapan

s

Gambar 8 Form input tanggapan

Peneliti kemudian melakukan pengujian sistem informasi administrasi pencarian barang

setelah implementasi selesai dilakukan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan

sistem informasi administrasi pencarian barang hilang dapat berjalan susai dengan yang

dikehendaki oleh pihak FKIP UNS. Pengujian sistem informasi administrasi pencarian barang

dilakukan dengan menggunakan metode Black Box. Adapun hasil pengujian nampak pada tabel

1 di bawah ni.
Tabel 1 Hasil pengujian blackbox
No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan
1 Memasukan username dan password Halaman dashboard Valid
yang benar pada form login terbuka
menggunakan akun staff keamanan
dan user.
2 Memasukan username dan password Aplikasi menolak proses Valid
yang salah pada form login staff login
keamanan dan user.
3 Menekan tombol simpan pada halaman | Data tidak bisa disimpan Valid
input user, input barang hilang dan
input tanggapan dengan kondisi form
kosong dan data tidak lengkap
4. | Menekan tombol simpan pada halaman | Data berhasil disimpan Valid
input user, input barang hilang dan
input tanggapan dengan kondisi form
kosong dan data tidak lengkap
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No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan
5 Klik tombol edit pada halaman input Halaman edit user, edit Valid
user, input barang hilang dan input barang hilang dan edit
tanggapan. tanggapan di tampilkan
6 Klik tombol hapus pada halaman input | Data user, data barang Valid
user, input barang hilang dan input hilang dan data
tanggapan. tanggapan berhasil
dihapus
7 Klik menu informasi barang hilang pada | Daftar barang hilang Valid
halaman home berhasil ditampilkan
8 Klik menu logout Keluar dari halaman Valid
dashboard dan kembali
ke halaman login

Peneliti kemudian melalukan perawatan pada sistem informasi administrasi pencarian
barang setelah proses pengujian menggunakan metode Black Box selesai dilakukan. Tujuan dari
perawatan ini agar sistem informasi administrasi pencarian barang bisa digunakan dengan
optimal ketika komputer menjalakan aplikasi yang lain. Perawatan sistem informasi administrasi
pencarian barang yang peneliti lakukan terdiri dari backup database secara berkala, scan
antivirus secara berkala dan melakukan update sistem operasi Windows 10 secara berkala.
Perawatan yang dilakukan dari sisi perangkat keras adalah membersihkan perangkat komputer
dari debu yang menempel. Selalu melakukan cek pada instalasi jaringan listrik guna menghindari
konsleting. Selain itu juga melakukan cek pada instalasi jaringan internet guna menjaga koneksi

internet tetap stabil.

SIMPULAN

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan dalm penelitian ini, bahwa
penyebaran informasi mengenai kehilangan barang akan lebih mudah dilakukan dengan
menggunakan aplikasi berbasis website. Orang yang menemukan barang yang hilang lebih
mudah memberikan informasi kepada pemilik barang. Rancangan sistem informasi kehilangan
barang ini dapat digunakan untuk diimplementasi pada aplikasi sebenarnya yang dapat
digunakan oleh pihak FKIP UNS guna mempermudah memberikan informasi terkait kehilangan

barang dan penemuan barang.
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Peneliti memberikan saran untuk melengkapi penelitian yang sudah dilakukan agar
mendapatkan hasil yang lebih baik. Perancangan sistem informasi kehilangan barang harus
dilanjutkan ke tahap implementasi sistem agar dapat digunakan oleh pihak FKIP UNS. Dari sisi
user interface ada baiknya perancangan sistem informasi kehilangan barang ini dikembangkan
lagi menggunakan bostrap agar lebih ramah dengan pengguna, responsif dan dapat diakses
dengan cepat. Pihak FKIP UNS perlu melakukan sosialisasi terkait cara penggunaan aplikasi

kehilangan barang ini.
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